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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji- 
Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada- 
Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka ti- 
dak ada yang dapat menyesatkannya, dan barang- 
siapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. 
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Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang ber- 
hak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bah- 
wasanya Nabi Muhammad $$ adalah hamba dan 
Rasul-Nya. 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke- 
pada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada- 
Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melain- 
kan dalam keadaan beragama Islam.” (OS. Ali 
“Imran: 102) 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb: 
mu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu, 
dan daripadanya Allah menciptakan isterinya, dan 
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan ber- 
takwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) 
Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguh- 
nya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (OS. 
An-Nisaa': 1) 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, 
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalan- 
mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 


sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.” (OS. Al-Ahzaab: 70-71) 
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Amma ba'du: 


Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah 
Kitabullah (al-Gur-an) dan sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad 85 (as-Sunnah). Se- 
buruk-buruk perkara adalah perkara yang diada- 
adakan (dalam agama), setiap yang diada-adakan 
(dalam agama) adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah 
sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka. 


Ritual ibadah dalam shalat Jum'at dewasa 
ini perlu ditinjau lagi, khususnya yang berkenaan 
dengan adzan. Sebab terjadi perbedaan yang sa- 
ngat mencolok antara satu masjid dengan masjid 
lainnya. Terkadang satu masjid melakukan dua 
kali adzan, lalu di masjid yang lamnya hanya me- 
lakukan satu kali adzan. 


Lalu bila dilakukan dua kali adzan, maka 
timbul lagi pertanyaan apakah disyari'atkan me- 
lakukan shalat sunnah di antara dua adzan ter- 
sebut? Dan masih banyak lagi polemik yang ber- 
kepanjangan jika adzan dilakukan dua kali. 


Oleh karena itu, Imam al-Albari 4g melaku- 
kan tahgig (penelitian) atas hal ini berdasarkan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh salah 
satu masjid di Damaskus. Riwayat-riwayat dan 
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sejarah terjadinya adzan dua kali diketengahkan 
secara lengkap yang akan melahirkan keyakinan 
yang kuat atas kesimpulan yang diambil oleh pe- 
nulis. Sehingga tidaklah salah bahwa penelitian 
ini akan sangat memuaskan hati bagi orang yang 
membacanya. Juga dapat menjadi jawaban tuntas 
atas polemik seputar adzan di hari Jum'at. 


Buku ini kami terjemahkan dari kitab al-Aj- 
wibah an-Naafi'ah li Lajnati Masjidil Jaami'ah, 
karya Imam al-Albani. Lalu kami beri judul de- 
ngan judul “Apakah Adzan 1x atau Adzan 2x 
pada Shalat Jum'at?” 


Pada buku ini para pembaca juga akan men- 
dapatkan pembahasan seputar shalat Jum'at yang 
ditambahkan oleh Imam al-Albani dalam buku 
ini. Sehingga menjadi lengkaplah jawaban-jawaban 
seputar polemik dalam shalat Jum'at, seperti hu- 
kum shalat Jum'at, jumlah jama'ah pada shalat 
Jum'at, hukum shalat Jum'at pada hari raya, dan 
lain sebagainya. 


Demikianlah uraian singkat dari isi buku ini. 
Mudah-mudahan Allah memudahkan kita me- 
mahaminya dan menjadikan kita sebagai pribadi- 
pribadi yang mengikuti kebenaran yang hakiki. 


Pengantar Penerbit xi 


Shalawat dan salam semoga selalu tercurah 
kepada Nabi Muhammad #£ beserta keluarga- 
nya dan para Sahabatnya serta yang mengikuti 
mereka dengan baik hingga hari Akhir. 


Bogor, 


Rajab 1426 H. 
Agustus 2005 M. 
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Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kita 
memuji-Nya, meminta pertolongan dan ampunan- 
Nya, kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 
dan keburukan jiwa dan amal perbuatan kita, barang- 
siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada yang dapat menyesatkannya dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat mem- 
berinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad #5 adalah hamba dan Rasul-Nya. 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya saya mempersembahkan pada hari 
ini ke hadapan saudara-saudaraku cetakan baru dari 
kitab saya “al-Ajwibah an-Naafi'ah Lajnati Masjidil 
Jaami'ah” dalam “penampilan barunya” dengan be- 
berapa perubahan-perubahan dan tambahan pelajaran- 
pelajaran dalam bidang hadits. 
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Dan buku ini walaupun telah ditulis sejak 30 
tahun yang lalu di kota Damaskus sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam mugaddimah, maka kebutuhan 
akan cetak ulang terhadap buku ini masih dibutuhkan 
pada seluruh negeri-negeri Islam. Karena kebanyakan 
permasalahan yang diuraikan dalam kitab tersebut 
adalah sesuai dengan Sunnah Nabi dan inilah yang 
benar sejalan dengan pemahaman generasi Salatush 


Shalih. 


Kebanyakan manusia adalah awam dalam masalah- 
masalah tersebut bahkan sebagian dari mereka adalah 
penentangnya. Hal ini sekeras dengan pepatah yang 
mengatakan, “Barangsiapa yang bodoh terhadap se- 
suatu, maka jalah sebagai penentang sesuatu tersebut.” 
Walaupun kita melihat -alhamdulillaah- pengaruh 
positif dari buku ini yang diterapkan oleh kebanyakan 
para khatib dan juga diwujudkan di berbagai masjid 
pada belahan dunia, kita pun masih mendapatkan 
sebagian orang yang menentang kebenaran tersebut. 
Mereka tidak mementingkan dalam menghidupkan 
Sunnah dan mematikan bid'ah, bahkan sebaliknya, 
yang mereka lakukan adalah mematikan Sunnah dan 
menghidupkan bid'ah serta mencari keridhaan orang 
banyak. Bahkan mereka menebarkan fitnah di tengah- 
tengah masyarakat, maka keadaan mereka ini sebagai- 
mana yang dikabarkan oleh Ibnu Mas'ud £s , “Bagai- 
mana pendapat kalian jika masa-masa fitnah menyeli- 
muti kalian, di mana pada saat itu orang bodoh (ahli 
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bid'ah) menjadi pemimpin dan ahli ilmu dilupakan, 
fitnah-fitnah tersebut dijadikan sebagai Sunnah, maka 
jika suatu hari kalian merubahnya, maka akan dikata- 
kan kepada kalian, “Ini adalah sebuah kemunkaran” 
lalu dikatakan kepadanya, “Kapan hal itu terjadi? 
Maka Ibnu Mas'ud menjawab, “Jika telah sedikit 
jumlah orang-orang yang jujur di antara kalian dan 
sebaliknya, dan jika telah sedikit jumlah para-ulama 
dan sebaliknya lalu orang-orang memahami agama 
bukan karena Allah, kemudian dicampuradukkan 
antara urusan dunia dengan urusan akhirat.” 


Walaupun demikian telah banyak dari imam- 
imam masjid dan pengurusnya yang tertarik dan me- 
nerima kebenaran ini di berbagai belahan dunia, me- 
reka menghidupkan Sunnah Nabi berupa satu adzab 
dalam shalat Jum'at dan menghidupkan shalat Sunnah 
mutlak sebelum khatib naik mimbar, yang meng- 
gantikan kedudukan sebuah bid'ah berupa shalat 
sunnah Oabliyah Jum'at. Hal ini sebagai pembenaran 
sabda Nabi #5: 


» ob - 


Bis 


an 
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“Senantiasa akan ada sekelompok dari umatku 
yang menampakkan kebenaran, tidak akan mem- 
bahayakan mereka siapa saja yang akan merintangi 
mereka sampai datang keputusan Allah dan me- 
reka tetap dalam keadaan seperu itu.” Diriwayat- 
kan oleh Muslim dan selainnya, dan hadits ini 
dikeluarkan dalam kitab Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shabiihah no. 1957 jilid ke-4. 


Akan tetapi mereka masih mempunyai kewajiban 
untuk menghidupkan Sunnah-Sunnah Nabi yang lam, 
di antaranya: menampakkan diri seorang mu-adzin 
ketika adzan di sebuah ternpar yang tinggi dari masjid 
agar dapat dilihat oleh manusia dari kejauhan karena 
yang demikian ini adalah Sunnah Nabi dan syi'ar 
agama Islam, kebalikan dari apa yang dilakukan oleh 
para mu-adzin pada zaman sekarang, yang mereka 
itu melakukan adzan di dalam masjid, dijelaskan nanti 
pada pembahasan bid'ah-bid'ah hari Jum'at, akhir 
dari pembahasan buku ini no. 30. Argumen mereka 
dengan mencukupkan pemakaian "pengeras suara ada- 
lah tidak dibenarkan, karena yang demikian dapat 
menghilangkan satu Sunnah, yaitu penampakan diri 
seorang mu-adzin, sebagaimana hal ini tidak tertutup 
bagi seorang yang Sunni (mengamalkan Sunnah Nabi 
“d) lagi fagih (faham hukum agama) atau fagih lagi 


Sunri. 


Akhirnya, saya memohon kepada Allah agar 
memberikan kemanfaatan lebih banyak bagi umat 
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Islam yang melalui cetakan terbaru daripada cetakan 
sebelumnya, dan saya pun memohon kepada Allah 
agar amal shalih ini sebagai tabungan kelak pada hari 
kebangkitan, suatu hari yang tidak lagi bermanfaat 
harta dan keturunan kecuali siapa yang datang kepada 
Allah dengan hati yang bersih. 


Walhamduliilaah. 


Amman, 5 Jumadal Ula 1409 H. 
Muhammad Nashiruddin al-Albani. 
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Segala puji hanya milik Allah, Rabb sekalian 
alam, shalawat dan salam semoga dicurahkan kepada 
Rasul-Nya, keluarga dan segenap Sahabat beliau. 


Wa ba'du: 


Ada seorang ikhwan (saudara) pada awal bulan 
Ramadhan tahun 1370 H, telah memberikan kepada- 
ku sebuah lembaran kertas yang berisi beberapa per- 
tanyaan. Pertanyaan tersebut diketik akan tetapi tanpa 
dibubuhi tanda tangan yang menjelaskan sumber 
aslinya, sungguh pun demikian pertanyaan tersebut 
memberikan isyarat bahwa penulisnya adalah anggota 


majelis takmir masjid Jami' Suria.” 


Kemudian saya bertanya kepada salah seorang di 
antara mereka dan mereka memberitahukan kepada- 
ku bahwa penanya adalah anggota majelis takmur itu 
sendiri. 


? Masjid ini adalah Masjid Tami” Damaskus. 
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Saya mengetahui bahwa pertanyaan tersebut di- 
ajukan pula kepada beberapa ulama guna mencari 
jawaban atas pertanyaan itu, menurutku semuz itu 
bertujuan mencari kebenaran yang bersumber atas 
dalil yang akan diungkapkan oleh para ulama. Sehingga 
pada akhirnya anggota takmir dapat menerima dari 
berbagai sumber, kemudian membuat kesimpulan 
dengan mengambil dalil yang paling kuat sehingga 
dapat mengamalkannya di dalarn masjid yang menjadi 
tanggung jawabnya sesuai tuntunan yang di dapatkan. 
Merekalah yang ditugaskan untuk melaksanakan yang 
hag yang mereka terima sehingga pada akhirnya me- 
reka dapat menghancurkan segala keraguan yang 
terus-menerus mereka rasakan. 


Terkadang mereka melakukan adzan hanya satu 
kali, di dekat pintu masjid sesuai tuntunan Sunnah, 
dan terkadang pula mereka melakukan adzan dua 
kali, terkadang salah satu adzan dikumandangkan di 
dekat pintu masjid, sementara adzan yang kedua me- 
reka mengumandangkannya di depan khatib, dekat 
mimbar. Terkadang mereka mengumandangkan adzan 
di dalam masjid di dekat pintu dan terkadang pula 
di dekat Mihrab, juga terkadang mereka melakukan 
shalat yang dinamakan dengan shalat gabliyah (se- 
belum) Jum'at sementara di kesempatan lain mereka 
sama sekali tidak melakukannya. 


Demikianlah keadaan masjid itu semenjak di- 
makmurkan dengan shalat, sungguh pun demikian 
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masjid tersebut merupakan satu-satunya masjid di 
Damaskus bahkan di seluruh daerah di Suria yang 
sangat memperhatikan Sunnah dan bersih dari bid'ah 
secara keseluruhan, tidak ada suara keras dan tidak 
ada shalat Zhuhur setelah pelaksanaan shalat Jum'at, 
dan bid'ah lainnya yang telah menyebar di berbagai 
masjid. Semoga keutamaan itu kembali kepada ang- 
gota takmir dari kalangan pemuda yang terpercaya 
dan selalu bersemangat di dalam mengikuti Sunnah 
dan menjauhi bid'ah sesuai dengan ilmu yang mereka 
dapatkan. Inilah yang mendorong mereka untuk me- 
ngajukan beberapa pertanyaan kepada para ulama 
yang mulia. 


Ketika saya melihat pertanyaan tersebut, saya 
sangat antusias untuk berusaha dan ikut serta dalam 
mendekatkan masjid kepada Sunnah dan menjauh- 
kannya dari bid'ah. Semoga semua keraguan yang 
mereka rasakan akan hilang setelah jawaban tersebut 
diberikan dan mereka pelajari, dan setelah mereka 
berusaha untuk mengambil kesimpulan hukum yang 
lebih dekat kepada kebenaran tanpa ada rasa cende- 
rung kepada sebagian kelompok atau hanya meng- 
ikuti kebiasaan. 


Setelah saya selesai menulis jawaban, maka semua 
usaha itu kami haturkan kepada majelis takmur. Dan 
saya sama sekali tidak tahu, mungkin ada di antara 
para ulama yang mereka ajukan telah menjawab se- 
suai dengan yang saya haturkan kepada mereka, dan 
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saya juga tidak tahu bagaimana sikap ilmiah para 
anggota majelis terhadap jawaban tersebut. | 


Hal itu terjadi sepuluh tahun yang lalu, dan se- 
karang saya kembali menjawab dan berusaha menam- 
bahnya dengan berbagai pelajaran lain yang penting 
juga tidak keluar dari tema pertanyaan yang diajukan, 
dan risalah inilah bukti yang telah saya usahakan. 
Maka ini semua terangkum dalam buku yang Anda 


lihat. 
Selanjutnya ketika saya meyakini bahwa masalah 


tersebut tersebar secara tidak beraturan di dalam 
buku-buku fikih yang tebal tanpa menyatu di dalam 
satu risalah, maka saya berusaha untuk menyebarkan 
risalah ini ke khalayak rarnai sebagai cahaya penerang 
bagi akal pikiran dan sebagai langkah awal di dalam 
melakukan perbaikan yang biasa dilakukan oleh para 
penanggung jawab masjid yang memiliki kepedulian 
yang sangat besar terhadapnya, juga sebagai usaha di 
dalam mengikuti negara tetangga kita Mesir, dengan 
segenap perbaikan yang dilakukannya di bawah bim- 
bingan kementrian wagaf. Dan langsung di bawah 
pengawasan Menteri Ahmad “Abdullah, semoga Allah 


menambahkan taufig baginya.” 


“ Lihat apa yang telah saya tulis di koran “Suara Arab” tahun 
1380 H. Kemudian tulisan tersebut disebarkan dalam bentuk 
tulisan tersendiri dengan judul “Suara Arab bertanya dan 
Muhammad Nashiruddin menjawab.” 
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Di antara faktor yang mendorong saya untuk 
menyebarkan risalah iri bahwa jawaban yang disertai 
dengan dalil dari al-Gur-an, as-Sunnah dan atsar para 
Sahabat sangat penting bagi para pembaca yang men- 
cari tahu masalah seperti ini, demikian pula penting 
bagi mereka mengetahui bagaimana pendapat para 
ulama besar yang perkataannya bisa dimasukkan ke 


dalam kategori farwa dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Selain daripada itu banyak sekali orang yang ber- 


tanya tentang masalah yang ada di dalam risalah ini, 
maka menerbitkan risalah ini dapat menggantikan 
sesuatu yang menuntut banyak bicara juga waktu 
yang panjang. 

Di sisi lain, secara pribadi saya sangat mengharap- 
kan orang yang mengingatkan segala kesalahan yang 
ada pada risalah ini, dimana setiap manusia tidak akan 
terlepas dari kesalahan. Karena itu jika saya menebar- 
kan pendapat ini, maka para ulama bisa lebih leluasa 
di dalam menelaahnya dan mengetahui kesalahannya, 
dengan harapan pada akhirnya mereka dapat men- 
jelaskan kesalahan itu langsung atau dengan tulisan. 
Pada akhirnya kami sangat berterima kasih akan se- 
mangat mereka semoga Allah #8 membalasnya 


dengan kebaikan. 


Saya memberikan nama risalah ini dengan, “AI- 


Ajwibatun Naaff'ah an As-ilah Lajnah Masjidil Jaami'ab. 
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Hanya kepada Allah saya berharap semoga risalah 
ini menjadi suatu karya yang bermanfaat, dan semoga 
Dia membalasnya dengan kebaikan serta keutamaan 
dan karunia-Nya. 


Damaskus, Jumadal Akhirah 1380 H. 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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Inilah Pertanyaan 
yang Diajukan oleh Panitia Masjid 
Pn paten BRI . 
s non 0 ee AB 
Sl Kama SAE poli 
Wa ba'du: 
Sebagai perwujudan atas firman Allah ES : 


HB LES SN Inlipi23 9 


“» Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (C9S. 


An-Nahl: 43). 
Dan firman-Nya di dalam ayat yang lain: 
177 


“.. Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu 
kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyi- 
kannya.” (OS. Ali “Irnran: 187). 
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Juga sebagai realisasi atas sabda Rasulullah #£:. 
Ag Jat Nila sale 0g... 
“... dan seseorang akan ditanya (di hari Kiamat) 


tentang ilmunya, bagaimana ia mengamalkan- 
ny apr 


Surat ini datang dengan harapan Anda dapat 
memberikan penjelasan terhadap beberapa masalah 


di bawah ini, semoga Allah membalas kebaikan Anda: 
1. Apakah Anda melihat bahwa mengikuti “Utsman 


«5 di dalam pelaksanaan adzan kedua pada 
shalat Jum'at dilakukan secara mutlak, ataukah 
hanya ketika terpertuhinya sebab yang mendo- 
rong beliau melakukannya, dengan pertimbangan 
bahwa banyak orang pada zaman sekarang ini 
yang sibuk dengan kegiatannya di dalam mencari 
sumber kehidupan?! 


Atau dengan kata lain, apabila terdapat masjid 
tetap! tidak ada perkampungan yang dekat dengan- 
nya, tidak juga pasar, ditambah lagi tidak ada imam 
tetap di sana, dan tidak ada pengeras suara seperti 
masjid di dalam Komplek al-Humaidiyyah,? apakah 
Anda melihat bahwa di sana tepat dilakukan dua adzan 


| HR. At-Tirmidzi (no. 2419), beliau berkata, “Hadits ini hasan 
shahih,” 


“ Ja adalah masjid Jami” Damaskus. 
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seperti yang terjadi pada zaman “Utsman &:5 atau 
cukup dengan satu adzan seperti yang dilakukan pada 
zaman Nabi &$ dan kedua Sahabatnya (Abu Bakar 
dan “Umar)? 


2. 


Jika khutbah dan adzan pada masjid tersebut di- 
siarkan melalui siaran radio, apakah Anda melihat 
bahwa hal itu meruliki pengaruh dani sisi hukum? 
Seperti: Sesungguhnya adzan “Utsman tidak di- 
butuhkan lagi pada masjid seperti itu yang jauh 
dari perumahan dan pasar, bahkan karena pe- 
nyiaran tersebut mewakili praktek pemberitahuan 
dan dapat memberitahukan kepada semua arah, 


maka apakah wajib hal itu dilakukan? 
Atau dengan kata lain: Karena penyiaran tersebut 


mewakili pemberitahuan, maka cukupkah hanya 
dengan satu adzan dan tidak membutuhkan adzan 
yang kedua? 


3, 


Apakah adzan kedua yang'disyari'atkan oleh 
Rasulullah 85 tempatnya di depan mimbar atau 
di dekat pintu masjid yang menghadap ke mim- 
bar? Jika ada adzan yang lainnya, seperti adzan 
“Utsman, apakah tempatnya di dekat pintu? 


Jika hanya ada saru adzan, maka kapankah wakru- 
nya? 


Apakah pada awal waktu Zhuhur atau kapan? 


Jika demikian, apabila waktunya kerika khatib naik 
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ke atas mimbar, maka kapankah shalat Sunnah (gab- 
liyyah dilakukan, jika memang shalat itu disyari' at- 
kan? 


Apakah dilakukan shalat tersebut setelah masuk 
waktu shalat dengan tanpa adzan, yang dilanjutkan 
dengan khatib yang naik ke atas mimbar lalu mu- 
adzin mengumandangkan adzan atau bagaimana? 


5, Pada semua penjelasan di atas kami mengharap- 
kan adanya dalil yang dijadikan sebagai landasan 
dari pendapat Anda. Sebelumnya kami ucapkan 
banyak terima kasih semoga Allah membalas 
segala kebaikan Anda, dan semoga Allah mem- 
berikan taufik kepada kita semua kepada jalan 
ilmu, pemahaman dan selalu mengikuti jalan 
Rasulullah Z5, karena Dialah yang memberikan 
petunjuk kepada jalan yang benar. 


SD 
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Jawaban Atas Berbagai 
Pertanyaan Tersebut 


"Bb ra ora 


BS j3 BA SES 5 


Amma badu: 
Hanya kepada Allah saya memohon pertolongan. 


Sebelum menjawab pertanyaan, baik kiranya 
bahkan penting jika saya menuturkan hadits yang 
mengungkapkan adzan “Utsman yang pertama, karena 
hadits tersebut akan menjadi poros pembicaraan di 
dalam masalah-masalah yang akan datang, seperti yang 
akan Anda lihat nanti. Selanjutnya, ketika di dalam 
hadits tersebut ada beberapa tambahan yang terkadang 
tidak ditemukan oleh sebagian para ulama ahli Takhry 
(mengeluarkan hadits-hadits), maka saya melihat perlu 
jika setiap tambahan tersebut saya sandarkan atau 
sertakan kepada hadits yang pokok dengan diberikan 
tanda dua kurung seperti ini | |. 


Kemudian saya terangkan siapakah yang me- 
riwayatkan hadits tersebut dan tambahannya dari 


Jawaban Atas Berbagai Pertanyaan... 21 


kalangan para imam di dalam ta'lig (komentar). Inilah 
nash hadits tersebut: 


Hadits Tentang Adzan “Utsman bin “Affan 


dug 


Al-Imam az-Zuhri 85 berkata, “As-Sa-ib bin 


Yazid meriwayatkan kepadaku: 
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oS (or — A35 s3 OBYI ol 
55 5 PN Pe sy Ab 2 
Am AG JA 3 Gi Tia 
KN EN 
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D3 EN 53 (nah D3 Anam 
SEN AS Ny caile DUS 2 PAI ng el 
Lo IG BE. 
“Sesungguhnya adzan (yang diungkapkan oleh 
Allah di dalam al-Our-an! pada awalnya dilaku- 
kan ketika imam duduk di atas mimbar (dan jika 
igamat shalat telah dikumandangkan) pada hari 
Jum'at (di dekat pintu masjid) pada zaman Nabi 
Ft, Abu Bakar dan “Umar. Ketika tiba zaman 
kekhilafahan “Utsman, dan sudah banyak orang 
(rumah-rumah pun jaraknya berjauhan) "Utsman 
memerintahkan untuk dikumandangkan adzan 
yang ketiga (di dalam satu riwayat: Awal, dan 
riwayat yang lain: Adzan kedua) (di atas rumah 
Imilik beliau) di dalam pasar yang namanya az- 
Zauraa') lalu dikumandangkanlah adzan di az- 
Zauraa' (sebelum beliau keluar untuk memberi- 
tahukan orang-orang bahwa waktu (shalat) Jum'at 
telah tibal, maka berlakulah hal itu, forang-orang 
tidak menganggap hal itu sebagai aib, padahal 
mereka mencelanya ketika beliau melakukan 
shalat secara sempurna di Minaj” ' 





! HR. Al-Bukhari (W/314, 316, 317), Abu Dawud (/171) dengan 
redaksi beliau, an-Nasa-i (1/207), at-Tirmidzi (I/392) beliau 
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Jika Anda telah mengetahui apa yang telah di- 
kemukakan, maka sekarang saya akan memulai untuk 


menjawab, 


JAWABAN UNJUK PERTANYAAN PER- 
TAMA: 


Kami tidak berpendapat bahwa mengikuti apa 
yang dilakukan “Utsman 4 berlaku secara mutlak 
tanpa batasan, telah kita ketahui sebelumnya bahwa 
beliau menambah adzan tersebut karena alasan yang 


menshahihkannya, Ibnu Majah (1/228), as-Syafi'”i di dalam 
kitab al-Umm (1/173), Ibnul Jarud dalam kitab al Muntaga 
(hal. 147), al-Baihagi (T/192, 205), Ahmad (11449450), Ishag 
Ibnu Rahawaih, Ibnu Khuzaimah dalam Shahithnya (1I1/136 
no. 17773), ath-Thabrani, “Abd Ibnu Huma, Ibnul Mundzir 
dan Ibnu Mardawaih. Tambahan pertama di dalam riwayat 
Ibnu Rahawaih, Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya, kedua 
di dalam riwayat Ibnul Jarud dan al-Baihagi, ketiga di dalam 
riwayat Abu Dawud dan ath-Thabran:, keempat Ibnu Humaud, 
Ibnul Mundzir, Ibnu Mardawaih dan al“ Aini menyebutkan- 
nya di dalam kitab al-Umdah (1117233) tanpa menghubung- 
kan kepada asalnya, kelima Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah, 
tambahan di dalamnya milik ath-Thabrani, keenam di dalam 
riwayat beliau, dan ketujuh, yaitu tambahan terakhir ada 
di dalam riwayat Ibnu Humaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu 
Mardawaih. 


Sedangkan riwayat kedua “dengan adzan pertama” ada di dalam 
riwayat Ahmad dan Ibnu Khuzaimah, sedangkan riwayat yang 
ketiga milik al-Bukhart:, dan as-Syaff'i. Lihar kitab Fat-hul Baari, 
Talkhiishul Habiir, Nashbur Raayah dan ad-Durrul Mantsuur. 


2 Tanpa digashar tr" 
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logis, yaitu banyaknya manusia dan rumah mereka 
yang jauh dari Masjid Nabawi, maka siapa saja yang 
tidak mempertimbangkan alasan ini, artinya dia tetap 
melakukan adzan seperti yang dilakukan oleh “Utsman 
secara mutlak, maka sesungguhnya dia tidak meng- 
ikuti beliau & , bahkan dia menyalahi aturannya 
dengan tidak mempertimbangkan alasan yang se- 
andainya alasan itu tidak ada, niscaya beliau tidak 
akan menambahkan Sunnah yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah £$ dan kedua khalifah sebelumnya. 


Kapankah Adzan “Utsman Disyari'atkan? 


Jadi untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh 
beliau 5 dengan benar adalah ketika segala sebab 
yang mendorong beliau menambahkan adzan awal 
terwujud, yaitu banyaknya orang dan rumah mereka 
yang jauh dari masjid. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Adapun yang diungkap di dalam pertanyaan se- 
bagai alasan tambahan yang dianalogikan kepada 
banyaknya manusia, tegasnya sebagaimana yang ter- 
ungkap di dalam pertanyaan: “Banyak orang pada 
zaman sekarang ini yang sibuk dengan kegiatannya 
di dalam mencari sumber kehidupan.” Sesungguhnya 
tambahan ini sama sekali tidak berdasar, karena alasan 
pertama sama sekali tidak bisa dijadikan landasan yang 
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dibangun alasan lain di atasnya kecuali setelah tetap 
tambahan tersebut tentang kebenarannya, singkat 
kata yang lainnya adalah sesuatu yang mustahil. 


Selanjutnya alasan yang diungkapkan oleh “Uts- 
man hampir saja tidak terwujud pada zaman kita se- 
karang ini, kecuali sangat jarang. Contohnya di suatu 
negeri yang besar yang dipenuhi oleh banyak pen- 
duduk seperti kondisi Madinah dahulu kala, di sana 
hanya ada satu masjid dan semua orang melakukan 
shalat di sana, sedangkan rumah-rumah mereka jauh 
dari masjid, sehingga suara seorang mu-adzin yang 
mengumandangkan adzannya di dekat pintu masjid 
tidak sampai kepada sebagian dari mereka. Adapun 
suatu negeri yang memiliki banyak masjid jami' se- 
perti di kota Damaskus sekarang ini, maka hanya 
dengan beberapa langkah saja seseorang dapat men- 
dengarkan adzan Jum'at yang dikumandangkan di 
atas menara, bahkan sebagian mereka menggunakan 
pengeras suara, dengan semua itu terwujudlah tujuan 
dari apa yang dilakukan oleh “Utsman, yaitu mem- 
beritahukan orang lain bahwa waktu shalat Jum'at 
telah tiba sebagaimana diungkap di dalam hadits ter- 
dahulu, ini adalah makna atau tujuan yang dinukil 
oleh a-Gurthubi di dalam tafsirnya (XVIII/ 100) dari 
a-Mawardi: “Adapun adzan pertama adalah sesuatu 
yang baru, dilakukan oleh “Utsman agar orang-orang 
mempersiapkan dirinya untuk mengikut khutbah, 
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dikarenakan kota Madinah sangat luas sedangkan 
penduduknya banyak.” 


Jika demikian halnya, maka sesungguhnya me- 
lakukan adzan yang dilakukan oleh “Utsman sekarang 
ini termasuk di dalam Tabshiilul Haashil (berusaha 
untuk mewujudkan sesuatu yang sudah ada) dan ini 
tidak boleh, terutama masalah ini mengandung unsur 
tambahan atas Sunnah yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah $£ tanpa alasan yang membenarkannya. 
Karena itu “Ali bin Abi Thalib «& ketika berada 
di Kufah merasa cukup dengan Sunnah Rasulullah 
#£ dan tidak melakukan seperti yang dilakukan oleh 
“Utsman, hal ini seperti yang diungkap di dalam tafsir 
al Jurthubi. 


Ibnu “Umar «#5 berkata: 


Pa Aa Ae RE AO 
CA A5 alas | 3 SA 5 Bt 


! 7g 


“Ketika Nabi £5 naik ke atas mimbar, Bilal me- 
ngumandangkan adzan, lalu ketika Nabi #5 se- 


lesai khutbah, gamat dikumandangkan sedangkan 
adzan pertama adalah bid'ah.” 
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Diriwayatkan oleh Abu Thahir al-Mukhlish da- 
lam kitabnya al-Fawaa-id (lembar ke-229/1-2). 


Kesimpulan, kami melihat bahwa mencukup- 
kan saja dengan adzan yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad &5, yaitu dilakukan ketika imam masuk, 
tegasnya ketika ia naik ke atas mimbar. Hal itu karena 
tidak adanya alasan untuk melakukan adzan seperti 
yang dilakukan oleh “Utsman, dan sebagai perwujud- 
an dari mengikuti Sunnah Nabi 85 yang bersabda: 


Ka "EN 


Ai Gabe PB as 


“Barangsiapa yang membenci Sunnahku, maka 
ia tidak termasuk di dalam golonganku.” (Mut- 
tafagun 'alaihi). 


? Syaikh “Abdul Hayy al-Katani menukil perkataan di dalam 
kitabnya at-Taraatibul Idaartyyah (W8081) dari kitab Inaaratul 
Bashaa-ir fi Manaagibisy Syaikh Ilmu Nasbir wa Hizbihil Huda- 
atil Akaabiri, ungkapannya secara jelas adalah: “Dahulu beliau, 
yakni Syaikh Sayyid Muhammad bin Nashir, hanya mencukup- 
kan dengan satu mu-adzin di dalam shalat Jum'at dan satu 
adzan selain dar: igamat sebagai perwujudan dalam mengikuti 
Sunnah Rasulullah #8. Karena tidak ada pada zaman beliau, 
tidak pula pada zaman Abu Bakar sesuatu yang masyhur seperu 

yang ada sekarang ini, akan tetap: hal ini dilakukan pada masa 
kekhilafahan "Utsman. Demikian pula pada zaman Nabi $£ 
hanya cukup dengan satu mu-adzin. Inilah yang benar dan 
yang dijadikan sandaran sebagaimana yang diungkapkan dalam 
kirab Fat-hul Baari dan kitab al-Uhki. 
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Imam asy-Syaf''i mengungkapkan hal senada di 
dalam kitabnya al-Umm (1/172-173), ungkapan itu 
adalah: “Aku suka jika adzan pada hari Jury'at dilaku- 
kan ketika imam masuk ke dalam masjid dan duduk 
di atas mimbar, jika seorang imam telah melakukan- 
nya (duduk di atas raimbar), maka seorang mu-adzin 
mulai mengumandangkan adzan, lalu jika selesai, 
maka sang imam berdiri untuk khutbah, tidak lebih 
dari itu.” 


Kemudian beliau mengutarakan hadits as-Sa-ib 
yang terdahulu, selanjutnya belrau berkata, “Atha 
mengingkari bahwa “Utsmanlah yang melakukan- 
nya, beliau berkata, “Yang melakukannya adalah 
Mu'awiyah', siapa pun yang melakukannya, maka 
sesungguhnya aku lebih menyukai jika ta melakukan 
sesuai dengan yang dilakukan oleh Rasulullah 55. 


Al-Hafizh mengungkapkan (I1/327) bahwa mengamalkan 
Sunnah ini berlaku di wilayah Maghrib fampai pada zamannya, 
yakni zaman Ibnu Hajar pada abad ke delapan Hijriyah (karena 
beliau wafat pada tahun 852 H, hal itu menunjukkan bahwa 
Sunnah tersebut berlaku sampa pada pertengahan abad ke-9). 
$ Menurut saya (penulis), “Tidak ada dalil atas pengingkaran ini, 

telah banyak riwayat yang menunjukkan bahwa “Utsmanlah 

yang melakukannya dan inilah pendapat yang dapat dipertang- 
pungjawabkan sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Hatizh 

(11/328), seandainya yang meriwayatkannya hanya hadits as- 

Sa-ib, niscaya itu sudah cukup. Adapun riwayat yang mengata- 

kan bahwa Mu'awiyah yang melakukannya, maka sesungguhnya 

sanad riwayat in! tidak saya ketahui. 
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Sedangkan jika beberapa rmu-adzin mengumandangkan 
adzan sedangkan Imam berdiri di atas mimbar, dan 
melakukannya seperti adzan yang berlaku sekarang 
ini di mana ada satu adzan sebelum dikumandangkan 
kembali oleh beberapa orang mu-adzin ketika imam 
(khatib) duduk di aras mimbar, maka aku membenci- 
nya, akan tetapi tidak menjadikan shalat itu rusak.” 


Demikian pula kita mengatakan untuk masjid 
yang diutarakan di dalam pertanyaan, hendaknya 
yang dilakukan adalah yang sesuai Sunnah Rasulullah 
2 dan bukannya Sunnah “Utsman. Hal itu tidak lain 


karena dua alasan: 


Pertama: Sesungguhnya adzan yang dikumandang- 
kan di sana tidak terdengar oleh penduduk karena 
jaraknya yang jauh dari masjid sebagaimana diungkap 
di dalam pertanyaan, bahkan orang yang melewati 
jalan yang berada setelah komplek dari sebelah selatan 
dan timur pun tidak akan mendengarnya. Jika demi- 
kian halnya, maka melakukan adzan seperti yang 
dilakukan oleh “Utsman tidak akan bisa mewujudkan 
tujuan yang diinginkan oleh “Utsman, akhirnya apa 
yang dilakukan hanya merupakan perbuatan sia-sia 
di dalam syaryat yang semestinya dibersihkan dari 
berbagai hal yang tidak sesuai dengan Sunnah Nabi 
pada diri seorang muslim. 


Kedua: Sesungguhnya orang-orang yang datang 
ke masjid tersebut hanyalah orang-orang yang sudah 
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bertekad sebelumnya untuk mendatanginya walaupun 
dari jarak yang sangat jauh, maka mereka -walaupun 
kita tetapkan bahwa mereka mendengarkan adzan- 
bukanlah adzan yang mendorong mereka untuk men- 
dapati shalat berjama'ah dan khutbah, karena jarak 
mereka yang sangat jauh antara rumah mereka dengan 
masjid, maka mereka harus datang ke masjid sesuat 
dengan jarak masing-masing agar bisa melakukan 
shalat dan mendengarkan khutbah di sana, keadaan 
mereka seperti keadaan orang yang akan melakukan 
shalat “Idul Fithri dan “Idul Adh-ha di suatu lapangan 
atau masjid,” di dalam shalat tersebut tidak disyary'at- 
kan adzan tidak pula igamat sebagai tanda masuknya 
waktu shalat. 


Ya, kami melihat tidak ada larangan untuk me- 
lakukan adzan “Utsman jika adzan tersebut dikuman- 
dangkan di dekat pintu Iuar komplek karena adzan 
tersebut bisa didengar jelas oleh orang lewat. Dengan 
demikian ia memberitahukan bahwa di dalam komplek 
ada sebuah masjid yang akan dilaksanakan shalat 
Jurm'at di dalarnnya sehingga mereka melakukan shalat 
di sana, sebagaimana akan didengar pula oleh pen- 


duduk yang rumahnya dekat dengan komplek,” akan 


“ Sunnah Rasul dalam shalat “Id adalah di tanah lapang dan tidak 
di masjid, kecuali jika ada faktor-faktor tertentu seperti: turun 
hujan, pemukiman terlalu padat. 

5 Ini seperti yang diceritakan dalam kitab Taariikh Makkah karya 

al-Fagihi (hal. 11), beliau berkata, “Dahulu penduduk Makkah 
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tetapi hendaknya jarak antara adzan pertama dan 
kedua tidak terlalu jauh, karena yang Sunnah adalah 
melakukan khutbah di awal matahari condong se- 
telah adzan sesuai dengan yang diisyaratkan di dalam 
hadits terdahulu: 


NN Msi 0. Ig g 7” «TE? 3g 
KEY Lai Ge UP AS OS OI 
3- 3 Pa . 

B0 SA II ea 

“Sesungguhnya adzan pada awalnya dilakukan 


ketika imam duduk di atas mimbar dan jika shalat 
hendak didirikan (yaitu dengan igamat4).” 


Maksud dari Yika shalat bendak didirikan,” ada- 
lah jika telah tiba waktunya, yaitu condongnya mata- 


hari. 





tidak mengumandangkan adzan di atas gunung, akan tetapi 
mereka melakukannya di dalam masjid itu sendiri, sehingga 
banyak orang yang berada di dalam perkampungan Makkah 
atau jauh dari masjid ketinggalan shalat berjama'ah, sehingga 
ketika zaman Amirul Mukminin Harun ar-Rasyid, “Abdullah 
bin Malik dan kawan-kawannya datang ke Makkah, mereka 
ketinggalan shalat dan tidak mendengarkan adzan, akhirnya 
beliau memerintahkan agar dibuat menara di atas gunung yang 
dapat mengawasi perkampungan Makkah dan adzan dikuman- 
dangkan di sana, kala itu para mu-adzin diberikan upah... ke- 
mudian upah itu dihentikan atas mereka sehingga hal itu di- 
tinggalkan. 
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Di dalam masalah ini banyak hadits Jain yang 
lebih jelas, yang akan kami jelaskan ketika menjawab 
pertanyaan keempat, insya Allah. 


Tidak lupa saya tegaskan, sesungguhnya pendapat 
kami di atas berlaku jika seorang mu-adzin tidak me- 
nyiarkan adzannya yang ia kumandangkan di dekat 
pintu masjid dengan radio atau mikrofon. Jika tidak 
demikian, maka kami (penulis) berpendapat tentang 
tidak bolehnya hal yang demikian karena saat itu 
akan terjadi Tahshiilu Haashil (berusaha untuk me- 
wujudkan sesuatu yang sudah ada) seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. 


JAWABAN UNTUK PERTANYAAN KE- 
DUA 


Sesungguhnya menyiarkan adzan dengan radio 
di masjid tersebut sama sekali trdak merubah hukum 
masalah sedikit pun sebagaimana yang telah kami 
jelaskan. Sebagai tambahan kami ungkapkan: Telah 
diterangkan sebelumnya bahwa “Utsman menambah- 
kan adzan pertama dengan alasan untuk memberi 
tahu kepada penduduk bahwa waktu shalat Jum'at 
telah tiba, artinya jika adzan Muhammady (hanya satu 
adzan) disiarkan dengan radio, maka tujuan yang di- 
harapkan oleh “Utsman sudah terwujud. 


Kami yakin seandainya radio ini sudah ada se- 


menjak zaman “Utsman, dan beliau berpendapat boleh 
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menggunakannya sebagaimana yang kita yakini, nis- 
caya beliau &$ akan merasakan cukup dengan adzan 
yang dilakukan oleh Rasulullah 85 dan memanfaat- 
kan fasilitas radio tersebut tanpa harus menambah 
adzan. 


JAWABAN UNTUK PERTANYAAN KE- 
TIGA 


Pembuktian Tempat Melakukan Adzan 
Nabawi dan “Utsmani 


Jawaban untuk pertanyaan ini bisa didapatkan 
dari pemahaman kita akan hadits terdahulu. Sesung- 
guhnya adzan pada masa Nabi #, Abu Bakar dan 
“Umar dilakukan di dekat pintu masjid, dan sesung- 
suhnya adzan “Utsman di Zauraa', dengan demikian 
jika sebab yang mendorong untuk melakukan adzan 
Utsman sebagaimana yang telah dijelaskan sebelum- 
nya secara terperinci- sudah ada, maka hendaknya 
adzan tersebut dilakukan pada tempat yang lebih di- 
butuhkan dan bermaslahat dan bukan di dekat pintu, 
karena ia adalah adzan Nabawi, tidak pula di dalam 
masjid di dekat mimbar, karena hal itu adalah bid'ah 
yang dilakukan pada zaman Umawiyah sebagaimana 
akan diterangkan. Hal ini (adzan dan di dalam masjid) 
sama sekali tidak bisa mewujudkan tujuan yang di- 
harapkan, yaitu memberi tahu manusia tentang masuk- 
nya waktu shalar. 
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Ibnu “Abdil Barr && menukil dari Malik: “Se- 
sungguhnya adzan di hadapan imam (khatib) bukan- 
lah sesuatu yang ada pada masa Jalu.” Maksudnya 
adalah bid'ah, sebagaimana diungkapkan dengan jelas 
oleh Ibnu “Abidin di dalam al-Haasyiah (V 362), Ibmul 
Hajj di dalam kitab al-Madkhal (N/ 208) dan yang lain- 
nya dari kalangan para ulama yang lebih dahulu dan 
lebih luas keilmuannya dari mereka berdua. Asy- 
Syathibi di dalam kitab al-Ptishaam (11/146-147) ber- 
kata, yang ringkasnya adalah: “Ibnu Rusyd berkata, 
“Adzan di hadapan imam pada shalat Jum'at adalah 
perbuatan makruh, karena ia adalah sesuatu yang 
baru yang dilakukan oleh Hisyam bin “Abdi! Malik, 
karena sesungguhnya ia memindahkan (tempat) adzan 
yang sebelumnya ada di Zauraa' ke Musyrifah", se- 
lanjutnya ia memindahkan adzan yang ada di Musy- 
rifah ke hadapannya, selanjutnya para Khalifah yang 
ada setelahnya mengikutinya sampa: kepada zaman 
kita sekarang ini.” Dia berkata, “Ini adalah bid'ah, 
sedangkan yang dilakukan oleh Rasulullah #5 dan 
para Khalifah setelahnya adalah Sunnah.” 


Dan Ibnu Hubaib 85 mengungkapkan praktek 
yang dilakukan oleh Rasulullah #5 dan para khalifah 
setelah beliau, sebagaimana diungkapkan pula oleh 
Ibnu Rusyd, kemudian beliau menceritakan kisah 


“ Musyrifah: Tempat tinggal di dalam masjid yang digunakan 
untuk adzan. Seperti yang ada di dalam masjid Nabawi. d. 
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Ibnu Hisyam, lalu ia berkata, “Sesungguhnya yang 
dilakukan oleh Rasulullah 285 adalah Sunnah, dan 
yang diungkapkan oleh Ibnu Hubarb bahwa adzan 
dilakukan ketika seorang imam (khatib) naik ke atas 
mimbar tetap ada sampai zaman “Utsman «£:5 sesuai 
dengan yang dinukil oleh para Ahli Ilmu dengan 
nukilan yang benar, dan sesungguhnya “Utsman sama 
sekali tidak menambah dengan sesuatu yang sebelum- 
nya kecuali hanya adzan di az-Zauraa. 


Kesimpulannya, perbuatan Hisyam yang memin- 
dahkan (tempat) adzau yang masyru' (disyari'atkan) 
di atas menara ke hadapan imam merupakan perbuatan 
bid'ah. Dan yang harus diketahui bahwa tidak ada 
satu pun dalil yang menerangkan bahwa adzan yang 
sesuai Sunnah Nabi dilakukan di mimbar. 


Al-“Allamah al-Kasymiri' 4556 berkata, “Aku 
sama sekali tidak menemukan dalil dari kalangan 
empat madzhab yang menunjukkan bahwa adzan 
ini dilakukan di dalam masjid, kecuali yang diungkap- 
kan oleh penulis kitab al-Hidaayah: “Sesungguhnya 
hal itu telah menjadi sesuatu yang diwarisi,” kemu- 


dian yang lainnya rmenukil darinya. Maka saya faham 


5 Di dalam kitab Faidhul Baari (1335), ia terrnasuk ulama besar 
dari madzhab Hanaftyah yang menyibukkan dirinya dengan 
hadits di India, 1a selalu mengikuti hadits walaupun pada se- 
bagian kesempatan ia menyalahi madzhabnya sendiri, ia me- 
ninggal pada tahun 1352 H #i&. 
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bahwa mereka sama sekali tidak memiliki dalil selam 
dari apa yang diungkapkan oleh penulis al-Hidaayah, 
karena itu mereka berdalil bahwa ini adalah sesuatu 
yang diwarisi dari para pendahulu.” 


Komentar saya (penulis), “Tidak diragukan lagi, 
bahwa dalil seperti itu, yakni dengan alasan sesuatu 
yang diwarisi sama sekali tidak ada harganya (dalam 
dunia keilmuan-ed), hal itu dilandasi dengan dua 
alasan: 


Pertama, hal itu sudah jelas menyalahi Sunnah 
Nabi 25 dan para Khalifah yang mendapat petunjuk 
setelahnya. 


Kedua, sesungguhnya praktek adzan seperti itu 
(adzan di hadapan imam) diawali dari zaman Hisyam 
dan bukan dari zaman Sahabat seperti yang Anda 
ketahui, dan Ibnu “Abidin di dalam al Haasyiah (W/ 769) 
berkata: “Kebiasaan yang baru (dalam praktek ibadah) 
sama sekali tidak bisa dipertanggungjawabkan jika 
bertentangan dengan nash (dalil), karena sesungguh- 
nya kebiasaan itu bisa dijadikan dalil untuk solusi 
jika kebiasaan tersebut dilakukan pada zaman Sahabat 
dan pada masa para mujtahid sebagaimana telah di- 
jelaskan oleh mereka.” 


Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa melakukan 
adzan “Utsman di dekat pintu dan adzan Muhammady 
(yang sesuai dengan Sunnah Nabi) di dalam masjid 
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adalah merupakan perbuatan bid'ah yang tidak boleh 
diikuti. Dengan demikian, hendaknya kebiasaan ter- 
sebut dihilangkan dari masjid jami' sebagai usaha 


dalam rangka menghidupkan Sunnah Rasulullah #5. 


Apakah Pada Zaman Rasulullah #5 Ada 
Menara? 


Telah terdahulu di dalam perkataan Imam asy- 
Syathibi dan orang-orang yang menukil dari beliau, 
bahwa beliau berkata, “Sesungguhnya adzan Nabi 
pada har: Jum'at dilakukan di atas menara.” 


Hal ini sebagaimana diungkap oleh Ibnul Hay di 
dalam kitabnya al-Madkhal, secara ringkas perkataan 
beliau adalah: “Sesungguhnya yang Sunnah pada adzan 
Jum'at ketika seorang imam naik ke atas mimbar 
adalah melakukan adzan di atas menara. Hal tersebut 
dilakukan pada zaman Nabi #5, Abu Bakar, Umar 
dan di awal kekhilafahan “Utsman. Lalu “Utsman 
menambah adzan di Zauraa” karena banyaknya jama- 
'ah, dan adzan yang biasa dilakukan di zaman Nabi 
dilaksanakan di atas menara sedangkan khatib di 
atas mimbar.” Kemudian beliau menceritakan kisah 
Hisyam tentang adzan seperti yang terdahulu dinukil 
dari asy-Syathubi. 


Komentar saya (penulis), “Saya sama sekal: tidak 
menemukan dalil yang jelas yang menerangkan bahwa 
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adzan shalat Jum'at pada zaman Nabi dilakukan di 
atas menara, bahkan sebaliknya yang kami temukan 
justru hadits yang menjelaskan bahwa adzan tersebut 
dilakukan di dekat pintu masjid, tepatnya di satu 
bidang yang tinggi dekat pintu masjid. Pendapat ini 
diperkuat dengan sebuah riwayat yang menjelaskan 
bahwa Bilal &' -dialah yang mengumandangkan 
adzan pada shalat Jum'at- memiliki sebuah tempat 
yang agak tinggi, dia naik untuk mengumandangkan 
adzan, diriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari (IV/ 
110) dari al-“Gasim bin Muhammad dari “Aisyah 4285 : 


M3 Pn TI @T aa san anna 8 
BSA Sir, dls Jak 03R OS YG o| 
AG 7 oa #£ 5 o Ic o, ye 2 | 
O GEKA Op AANG NS 
8 £ al anna Uu Jp “? 2 ar na Npd 
-1 ta Ju Cai alas US Y 
BS II ia Ip NI Gani 


“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan 
pada malam hari”, lalu Rasulullah #5 bersabda, 
“Makan dan minumlah kalian! Sehingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan adzan” 





£ Yaitu adzan pertarna sebelum adzan kedua untuk shalat Shu- 
buhed. 
& Adzan kedua untuk shalat Shubuh.d. 
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karena sesungguhnya 1a tidak akan menguman- 
dangkan adzan sehingga terbit fajar (fajar yang 
kedua'd-).' Al-Oasim berkata, Jarak di antara 
dua adzan tersebut hanyalah seukuran waktu 
yang satu turun dan yang satu lagi naik.” 


Kemungkinan di dekat pintu tersebut ada sebuah 


bidang yang agak tinggi yang menyerupai menara, 
hal ini diperkuat dengan sebuah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath- Thabagaat 
(VIII/307) dengan sanadnya dari Ummu Zaid bin 
Tsabit, beliau berkata: 


40 


V3 cammlaad SI aa HA 3 3G 
Per a S af Ka Krifan 23 s3 2S 3 


Jay cah AS Cohen 2: 2 3 Io 
ab 


“Dahulu rumahku adalah rumah paling tinggi 
yang ada di sekitar masjid, Bilal mengumandang- 
kan adzan di atasnya semenjak pertama kali me- 
ngumandangkannya sampai Rasulullah #5 mem- 
bangun masjid, setelah :tu beliau mengumandang- 
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kan adzan di atas masjid, dan dibangun baginya 

sebuah tempat yang tinggi yang melebihi: pung- 

gung masjid.” 

Tetapi sanad hadits ini lemah, sedangkan Abu 
Dawud meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya 
yang hasan tanpa ungkapan: 


- ., 2 0 3, £. 3 rai - a 

ob Ip D3 

“Dan dibangun baginya sebuah tempat yang 
tinggi yang melebihi punggung masjid.” 

Wallaahu a'lam. 

Ringkasnya, tidak ada satu riwayat pun yang kuat 

yang menjelaskan bahwa menara merupakan sesuatu 

yang biasa digunakan pada zaman Nabi #5 akan 


tetapi pendapat yang kuat adalah bahwa adzan pada 
masa itu dilakukan pada sebuah tempat tinggi di atas 





? Ungkapan ini sama sekali tidak bisa dilemahkan oleh ungkapan 
seorang Tabr'in “Abdullah bin Syagig yang berkata, "Di antara 
Sunnah adalah adzan di atas menara dan igarnat di dalarn masud, 
demikianlah yang dilakukan oleh “Abdullah.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah (/86/1) dengan sanad yang shahih dari 
beliau. Hal ivu dengan pertimbangan berdasarkan ilmu Ushul 
bahwa perkaraan seorang Tabi'in: Termasuk Sunnah,” tidak 
masuk ke dalam hukum marfu' (yang terangkat sampai kepada 
Nabi9) berbeda jika Sahabat yang mengatakannya, karena 
ucapan mereka itu masuk ke dalam kategori marju'. 
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masjid yang dipanjat sebagaimana telah dijelaskan di 
muka, dan bisa pula bahwa memanjatnya itu hanya 
ke punggung masjid." 


Bisa pula yang dimaksud dengan memanjat ada- 
lah memanjat ke sebuah tempat yang tinggi yang 
melebihi punggung masjid sebagaimana dijelaskan 


di dalam hadits Ummu Zaid. 


Sama saja begini atau pun begitu kenyataannya, 
yang jelas bahwa menara yang dikenal sekarang ini 
sama sekali tidak termasuk ke dalam kategori Sunnah 
Nabi, hanya saja tujuan yang diharapkan darinya 
-yaitu menyampaikan suara adzan- adalah sesuatu 
yang sesuai dengan tuntunan syari'at tanpa diragukan, 
jika menyampaikan suara adzan tersebut tidak bisa 
dicapai kecuali dengan menara, maka kala itu peng- 
gunaan menara merupakan hal yang ditetapkan di 
dalam hukum Islam, konsep itu dibangun atas dasar 
landasan ilmu Ushul Fikih: 


? Hal ini sebagaimana dijelaskan di dalam hadits "Urwah bin 
az-Zubair, beliau berkata: 


AD Sp BN Gp Op Ol Ye GAN GA 
“Nabi #8 memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan 
pada Fat-hu Makkah di atas Ka'bah.” 


Hadirs ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I/86/1) dengan 
sanad yang shahih dari beliau, hanya saja sanad tersebut mursal. 
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LAN ANU 


“Jika sebuah kewajiban tidak bisa diwujudkan 
kecuali dengan sesuatu hal, maka secara otomatis 
ia pun merupakan kewajiban yang harus dilaku- 
kan, akan terapi harus sesuai dengan kebutuhan.” 


Hanya saja menurut hemat saya bahwa adanya 
pengeras suara bisa mewakili kebutuhan terhadap 
sebuah tempat khusus untuk adzan seperti menara, 
apalagi kenyataan bahwa membuat menara membutuh- 
kan biaya yang sangat besar, jelasnya membangun 
menara dengan kenyataan bahwa pada dasarnya ia 
adalah bid'ah, ditambah sudah adanya pengeras suara 
yang bisa mewakilinya, dan pemborosan serta menyia- 
nyiakan harta di dalam membangunnya, semua ini 
memperkuat bahwa menara bukanlah sesuatu yang 
teramat penting pada zaman sekarang. Selanjutnya 
di antara bukti yang memperkuat bahwa menara jelas 
tidak bermanfaat lagi sekarang ini adalah, bahwa para 
mu-adzin, mereka tidak naik ke sana sama sekali 
karena merasa cukup dengan pengeras suara. 


Akan terapi kami meyakini sesungguhnya adzan 
di dalam masjid di hadapan mikrofon, tidak disyar”at- 
kan dengan beberapa alasan, di antaranya mengganggu 
orang yang sedang melakukan shalat dan berdzikir, 
sebab lain badan seorang mu-adzin yang tidak ke- 
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lihatan dengan jelas, padahal adzan merupakan pe- 
nyempurna syiar Islam yang sangat agung. | 


Dengan demikian kami berpendapat semestinya 
seorang mu-adzin tampak di atas masjid ketika me- 
ngumandangkan adzan dan menggunakan pengeras 
suara, walhasil dia bisa menggabungkan dua kemas- 
lahatan. Untuk mewujudkannya dibutuhkan sebuah 
tempat khusus di atas masjid, dimana seorang mu- 
adzin naik ke sana, Jalu dipasang sebuah pengeras 
suara. Akhirnya seorang mu-adzin dapat menguman- 
dangkan adzannya dan tampak jelas di hadapan banyak 


orang. 


Dan di antara faidah tempar tersebut, ketika aliran 
listerik terputus” seorang mu-adzin bisa melanjutkan 
adzannya dan menyampaikan suara adzannya kepada 
orang banyak dari atas masjid. Sedangkan jika ia ber- 
ada di dalam masjid, faidah tersebut tidak akan ter- 
wujud. 


Perlu kami ingatkan di sini bahwa seorang mu- 
adzin hendaknya menjaga Sunnah dengan menengok 
ke sebelah kanan dan kiri ketika mengucapkan Hayya 
alash Shalaah dan Hayya 'alal Falaah. Hampir saja 
mereka meninggalkan Sunnah tersebut karena merasa 
terikat dengan mikrofon yang ada di hadapannya, 
dengan demikian kami mengusulkan adanya dua 


? Atau mikrofonnya rusak. 
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mikrofon di sebelah kiri dan kanan sehingga dia bisa 
mewujudkan Sunnah sebagaimana disyaratkan di 
muka dan menyampaikan suara adzan secara sem- 
purna. 


Tidak benar bahwa tujuan dari menoleh hanya 
sekedar memperluas jangkauan suara, sehingga hal 
itu tidak dibutuhkan lagi karena sudah ada pengeras 
suara. Alasan kamu adalah: 


Ungkapan itu sama sekali tidak dibangun atas 
dalil yang kuat, karena mungkin saja ada tujuan lain 
yang tidak tampak oleh manusia, dengan demikian 
yang lebih utama adalah menjaga Sunnah dalam kon- 
disi apa pun jua. 


JAWABAN UNTUK PERTANYAAN KE- 
EMPAT 


Pembuktian Bahwa Shalat Junfat Memiliki 
Dua Waktu 


Adzan Sunnah memiliki dua waktu, pertama, 
kerika matahari telah condong, tepatnya ketika khatib 
naik mimbar, sedangkan yang lain (kedua) adalah 
sebelum matahari condong tepat ketika khatib naik 
mimbar pula. 


Ini adalah madzhab Imam Ahmad bin Hanbal 
4556 dan yang lainnya. 
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Untuk yang pertama dalilnya adalah hadits : aS- 
Sa-ib: 

KAN pl nm HI OS Sian Bf 

IA ABIS Ali 

“Sesungguhnya adzan pada awalnya dilakukan 


ketika imam duduk di atas rumbar dan jika shalat 
telah didirikan.” 


Hadits ini jelas menunjukkan bahwa adzan di- 
lakukan ketika sebab dilakukan shalat Jum'at telah 
tiba, yakni condongnya matahari seperti telah dijelas- 
kan sebelumnya bersamaan dengan duduknya seorang 
khatib di atas mimbar pada waktu itu. 


Hadits ini diperkuat oleh beberapa hadits lain: 
1. Hadits yang diriwayatkan dari Sa'ad al-Gurazh: 


25 AN Li SA OP BA aka Ann 3 
aa ea 
NAN Jar 


“Diriwayatkan dari Sa'ad al-Jurazh, mu-adzin 


Nabi #£, sesungguhnya dia adzan pada hari Jum'at 
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pada zaman Rasulullah 8& ketika bayangan su 


seperti salah satu tali sendal.” | 
Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah (L/ 
342) dan al-Hakim (1!1/607). 


2. Al-Hafizh Ibnu Hajar &&" berkata, Di dalam 
Sunan an-Nasa-i diungkapkan bahwa keluarnya 





9 Maksudnya ketika pertama kali matahari tampak tergelincir. 
Diungkapkan oleh Abul Hasan as-Sind: (yang mensyarah 
Sunan Ibni Majah). 

1 Diungkapkan di dalam kitab ar-Talkhis al-Habiir (IV/580), 
beliau memberikan isyarat kepada saru hadits yang diriwayat- 
kan oleh Abu Hurairah secara marfu”: 


AH SS NE an PI Jane IS C3 JA yA 
“Barangsiapa yang mandi janabah pada hari Jum'at, kemudian 
dia pergi (ke rnasjid untuk shalat Jurn'at), maka seakan-akan dia 
telah berkurban dengan seekor unta...” 

Di dalam hadirs itu ada ungkapan: 


Bayi 23 Bb Ka C3 ES ta EL Yah 
JA Sepi BS sa 
“Dan barangsiapa yang datang pada saat yang kelima, maka se- 
akan-akan ia telah berkurban dengan sebutir telur, kemudian 
jika seorang imam telah keluar, Malaikat pun hadir mendengar- 
kan dzikir.” 
Hadits ini diriwayatkan pula di dalam ash-Shahtihain. Barang: 
kali alasan al-Hafizh menghubungkan hadits ini hanya kepada 


an-Nasa-i, karena an-Nasa-i membuat judul untuknya dengan 
ungkapan: "Waktu shalat Jum'at," sedangkan yang lainnya me- 
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Imam itu setelah saat yang keenam, tegasnya awal 
matahari condong. 


Hadits-hadits yang menjadi dalil untuk 
waktu yang lain (kedua) 


Hadits yang menunjukkan waktu tersebut di 
antaranya adalah: 


1. Diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa', beliau 
berkata: 


2 AG | 15 Pa Jepan Ha Kata & 
Bot Shoe Ad s. 21 
AE 


“Dahulu kami melakukan shalat jum'at dengan 
Rasulullah £5 ketika matahari telah condong 


masukkan hadits ini ke dalam judul Keutamaan Shalat Jum'at 
dan yang serupa dengannya. As-Sindi membantah al-Hafizh 
bahwa keluarnya imam setelah saat yang keenam dengan ung- 
kapannya: “Tidak diragukan bahwa awal tergelincirnya matahari 
pada akhir saat yang keenam bertepatan dengan awal saat yang 
ketujuh, dengan demikian hadits tersebut menunjukkan bahwa 
imam keluar di awal saat yang keenam, dengan kata lain Imam 
keluar sesaat sebelum matahari tergelincir. Renungkanlah hal 
iri!” 

Al-Hafizh telah menjawab komentar tersebut di dalam pen- 
jelasan yang dapat Anda baca dalam kitab beliau Far-bul Baari 
(W/294). Maka hendaklah merujuk bagi siapa yang berkehendak, 
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kemudian kami pulang mengikuti bayangan m7 miata- 
hari tersebut.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 
dan yang lainnya, diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Syaibah di dalam kitab al-Mushannaf (V 207/1). 


2, Diriwayatkan dari Anas bin Malik &g : 
IE Hn iba BA 
masal 


“Sesungguhnya dahulu Nabi £5 melakukan shalat 

Jum'at ketika matahari condong.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan yang 
lannya. 


' 


3. Diriwayatkan dari Jabir &55 : 
$ 5 Nana ON Te 
ae maid IG Isi P3 AI emo) 0 
| | | Tan. Tn 


“Dahulu Rasulullah $$ biasa melakukan shalat 
Juny'at ketika matahari condong.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di 
dalam kitab al-dusath dengan sanadnya yang hasan. 
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Semua hadits ini narripak jelas menunjukkan apa- 
apa yang telah kami ungkapkan, sebagaimana sudah 
maklum bahwa Rasulullah &$ melakukan dua khutbah 
sebelum melakukan shalat. Di dalam dua khutbah 
tersebut beliau membacakan al-Our-an dan memberi- 
kan peringatan kepada manusia, terkadang beliau 
membacakan surat Ozaf wal Our-aanil Majiid. 


Diriwayatkan dalam Shahiih Muslim (TII/13): 
Diriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah 
bin an-Nu'man, ia berkata: 


Old 2 Yi (He ora, .3) nd 
Je ana gp JS ah BM Sy 
AN ESA AI 


“Aku mempelajari surat Gaaf wal Guraanil Majud 
hanya dari lisan Rasulullah #5, yang selalu beliau 
bacakan pada hari Jum'at di atas mimbar ketika 
berkhutbah di hadapan orang-orang.” 


Terdapat riwayat shahih yang menerangkan bah- 
wa beliau 85 membacakan surat at-Taubah ketika 
khutbah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khu- 
zaimah dalam kitab Shahiihnya dan al-Hakim, beliau 
menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi 
juga yang lainnya. 
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Jika kita memahami semua ini, maka kita akan 
tahu bahwa adzan mesti dilakukan sebelum matahari 
condong, demikian pula khutbah, selama shalat ter- 
sebut dilakukan ketika matahari condong, alhamdu- 
lillaah semua ini jelas. 


Yang lebih jelas lagi untuk dijadikan dalil bagi 
makna yang dimaksud di atas adalah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Jabir yang lain: | 


4. Diriwayatkan dari Jabir, beliau berkata. 


8 ata ? Pos y#aa N Pan 
FR oi dai De na Ulas Gl 
Tendi adl 
“Dahulu Rasulullah $& biasa melakukan shalat 
Junyat. Kemudian kami pergi ke unta-unta kami, 
lalu mengistirahatkannya ketika matahari con- 


dong.” Yang beliau maksud adalah unta-unta 
yang biasa digunakan untuk mengairi tanaman.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1I1/8-9), 
an-Nasa-i (1/206), a-Baihagi (DI/190), Ahmad (TII/331) 
dan Ibnu Abi Syaibah dalam kitabnya al-Mushannaf 
(W/207/1). 
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Hadits ini secara tegas menunjukkan bahwa shalat 
dilakukan sebelum matahari condong, maka jelaslah 
kapan khutbah dan adzan dilakukan. 


Atsar-atsar yang menjadi dalil untuk waktu 
yang lain (kedua) 


Apa yang kamu ungkapkan sebelumnya didukung 
pula oleh beberapa atsar dari para Sahabat, yang se- 
bagiannya akan kami sebutkan di sini: 


1. Diriwayatkan dari “Abdullah bin Saidan as-Sulami, 
beliau berkata: 


AG SKA Ke Pi aa Han Lg 


2 8: 


ol 0 Sep 

Ha Ega 3 JGN Hias J3 Ah telah 
Int ol) Ba Es 3 S3 at 
2. AS ok aa bag: " Aa ab Maa 
ii “ Ip 0g Im Ja, 

Ls iis Jl oi AD Dug ak 
kara y, s3 Le ai Sah, 


“Aku mengikuti shalat Junv'at bersama Abu Bakar 
as-Shiddig, khutbah dan shalat dilakukan sebelum 


tengah hari, kemudian kami mengikutinya ber- 
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sama “Umar, khutbah dan shalat beliau lakukan 
di tengah hari, selanjutnya kami mengikutinya 
bersama “Utsman, khutbah dan shalat beliau 
lakukan ketika matahari condong. Aku sama 
sekali tidak melihat seorang pun yang mencela- 
nya dan aku pun tidak mengingkarinya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/206/2), 
dan ad-Daraguthni (no. 169). | 


Komentar saya: Sanad hadits tersebut mungkin 
dimasukkan ke dalam kategori hasan, bahkan hadits 
tersebut hasan di dalam jalan sebagian ulama, seperti 
Ibnu Rajab dan yang lainnya. Karena sesungguhnya 
rijal (perawi) hadits beliau zsgat selain “Abdullah bin 
Saidan. Al-Hafizh berkata di dalam kitabnya Fat-hul 
Baari (W/ 321): “Ia adalah seorang Tabi'in utama, 
hanya saja ia tidak dikenal dengan kredibilitasnya.” 


Komentar saya: Empat orang dari kalangan yang 
tsigat telah meriwayatkan dari beliau, ia adalah Tsabit 
al-Hajjaj, Ja'far bin Burgan sebagaimana diungkap 
di dalam kitab al-Jarh wat Ta'diil (11/2/68), Mamun 
bin Mihran dan Hubaib bin Abi Marzug sebagawmana 
diungkap di dalam 'kitab ast-Tsigaat Ibnu Hibban (V/ 
31-32). 


Sedangkan perkataan al-Hafizh setelah meng- 
ungkapkan atsar ini adalah: Al-Bukhari berkata, “Atsar 
tersebur tidak bisa dijadikan sebagai Mutabi' (riwayat 
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penyerta),” bahkan bertentangan dengan riwayat yang 
lebih kuat darinya. Kemudian beliau mengungkapkan 
atsar-atsar shahih dari Abu Bakar dan “Umar yang 
berkenaan dengan melakukan shalat Jum'at setelah 
matahari condong.” 


Komentar saya: Sama sekali tidak ada kontradiksi 
antara atsar-atsar tersebut dengan atsar sebelumnya, 
sebagaimana tidak ada kontradiksi antara hadits yang 
senada dengannya dengan hadits yang senada dengan 
atsar di atas, Para Sahabat semuanya mengambil dua 
kenyataan tersebut langsung dari Rasulullah #5, tegas- 
nya mereka -melakukan seperti yang dilakukan oleh 
Rasulullah $£- terkadang begini (Jum'at sebelum 
matahari condong) dan terkadang yang lainnya (Jum'at 
setelah matahari condong). 


2. Diriwayatkan dari “Abdullah bin Salamah, beliau 
berkata: 


EN ea IE ea Tata AN AP ll 


SS Kar 
“Abdullah memimpin kami di dalam shalat 


Jum'at pada waktu Dhuha”, dan dia berkata, 
“Aku khawatir kalian akan merasakan panas.” 


“ Waktu dhuha adalah setelah matahari terbit sampai menjelang 
matahari condong. “4. 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Komentar saya: Rijal hadits tersebut ts:gat selain 
“Abdullah bin Salamah, al Hafizh berkata dalam kitab- 
nya, Fat-hul Baari, “Dia adalah shadug (jujur), hanya 
saja dia termasuk orang yang berubah daya ingatnya 
di masa tua.” 


Komentar saya: Orang yang seperti beliau hanya 
ditakutkan salah di dalam ke-marfu'an hadits (meng- 
hubungkan hadits kepada Rasulullah #5 rm) dan di 
dalam meriwayatkan hadits dari yang lainnya, yang 
tidak ia saksikan sendiri. Keduanya tidak terbukti 
di dalam peristiwa di atas. Sebaliknya peristiwa ini 
justru beliau saksikan sendiri, yang pada kenyataannya 
merupakan hal aneh karena menyelisihi yang sudah 
biasa, yaitu melakukan shalat Jum'at setelah matahari 
condong. Gabungan antara sekian banyak atsar inilah 
yang memperkuat bahwa hafalan beliau sesuai dengan 
apa yang ia saksikan. 

Kesimpulannya, maka pendapat yang paling kuat 
bahwa atsar ini adalah shahih. Dan mungkin karena 
alasan yang kami ungkapkanlah Imam Ahmad ber- 
hujjah dengan hadits tersebut, puteranya, “Abdullah 
berkara di dalam Masaa-il (hal. 112), “Beliau ditanya 
tentang waktu shalat Jum'at?” 


Beliau menjawab, “Jika seseorang melakukan 
shalat sebelum matahari condong, maka hal itu tidak 
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apa-apa. Disebutkan di dalam hadits “Amr bin Murrah 
dan “Abdullah bin Salamah “Sesungguhnya “Abdullah 
memimpin mereka untuk melakukan shalat Jum'at 
pada waktu dhuha.” Demikian pula di dalam hadits 
Sah! bin Sa'ad, beliau berkata: 


4 ? ea BP atu ». 4 ci 
“Dahulu kami melakukan shalat dan makan siang 


setelah shalat Jum'at.” 


Seakan-akan beliau memberikan isyarat bahwa 


waktu shalat Jum'at adalah sebelum matahari condong. 


3. Diriwayatkan dari Said bin Suwaid, beliau ber- 
kata: 


- &$ BU. 
Da Anam ha 
“Mu'awiyah memimpin kami di dalam melaksa- 


nakan shalat Jum'at pada waktu Dhuha.” 


Atsar ini dirrwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dari “Amr bin Murrah dari beliau. 


Komentar saya: Sa'id sama sekali tidak menyebut- 
kan nama perawat selain “Amr, sungguh pun demikian 
Ibnu Hibban memasukkannya di dalam a4ts- Tsigaat 


(TV/280). 
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Diriwayatkan dari Bilal al-“Abbasi: 


SOE 2G AL AL eko GAS ol 
naa 2 4 aa “, Seteoan 
JR Hang Cm SI Tai ana 
JP 

“Sesungguhnya “Ammar memimpin kami di da- 
lam melakukan shalat Jum'at, sedangkan orang- 
orang kala itu terbagi kepada dua bagian: Di 
antara mereka berkata, “Matahari telah condong, 


sementara yang lain berkata, “Matahari belum 
condong.” 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 


dengan sanad yang shahih. 


Diriwayatkan dari Abu Razin, beliau berkata: 


Pora no Ea Lo ha 
L3 Dan ULAU Aeab (IE RA eka US 
IN 2 Ig f0 Es 

“Dahulu kari melakukan shalat Jum'at bersama 
“Ali, terkadang kami mendapatkan bayangan 


(tanda matahari telah condong) dan terkadang 
kami tidak mendapatkannya.” 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, 
sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim (perawi- 
nya adalah perawi muslim?) 


Komentar saya (penulis): Atsar ini menunyuk- 
kan bahwa keduanya disyari'atkan, tegasnya shalat 
sebelum rnatahari condong dan sesudahnya. Sebagai- 
mana jelas dari ungkapan di atas." 


Berdasarkan hadits-hadits dan atsar-atsar inilah 
Imam Ahmad #5 membolehkan melakukan shalat 
Jum'at sebelum matahari condong sebagaimana telah 
dijelaskan di muka, inilah pendapat yang benar se- 
bagaimana diungkapkan oleh asy-Syaukani dan yang 
lainnya. Pembahasan masalah ini tidak bisa dilaku- 
kan dengan tergesa-gesa, karena itu seyogyanya Anda 
merujuk kitab-kitab yang lebih luas pembahasannya 
seperti Nailul Authaar, as-Sail al-Jarrar (V 296-297) 
dan yang lainnya. 





2 Adapun ucapan al-Hafizh, “Semua riwayat ini difahami bahwa 
maknanya adalah bersegera ketika matahari tergelincir atau 
agak mundur sedikit.” Tidak diragukan bahwa makna tersebut 
sulit difahami, karena sesungguhnya Abu Razin mengabarkan 
sesuatu yang ia saksikan, dia berkata, “Sesungguhnya mereka 
sama sekali tidak menemukan bayangan setelah shalat Jum'at, 
padahal diketahui bahwa sebelumnya shalat dan khutbah telah 
dilakukan.” 
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Sunnah Oabliyyah Jum'at Tidak Benar 
Adanya | 


Dari penjelasan sebelumnya Anda bisa mengetahui 
jawaban kedua dari point keempat: 


Kapankah shalat Oabliyyah Jum'at dilakukan 


jika benar adanya? 


Sebenarnya shalat Sunnah tersebut sama sekali 
tidak memiliki landasan dan kedudukan yang kuat di 
dalam Sunnah yang shahih, dari hadits-hadits sebelum- 
nya Anda mengetahui bahwa condongnya matahari, 
adzan, khutbah dan shalat adalah suatu rangkaian 
yang bersambung, yang satu ada setelah yang lainnya, 
maka kapankah waktu Sunnah @abliyyah? Hal ini 
sebagaimana diisyaratkan oleh al-Hatizh al-'Iragi, 
“Tidak ada satu riwayat pun dari Nabi yang me- 
nunjukkan bahwa beliau melakukan shalat sunnah 
Oabliyyah Jum'at, karena beliau masuk ke dalam 
masjid, lalu dikumandangkan adzan di hadapannya, 
setelah itu beliau berkhutbah.”" 


Para ulama Hanafiyah mencermati makna di 
atas ketika mereka berpendapat bahwa kewajiban 


bersegera dan meninggalkan jual beli pada hari Jum'at 


3 Nailul Authaar W1/216), makna itu sesuai dengan yang di- 
ungkapkan oleh al-Hafizh dalam kitab Far-bul Baari (M/ 341) 


secara makna sebagaimana akan diungkap nanti. 
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terjadi ketika adzan pertama yang terjadi sebelum 
khatib naik ke atas mimbar. Mereka berkata, “Inilah 
pendapat yang benar di dalam madzhab kami,” pada- 
hal mereka tahu bahwa adzan tersebut belum ada pada 


zaman Nabi, yaitu ketika turun firman Allah && : 
na, 3. .” . 1 g —- & 7: 
KAA 3 ya 2 C9 15 


NP 1 SNN Te Ng Ta La 

ta. diy 5 Jl ae 

“. apabila diseru untuk menunaikan shalat pada 

hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada meng- 

ingat Allah dan tinggalkanlah jual beli...” (OS. 
AlJumu'ah: 9). 


Dan sesungguhnya ayat tersebut turun untuk 
adzan yang dilakukan ketika seorang khatib naik ke 
atas mimbar sebagaimana telah dijelaskan sebelum- 
nya, mereka semua mengetahui hal ini karena hadits 
tersebut masyhur di dalam kitab-kitab Sunnah, mereka 
tidak merasa puas dengan dalil tersebut dan melemah- 
kan pendapat ath-Thahawi yang sesuai dengan makna 
yang terkandung di dalam hadits, ungkapan itu ada- 
lah: “Sesungguhnya adzan yang menyebabkan ke- 
wajiban untuk meninggalkan jual beli adalah adzan 
yang dilakukan ketika seorang khatib naik ke atas 
mimbar.” 
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Mereka berkata, “Jika adzan tersebut yang di- 
jadikan batasan diwajibkannya bersegera, maka tidak 
mungkin sunnah Gabliyyah bisa dilakukan!” 


Secara tidak langsung ini merupakan pengakuan 
bahwa sunnah Oabliyyah sama sekali tidak dikenal 
pada zaman Nabi #5, dan sesungguhnya para Sahabat 
tidak melakukannya karena tidak ada waktu yang 
tersedia. Ini pendapat yang benar, karena itu Ibnu! 
Oayyim 4555 berkata di dalam kitabnya Zaadul Ma'aad 
fp Hadyi Khairil Ibaad, “Dan barangsiapa menyangka 
bahwa semua orang berdiri untuk melakukan shalat 
dua raka'at ketika Bilal selesai mengumandangkan 
adzan, maka sesungguhnya 1a adalah orang yang 
paling bodoh terhadap Sunnah Nabi.” 


Al-Kamal Ibnul Hammam $$ mengomentari 
ungkapan tersebut di dalam kitabnya Fat-hul Gaditr 
((/422), setelah menyitir perkataan Ibnul Oayyim #55 
di atas tanpa menyandarkannya kepada beliau: “Pen- 
dapat ini tertolak, dengan alasan karena Rasulullah 
keluar setelah matahari condong secara pasti, 
artinya mungkin saja beliau masuk ke dalam masjid 
setelah melakukan shalat empat raka'at di rumahnya, 
bahkan inilah yang harus kita fahami dengan alasan 
yang telah kami jelaskan di dalam bab an-Nawaafil 
(shalat-shalat sunnah) bahwa secara umum beliau 


4 Al-Bahbrur Raa-ig 01/168) dan al-Inaayah 'alal Hidaayah (V 
421). 
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melakukan shalat empat raka'at setelah matahari 
condong, beliau 85 bersabda: 


Cb selai AG 63 ab PU old 


Pai 
a 


Ae 5 a as S 2. “ Tai 
“Ini adalah waktu di mana pintu-pintu langit 


dibukakan, maka aku ingin jika pada waktu ini 
amal shalihku naik ke atas.” 


Demikian pula yang dilakukan oleh mereka (para 
Sahabat), karena mereka tahu waktu condongnya 
matahari.” 


Komenzar saya (penulis): Pendapat di atas sarna 
sekali tidak ada artinya, bahkan ditolak dengan ber- 


bagai alasan di bawah ini: 


Pertama: Dalil yang dijadikan sebagai landasan 
pendapatnya adalah, bahwasanya Nabi £5 masuk ke 
dalam masjid setelah matahari condong, kenyataan 
tersebut tidak terjadi secara murlak, karena terkadang 
Nabi masuk ke dalam masjid sebelum matahari con- 
dong dan terkadang setelahnya. 


Kedua: Telah dijelaskan di muka bahwa Nabi 
$5 bersegera untuk naik ke atas mimbar setelah mata- 
hari condong, maka apakah ada kesempatan untuk 
melakukan shalat tersebut? 
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Ketiga: Seandainya Nabi #5 melakukan shalat 
empat raka'at setelah marahar: condong dan sebelum 
adzan, niscaya peristiwa tersebut akan diriwayatkan 
dari beliau, terlebih lagi itu adalah amalan yang aneh, 
yang tidak sama dengan shalat-shalat yang lainnya, 
di mana dilakukan sebelum adzan. Selanjutnya jika 
benar adanya, maka shalat tersebut merupakan shalat 
yang dilakukan oleh para Sahabat pada waktu yang 
sama di dalam masjid Jami. Semua alasan tersebut 
sudah cukup untuk dijadikan pendorong kuat agar 
shalat tersebut diriwayatkan, jika kenyataannya tidak 
ada riwayat yang mengungkapkannya, maka ini me- 
nunjukkan bahwa shalat tersebut tidak benar adanya. 
Abu Syamah berkara di dalam kitabnya al-Baa'its ala 
Inkaril Bida” wal Hawaadits, “Jika Anda berkata bahwa 
Nabi 8£ melakukan shalat Sunnah di rumahnya se- 
telah matahari condong, kemudian keluar menuju 
masjid. Maka komentar saya, “Jika hal itu benar, 
niscaya isteri-isterinya akan meriwayatkan Sunnah 
tersebut, sebagaimana mereka meriwayatkan shalat- 
shalat yang lain yang dilakukan oleh beliau pada siang 
dan malam hari di rumah, sebagaimana beliau me- 
lakukan Tahajjud atau shalat malam. Dan jika hal 
tersebut tidak diriwayatkan dari mereka, maka kira 
harus mengembalikannya kepada hukum asal, bahwa 
shalat tersebut tidak ada, artinya shalat tersebut sama 
sekali tidak disyari'atkan di dalam agama Islam.” 


Jawaban Atas Berbagai Pertanyaan... 63 


Komentar saya (penulis), Adapun hadits yang 
diriwayatkan oleh Abul Hasan “Abdurrahman bin 
Muhammad bin Yasir di dalam hadits Abul Gasim 
Ali bin Ya'gub (108) dari Ishag bin Idris, beliau ber- 
kata, Aban meriwayatkan kepada kami, ia berkata 
bahwa “Ashim al-Ahwal meriwayatkan kepada kami 
dari Nafi' dari “Aisyah secara marfu dengan ungkapan: 


dat (3 2S ALI J3 Jai OS 


“Dahulu Rasulullah #& melakukan shalat se- 
belum Jum'at sebanyak dua raka'at di rumah 
isterinya.” 


Hadits ini bathil dan palsu, dan yang menjadikan 
cacat riwayat ini adalah Ishag, ia adalah al-Aswari 
al-Bashri. Ibnu Ma'in &55 berkata tentangnya, “Ia 
adalah seorang pendusta yang suka membuat hadits 
palsu.” 


Komentar saya (penulis): Pendusta tersebut me- 
riwayatkan hadits ini sendirian, ini menunjukkan 
kebenaran ungkapan Abu Syamah: “Niscaya isteri- 
isterinya akan meriwayatkan Sunnah tersebut,” tegas- 
nya jika benar adanya, niscaya orang-orang tsigah 
(yang dipercaya) yang bisa dijadikan sebagai hujjah 
akan meriwayatkannya, tidak mungkin Allah mem- 
biarkan mereka tidak meriwayatkannya, apalagi jika 
mempercayakannya kepada seorang pendusta. Ini 
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semua menunjukkan bahwa Ishag telah memalsukan 
hadits tersebut, dengan arti lain bahwa hadits itu 
tidak ada asal usulnya dari Nabi. 


Keempat: Keumuman yang beliau (Ibnu Ham- 
mam) klarm di dalam hadits yang beliau ungkapkan 
tidaklah benar. Jika kita mencermati nash-nash hadits 
di dalam kitab Sunnah, maka kita akan menemukan 
bahwa shalat tersebut khusus untuk shalat Zhuhur. 
Kesalahan Jain yang membawanya kepada kekeliruan 
tersebut adalah kesalahan di dalam penukilan hadits 
di dalam sumber yang dijadikan rujukannya, ia ber- 
kata (1/317), “Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya, at-Tirmidzi dalam asy-Syamaa-il dari Abu 
Ayyub al-Anshari dari beliau 85, beliau bersabda: 


end & gi 
“Ada empat raka'at sebelum Zhuhur tanpa salam 
(kecuali salam yang terakhir), karenanyalah pintu- 
pintu langit dibuka.” 


Hadits ini dha'if karena ada “Ubaidah bin Mu'tab 
adh-Dhibbi. 


Akan tetapi hadits ini memiliki jalan lain. Mu- 
hammad bin al-Hasan berkata dalam kitab a-Muwath- 
tha' Bakar bin Amur al-Bajali meriwayatkan kepada 
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kami dari Ibrahim dan asy-Sya'bi dari Abu Ayyub 
al-Anshari: 


1 0 KT zat ea xp 
PAI SAK el os 3 Zi 
. ea " .. LV. SE, £ "EL 
AS ol ds MS 3 oat el dls 
' $$ x ?,.w- . p l 2 . 3 
Ol ab AON Obb (3 TA el amadl 


“0 3 


8 EA 23 ap . PN ... 

DA IR kena 3 

"ym Jaa "la (ai "Ju tosLa aa 
NY : JB SA 


“Sesungguhnya Nabi #5 biasa melakukan shalat 
sebanyak empat raka'at jika matahari telah con- 
dong.” Lalu Abu Ayyub bertanya kepadanya 
tentang hal itu, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
pintu-pintu langit dibukakan saat itu, dan aku 
ingin jika kebaikanku dihitung saat itu.' Aku 
bertanya, “Apakah pada setiap raka'atnya ada 
bacaan al-Our-an? Beliau menjawab: “Ya, ada. 
Aku bertanya, “Apakah dipisahkan dengan salam?" 
Beliau menjawab: “Tidak. 


Sedangkan keumuman yang diisyaratkan oleh 
beliau (Ibnu Hammam) sebelumnya adalah, “Beliau 
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25 biasa melakukan shalat sebanyak empat raka'at 
ketika matahari telah condong.” Memang benar bahwa 
keumuman tersebut mencakup condongnya matahari 
pada shalat Jum'at dan shalat Zhuhur.” 


Akan tetapi penukilan lafazh tersebut sama sekali 
tidak benar, karena redaksi yang benar sebagaimana 


dalam Muwaththa?' Muhammad (hal. 158): 
“ Pa $ o 2 Ter ”, TI 
TA NG SA Ab Ja dhag OS 


“Sesungguhnya Nabi #& melakukan shalat se- 
banyak empat raka'at sebelum Zhuhur, ketika 
matahari telah condong.” 

Demikian pula yang dinukil oleh az-Zaila'i dalam 
kitab Nashbur Raayah (11/142) dari al-Muwaththa 
artinya hadits tersebut dikhususkan untuk shalat 
Zhuhur dan matahar: condong. 


Kesimpulannya, hadits tersebut merupakan ban- 
tahan bagi al-Harmmam dan bukan dalil bagi pendapat- 
nya. Dan ada yang semisal dengan hadits ini bahkan 
lebih jelas lagi yaitu hadits “Abdullah bin as-Sa-ib: 


Ia Yaa Nda as 15 2 Iga af 
ms Ta es) J8, Ab 35 Pa J3 
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2. . 2 .“£ $ £ . EF. - se “9, 
Je Sae 
“Sesungguhnya Rasulullah 85 biasa melakukan 
shalat empat raka'at setelah matahari condong 
sebelum Zhuhur, dan beliau berkata, “Ini adalah 
waktu di mana pintu-pintu langit dibuka, dan 
aku ingin jika pada waktu ini amal shalihku yang 
naik ke atas.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (IIL/411), 
at-Tirmidzi (1I/343), beliau menghasankannya, dan 
sanadnya shahih atas syarat Muslim. 


Lihatlah point yang sangat penting di dalam hadits 
tersebut: “Sebelum Zhuhur.” Setelah itu beliau ber- 
sabda, “Setelah matahari condong.” Dan setiap orang 
tahu bahwa condongnya matahari terjadi sebelum 
shalat Zhuhur, batasan tersebut agar shalat Jum'at 
keluar dari keumuman ungkapan: “Setelah matahari 
condong.” 


Kesimpulannya, hadits tersebut kembali kepada 
hukum asal yang ada di dalam hadits-hadits yang me- 
niadakan shalat Oabliyyah Jum'at. 


Kelima: Seandainya kita menerima ungkapan 
beliau tentang umumnya hadits, maka kita akan ber- 
kata: Sesungguhnya hadirs tersebut adalah hadits 
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umum yang telah ditakhsis (dikhususkan) dengan 
dalil-dalil yang terdahulu, karena itu tidak benar 
bahwa alasan yang disebutkan sesungguhnya: “Ia 
adalah waktu...,” dijadikan dalil bahwa Nabi #5 me- 
lakukan shalat Gabliyyah Jum'at. 


Kami (penulis) katakan: Argumentasi tersebut 
tertolak dengan nash-nash yang dusyaratkan sebelum- 
nya, maksimal alasan tersebut menunjukkan bahwa 
Nabi £$ menginginkan jika amal baiknya naik saat 
itu. Tidak diragukan keinginan tersebut bisa terwujud 
pada hari Jum'at bagi diri Rasul lebih banyak lagi 
dari hari-hari biasanya, karena pada waktu beliau #5 
berkhutbah, menasihati orang lain dan mengingatkan 
mereka kepada Allah, juga mengajarkan masalah- 
masalah agama, itu semua tentu saja lebih baik bagi 
diri Rasul daripada hanya melakukan shalat empat 
raka'at yang faidahnya terbatas hanya untuk dirinya, 
sedangkan khutbah memiliki faedah yang kembali 
kepada semuanya, karena itu 1a lebih utama. 


Keenam: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/394) 
dari Ibnu “Umar «#45, beliau berkata: 


ja da S1 Ipa GA 
ig an Aa So 
ak SESI ya ja Ih ES ya 
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“Aku melakukan shalat bersama Rasulullah $& 
sebanyak dua raka'at sebelum Zhuhur, dua raka'at 
setelah Zhuhur, dua raka'at setelah shalat Jurmn'ar, 
dua raka'at setelah Maghrib dan dua raka'at se- 
telah “Isya'.” 


Dan diriwayatkan oleh Muslim (I1/162) dengan 
tambahan: 


PE Aa Bg kn Nur 
6 & 


“Maka aku melakukan shalat Bardiyyah Maghsib 
Isya dan Jum'at bersama Nabi £5 di dalam ru- 
mahnya.” 


Hadits ini seakan-akan merupakan nash yang 
menunjukkan bahwa Nabi #5 tidak pernah melaku- 
kan shalat Oabliyyah Jum'at, tidak di rumah dan 
tidak pula di masjid, karena jika shalat tersebut ada, 
niscaya Ibnu "Umar wis akan meriwayatkan kepada 
kita semua sebagaimana pula beliau menyebutkan 
dua raka'at setelahnya dan sebagaimana beliau me- 
tiwayatkan dua raka'at sebelum Zhuhur. Penyebutan 
bahwa shalat sunnah ini khusus untuk Zhuhur dan 
tidak untuk Jum'at merupakan dalil yang paling kuat 
yang menunjukkan tidak adanya shalat sunnah Gab- 
liyyah Jum'at. 
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Kesimpulan, maka batallah pengakuan adanya 
shalat Oabliyyah Jum'at sebagaimana bata! pula pen- 
dapat beliau yang mengkiaskan (analogi) Gabliyyah 
Jum'at kepada Oabliyyah Zhuhur!! 


Tidak Seorang pun dari Kalangan Imam 
(Ulama) yang Menyebutkan Adanya Shalat 
Oabliyyah Jum'at | 


Dari penjelasan di muka, nampaklah bahwa hadits 
Abu Ayyub sama sekali tidak menunjukkan adanya 
empat raka'ar sebelum shalat Junv'at setelah matahari 
condong, dengan demikian kebanyakan para imam 
bersepakat tidak adanya shalat sebelum (shalat) Jurn'at 
yang dibatasi dengan waktu dan bilangan. Karena 
Sunnah tersebut hanya bisa diakui jika berdasarkan 
perkataan dan perbuatan Rasulullah #&, dan tidak 
ada satu riwayat pun baik ucapan maupun perbuatan 
yang menjelaskan bahwa Rasulullah 35 melakukannya. 
Ini adalah madzhab Malik, asy-Syafi'i dan kebanyakan 
pengikutnya, ini pula pendapat yang masyhur dalam 
madzhab Imam Ahmad." Al-Iragi berkata, “Aku 
sama sekali tidak pernah menemukan bahwa Imam 





5 Syaikhul Islam Abul “Abbas Tagiyyuddin Ibnu Taimiyyah 
dalam kitabnya al-Fataawaa (W/136) dan Majmuu'ah ar-Rasaa- 
il a-Kubra (IL 167-168) muliknya. 
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yang tiga berpendapat adanya sunnah Oabliyyah 
Jum'at.” 


Adapun hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah 
(1/347) dari Ibnu “Abbas «#5, ia berkata: 


Yu KI au Bas 
Gea ega 3 Jul 


“Dahulu Nabi 85 biasa melakukan shalat sebelum 
Jum'at sebanyak empat raka'at tanpa dipisah 
dengan salam.” 


Sanad hadits ini sangat lernah sebagaimana dikata- 
kan oleh az-Zaila'1 dalam kitab Nashbur Raayah IV 
206), Ibnu Hajar dalam kitab at-Talkhiish (IV/626), 


“ Al-Munawi dalam kitab Feidhul Oadiir, oleh sebab itu tidak 
ada penyebutan shalat sunnah Oabiiyah Jurmn'at dalam kitab 
al-Umm milik Imam asy-Syafi'i, dan tidak pula terdapat dalam 
kitab a/-Masaa-il karya Imam Ahmad, serta tidak pula terdapat 
dalam kitab-kitab ulama-ulama terdahulu lainnya sebagaimana 
yang saya ketahui. Oleh sebab itu, saya (penulis) berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang melaksanakan shalat dua 
raka'at sebelum Jum'at, maka mereka tidaklah mengikuti Rasul 
dan tidak pula mengikuti para ulama, bahkan mereka hanya 
ikut-ikutan kepada sebagian orang-orang sekarang yang ke- 
beradaan mereka itu sendiri sama bodohnya dalam hal ini 
karena mereka sebagai pengekor dan bukan sebagai rnujtahid. 
Maka sungguh aneh jika seorang mugallid (pengekor) ternyata 
mengikuti mugallid juga. 
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an-Nawawi berkata dalam kitabnya, al-Khulaashah, 
“Sesungguhnya hadits tersebut bathil.” Sedangkan 
penjelasan lebih rinci yang menjelaskan kelemahan 
hadits tersebut bisa dilihat di dalam kitab Zaadul 
Ma'aad (V170-171) dan al-Baa'its (hal. 75). Dan di 
dalam Silsilah al-Ahaadits adh-Dha'iijah no. 1001 jilid 
ke-3 dan telah terbit baru-baru ini, segala puji hanya 
bagi Allah. 


Kami juga mengetahui dalam permasalahan ini 
ada hadits lain selain hadits Ibnu “Abbas, akan tetapi 
semua sanadnya lemah, karena semua hadirs tersebut 
berkisar pada para perawi yang lemah dan tidak di- 
kenal, dan Ibnu Hajar pun melemahkannya sebagai- 
mana diungkap di dalam kitabnya al-Fat-h (I/ 341), 
jika Anda menghendakinya silakan Anda menelaah- 
nya! Saya telah bicarakan hal ini dalam sebuah pern- 
bahasan yang khusus lagi terperinci atas hadits Ibnu 
Mas'ud dan Hadits Abu Hurairah dalam kitab Silsilah 
adh-Dha'tifab tersebut di atas hadits no. 1016 dan 1017. 


Karena itu saya melihat bahwa Ibnu Hammam 
tidak menggunakan hadits-hadits tersebut dan ber- 
argumentasi dengan hadits yang shahih, akan tetapi 
sayangnya hadits tersebut sama sekali tidak memuliki 
hubungan dengan masalah yang sedang dibahas, hal 
ini telah lebih dahulu pula dilakukan oleh an-Nawawi 
yang berhujjah dengan hadits yang shahih akan tetapi 
hadits tersebut tidak menunjukkan makna yang se- 
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dang dibahas secara jelas, yaitu hadits yang diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, sanad hadits 
tersebut shahih atas syarat al-Bukhari, dari Ayyub 
dari Nafi', ia berkata: 


BABI J3 BAN Jai pt 5 “OLS 
as Abah de SES iv :, 
ab Re B3 IN Io 


“Adalah Ibnu “Umar memanjangkan shalat se- 
belum Jum'at dan melakukan dua raka'at setelah- 
nya di rumah, beliau berkata bahwa Rasulullah 
2 biasa melakukan hal itu.” 


Hadits ini jelas menerangkan bahwa beliau #5 
melakukan keduanya: shalat sebelum Jum'at dan se- 
sudahnya, akan tetapi yang pertama bukanlah makna 
yang dimaksud sebagaimana telah dijelaskan sebelum- 
nya di dalam riwayat al-Bukhari dari Ibnu “Umar (hal. 
54.55) dan sebagaimana dijelaskan di dalam riwayat 
yang lain, al-Hafizh berkata dalam kitabnya al-Fat-h 
(TL/341), “An-Nawawi berargumentasi dengan hadits 
tersebut dalam al-Khulashah bahwa shalat Sunnah 
sebelum (shalat) Jum'at memang ada, selanjutnya 
beliau mengomentari ucapan Ibnu “Umar 5 yang 
mengatakan, “Rasulullah £5 biasa melakukan hal 
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itu,” adalah ditujukan kepada ucapannya: “Dan beliau 
melakukan dua raka'at setelahnya di rumah,” hal ini 
diperkuat oleh riwayat al-Laits dari Nafi” dari “Abdul- 
lah, ja berkata: 


“Sesungguhnya jika beliau telah menunaikan 
shalat Jum'at, maka beliau pulang dan shalat dua 
raka'at di rumahnya, lalu beliau berkata, “Derni- 
kianlah yang biasa dilakukan oleh Rasulullah 
25.” (HR. Muslim) 


Al-Hafizh 4558 berkata, “Adapun ungkapan, 
KI A3 INA Je ol—$ adalah (Ibnu “Umar) me- 
manjangkan shalat sebelum shalat Jum'at), jika yang 
dimaksud adalah setelah masuk waktu shalat, maka 
atsar tersebut tidak sah jika dikatakan marfu' (sampa 
kepada Rasulullah #5?""), karena sesungguhnya 
Rasulullah $$ masuk ke dalam masjid setelah matahari 
condong, kemudian khutbah dan dilanjutkan dengan 
shalat Junv'at. 


Dan jika yang dimaksud adalah sebelum matahari 


condong, maka itu adalah shalat sunnah muthlag, 
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bukan merupakan shalat rawaatib, maka hadits ter- 
sebut tidak bisa dijadikan dalil untuk shalat sunnah 
Oabliyyah Jum'at, bahkan itu adalah shalat sunnah 
muthlag yang dianjurkan, hal ini seperti diungkap 
di dalam hadits Salman dan yang lainnya, tatkala 
beliau berkata, “Kemudian beliau melakukan shalat 
semampunya.” 


Bolehnya Melakukan Shalat Jum'at Sebe- 
lum Matahari Condong 


Hadits Salman yang disyaratkan dalam ucapan 
al-Hatizh yang lafazhnya terdapat di dalam riwayat 
al-Bukhari adalah: 


PE Galah AAS Fs J5 ISA 
- z . 2 £ £ JI 9 ANN 3? a 
ab Uya yan JA P3 oya UBAn rebo Ga 


» 2 INN Ta ad BNN, 


Kue SN Ga OA 3 


AI | 2 Kana aa BS 


at 


21 


Pi 


SNI can | Apa Kim Va 
“Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at dan 
bersuc: (berwudhu”) semampunya, memakai 


minyak rambut miliknya, atau mengoleskan 
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minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian 
dia keluar (menuju masjid) dengan tidak memisah- 
kan antara dua orang (yang berada di dalam shaff), 
selanjutnya ia melakukan shalat semampunya, 
lalu mendengarkan imam yang sedang berkhutbah 
melainkan Allah akan mengampuni (dosa-dosa- 
nya)" sampai pada Jum'at berikutnya.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i dan 
ad-Darimi. 


Komentar saya (penulis): Hadits ini menjelaskan 
adab orang yang akan masuk ke dalam masjid pada 
hari Jurd'at kapan saja waktunya. Di antara adab yang 
harus ia lakukan adalah melakukan shalat semampu- 
nya, di dalam riwayat lain: 


. 


AI 6 
“Semampunya.” 


Sehingga imam keluar, ketika itu ja harus men- 
dengarkan khutbahnya, ini adalah dalil yang sangat 
jelas menerangkan bolehnya melakukan shalat sunnak 
sebelum matahari condong pada hari Jum'at. Ini me- 
rupakan keistimewaan hari ini sebagaimana dijelaskar 
pula oleh Ibnul Gayyim ats di dalam kitabnya az: 
Zaad WV143), beliau berhujjah dengan hadits ini, se- 


" Yaitu dosa-dosa kecil, adapun dosa-dosa besar harus dengan 
taubat nasuha.d. 
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telah mengutip hadits di atas beliau berkata, “Sehingga 
beliau menganjurkan shalat sunnah dan tidak melarang- 
nya kecuali ketika imam (khatib) telah keluar atau 
naik mimbar, karena waktu itu adalah pertengahan 
slang.” 

Selanjutnya beliau menuturkan pendapat para 
ulama tentang shalat sebelum matahari condong, di 
antara mereka ada yang mengatakan mubah secara 
mutlag pada hari Jum'at dan selain Jum'at, ada juga 
yang mengatakan makruh secara mutlag, dan pendapat 
yang ketiga adalah makruh kecuali pada hari Jum'at. 
Yang terakhir ini adalah madzhab asy-Syafr'i, dan ini 
juga pendapat yang benar yang dipilih oleh sebagian 
ulama Hanafiyah juga yang lainnya, dan inilah pen- 
dapat Imam Abu Yusuf #fs, yang merupakan pen- 
dapat yang dijadikan sandaran dalam madzhab Hanafi, 
sebagaimana diungkapkan dalam kitab al-Asybaah 
wan Nazhaair, dan pendapat inilah yang dijadikan 
sebagai landasan farwa sebagaimana diungkap di dalam 
kitab ath-Thahthaawi penjelas atas kitab Maraagil 
Falaah." 


Demikianlah yang dilakukan oleh para Sahabat, 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath- Thabagaat 


' Lihatlah pembahasan ungkapan ini di dalam kitab Plaamu 
Ahli? “Ashr bi Ahkaami Rak'atail Fajr karya Syamsul Hag al- 
“Azhim Abadi. 


78 Jawaban Atas Berbagai Pertanyaan... 


(VIII/360) dengan sanadnya yang shahih menurut 
syarat Muslim dari Shafiyyah, beliau berkata: 


2 ato £ # -£ g aga 4 af. 
PE on PI) AI Kebo sah 


Ban BR NA BE 


re EA I Be P Peta 
MAY oa calo) AA CP 
ES 


“Aku melihat Shafiyyah binti Huyay t2es (ia 
adalah salah satu dari isteri Rasulullah #5 yang 
wafat pada masa Mu'awiyah) melakukan shalat 
empat raka'at sebelum imam keluar, dan beliau 
melakukan shalat Jum'at bersama imam dua 
raka'at.” 


Di dalam kitab az-Zaad Ibnul Mundzir 4555 ber- 
kata, “Kami meriwayatkan dari Ibnu “Umar xx 
sesungguhnya beliau melakukan shalat dua belas 
raka'at sebelum shalat Jum'at, dan diriwayatkan pula 
dari Ibnu “Abbas bahwa beliau melakukannya se- 
banyak delapan raka'at.” 


Ini merupakan dalil bahwa mereka melakukan- 
nya sebagai shalat sunnah (tathawwu') muthlag, dengan 
demikian bilangan yang mereka lakukan berbeda- 
beda, at-Tirmidzi &t& berkata di dalam al-jaami': 
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IL Pe HE 0200 0... 3. 
IP eat AS AN 2 ol OP UI 


Aa 133 Ig ai lela 3 bagai iba 
KEY sd 


“Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sesungguhnya 
beliau biasa melakukan shalat sebelum shalat 
Jum'at sebanyak empat raka'at dan setelahnya 
empat raka'at,” Demikian pula pendapat Ibnul 
Mubarak dan ats-T'sauri.” 


Setelah menukil perkataan al-Mundziri tersebut, 
Abu Syamah berkata (hal. 70), “Karena itulah bilangan 
shalat yang mereka lakukan berbeda-berbeda, sedang- 
kan pintu untuk melakukan shalat sunnah terbuka 
lebar. Saya kira kebanyakan dari mereka melakukan- 
nya sebelum adzan atau sebelum datangnya waktu 
shalat Jum'at, karena sesungguhnya mereka sangat 
bersemangat untuk datang ke masjid di awal waktu 
sebelum imam datang dan mereka mengerjakan shalat 
sampai imam (khatib) naik mimbar, sebagaimana 
mereka pun melakukannya pada shalat “Id, padahal 
dimakluru bahwa di dalam shalat “Id sama sekali tidak 
ada shalat sunnah, terapi mereka biasa melakukan 
shalat di dalam rumah atau masjid setelah matahari 
ke atas (terbit), selanjutnya mereka melakukan shalat 
Id. Hal ini diriwayatkan dari sekelompok Sahabat 
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dan para Tabi'in, bahkan al-Hafizh al-Baihagi mem- 
buat suatu bab di dalam as-Sunan, khusus untuk mas- 


alah ini. 


Kemudian dalil yang membenarkan hal itu adalah 
sesungguhnya Nabi $$ keluar dari rumahnya pada 
hari Jum'at, lalu beliau naik ke atas mimbar, setelah 
itu mu-adzin mengumandangkan adzan yang dilanjut- 
kan dengan khutbah Nabi #5. Seandainya sebelum 
Jum'at ada shalat sunnah yang khusus untuknya, 
niscaya Rasulullah #5 akan memerintahkan para : 
Sahabar untuk melakukannya setelah adzan dan beliau 
pun melakukannya, dan tidaklah ada pada zaman 
Nabi #5 kecuali adzan tersebut. Demikianlah yang 
dilakukan di dalarn madzhab Maliki sampai sekarang. 


Di antara hadits yang mengisyaratkan tidak ada- 
nya shalat sunnah Oabliyyah Jum'at adalah sabda 
Rasul #£: 


aa Kan Kekal “as Kei 
LAKI 


“Jika salah satu di antara kalian melakukan shalat 
Jum'at, maka shalattah setelahnya empat rak Pat? 


? HR. Muslim (ID/16-17), an-Nasai (210), at-Tirmidzi (1/399- 
400), ad-Darimi (1/37), Ibnu Majah (no. 1132), al-Baihagi @I/ 
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240), Ahmad (11/249, 442 dan 499), ath-Thayalisi (no. 2406), 

ad-Daulabi dalam ai-Kuna wal Asmaa” (109), Abu Nw'aim 

dalam Hilyatul Auliyaa" (VII/ 334) serta al-Khatib dalam 

Taariikh Baghdaad (11/1338, VIN/85, XIV/28) dari berbagai 

jalan yang banyak di antaranya adalah Sufyan, semuanya dari 

Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah secara 

marfu', at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Lafazh- 

nya sebaga berikut: 

Wr Jalla Rea! Ang Ulah SU OS La 

“Barangsiapa di antara kalian yang ingin shalat setelah shalat 
Jum'at, maka lakukanlah sebanyak empat raka'at.” 

Ini adalah riwayat Muslim, dan diriwayatkan pula oleh “Ubaid 
bin Said dari Abyadh bin Aban dari Sahl bin Abu Shalih dengan 
lafazh: 


MP ARA WN G3 Jaa 
“Maka lakukantah shalat empat raka'at sebelumnya dan setelah- 
nya juga.” 

Dengan tambahan empat rakaat sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sammak dalam al-Awwal minar Raahi' 
min Hadiitsihi (0/107), dan Abu Ja'far ar-Razaz di dalam Sittah 
Majaalis minal Amaali (I/232) dari “Ubaid dengan lafazh yang 
sama, dengan tambahan. “Uba:d berkata, Aku berkata kepada 
Abyadh sesungguhnya Sufyan at-Tsauri pernah meriwayatkan 
kepadaku dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah secara 


mart: 
po PI 5d 2. ar 0 pa SENANG 
MRI Jab TAS UG Ulah (SA IS aa. 
“Barangsiapa di antara kalian akan melakukan shalat setelah 
Jum'at, maka lakukanlah sebanyak empat raka'at.” 
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Karena jika shalat Oabliyyah Jum'at disunnah- 
kan, niscaya beliau menuturkannya di dalam hadits 
ini dengan sunnah Ba'diyah, karena ia lebih layak 
untuk diungkapkan. 


Kesimpulan: 


Sesungguhnya yang disukai bagi orang yang 
masuk ke dalam masjid pada hari Jurn'at, kapan saja 
ia masuk adalah melakukan shalat sunnah sebelum 
dia duduk dengan jumlah raka'at yang tidak ditentu- 
kan, juga tidak dibatasi dengan waktu sampai imam 





Abyadh berkata, “Itu sesuai dengan yang didengar oleh Sufyan, 
dan inilah yang aku dengar?” 

Komentar saya (penulis): Saya tidak ragu untuk mengatakan 
bahwa tambahan hadits ini bathil, karena Ibnu Aban hanya 
sendiri di dalam meriwayatkannya, sedangkan ia bukanlah perawi 
yang kuat, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam kitabnya al-Jarhu wat Ta'giil U/1/312) dari ayah- 
nya, alasan kedua adalah ia telah menyelisihi Sufyan dan orang- 
orang yang bersamanya dari kalangan terpercaya sebagaimana 
telah kami isyaratkan. Maka tidaklah aneh jika ash-baabus Sunan 
meninggalkannya, apalagi Mustim di dalam Shahiihnya. 

Al-Bajuri telah keliru terhadap hadits ini dengan bersandarkan 
kepada hadits Ibnul Gasim yang terdapat di dalamnya, sehingga 
dia menuturkannya (1/134) dengan tambahan yang bathil dan 
menyandarkannya kepada Muslim! Beliau berargumentasi bahwa 
Jum'at sama dengan Zhuhur, beliau berkata, “Disunnahkan 
empat raka'at sebelumnya dan empat raka'at setelahnya.”! 
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keluar (khatib naik mimbare). Adapun jika 1a duduk 
setelah melakukan shalat Tahiyyatul Masjid atau se- 
belumnya, lalu ketika mu-adzin selesai menguman- 
dangkan adzan dengan adzan yang pertama, orang- 
orang berdiri untuk melakukan shalat empat raka'at, 
maka sesungguhnya ini adalah perkara (amalan) yang 
tidak berlandaskan kepada dalil yang benar, artinya 
ia adalah perbuatan bid'ah, dan hukumnya adalah 
sesuatu yang sudah ma'ruf (diketahui). 


Dan sungguh sernacam keraguan bagi orang yang 
ragu terjadi bahwa ibadah dan shalat ini telah dikenal 
pada zaman “Utsman, dan sesungguhnya di antara 
perintah beliau untuk melakukan adzan yang pertama 
adalah agar memberikan kesempatan di antara kedua 
adzan untuk melakukan shalat sunnah Oabliyyah! 
Inilah yang terjadi meskipun tidak berlandaskan ke- 
pada saru dalil pun, ini hanyalah sekedar prasangka, 
padahal prasangka tidak berhak untuk mendapatkan 
kebenaran sedikit pun, selain tidak adanya riwayat 
yang menjadi landasan baginya, maka sesungguhnya 
hadits as-Sa-ib yang terdahulu di antara yang menjauh- 
kan kemungkinan adanya shalat Yabliyyah Jum'at, 
di dalam hadits tersebut diungkapkan: “Sesungguhnya 
adzan pertama dilakukan di pasar,” sedangkan sunnah 
Oabliyyah biasanya tidak dilakukan di pasar tetapi 
di dalam masjid. Jika hal itu ada, maka artinya orang 
yang ada di dalam masjid (pada zaman “Utsman) tidak 
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mendengarkannya sehingga mereka melakukannya 
saat itu! Selanjutnya ketika Hisyam memindahkan 
adzan “Utsman dari az-Zaura' ke pintu Masjid dan 
memindahkan adzan Nabi ke dalam masjid tidak ada 
satu riwayat pun yang dinukil bahwa orang-orang 
saat itu melakukan shalat di antara dua adzan, dan 
walaupun mereka melakukannya, itu semua tidak 
bisa dijadikan hujjah, karena jika itu terjadi, maka 
setelah berakhirnya masa para Sahabat s4#4 , sesuatu 
yang bukan merupakan ajaran agama pada saat itu, 
maka tidak akan menjadi ajaran agama pada saat in! 
tidaklah akhir umat ini bisa baik kecuali dengan cara 
yang dilakukan oleh para pendahulunya, sebagaimana 
diucapkan oleh Imam Malik 4555. 


Karena itu Ibnul Hajj berkata di dalam kitab al- 
Madkhal (11/239), “Kaum muslimin dilarang untuk 
melakukan perbuatan bid'ah berupa melakukan shalat 
setelah adzan pertama pada hari Jum'at, karena amal- 
an tersebut menyalahi apa yang ada pada para pen- 
dahulu le Pr Oa ,, karena sesungguhnya mereka 
terbagi kepada dua bagian: Di antara mereka ada yang 
ruku' (shalat) ketika masuk ke dalam masjid, dan se- 
nantiasa seperti itu sehingga imam naik ke atas mim- 
bar, lalu ketika ia telah duduk di atasnya, maka mereka 
pun menghentikan shalat sunnah yang mereka Jaku- 
kan. Dan di antara mereka ada pula yang melakukan 
shalat, lalu duduk sehingga shalat Jum'at dilakukan. 
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Mereka sama sekali tidak pernah melakukan bid'ah 
dengan melaksanakan shalat di setelah adzan yang 
pertama dan tidak pula yang lainnya. Orang yang 
melakukan Sunnah tidak mencela orang yang tidak 
melakukannya dan orang yang tidak melakukannya 
tidak mencela orang yang melakukan Sunnah tersebut. 
Ini sangat berbeda dengan kondisi sekarang ini, mereka 
duduk-duduk sampai mu-adzin mengumandangkan 
adzan, lalu mereka berdiri untuk melakukan shalat." 
Bahkan ada yang berkata, “Ini adalah waktu yang 
diperbolehkan untuk melakukan shalat.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “Abdullah 
bin Mughaffal «5 , beliau berkata, “Rasulullah #£ 
bersabda: 


PN Pe “2 Pi tr #0 ag, . .- 
8 JBG LE 3 NG Sd IS Oa 


Pi ” a 
“la Ka aa ba) 


“Di antara dua adzan ada shalat, beliau mengata- 


8 Maksudnya adalah shalat sunnah Oabliyyah. 


Komentar saya (penulis): Ini berbeda dengan yang dilakukan 
oleh banyak orang sekarang ini, mereka semua mengingkari 
orang yang duduk dengan berprasangka bahwa ia telah mening- 
galkan Sunnah tersebut, padahal Sunnah berpihak kepadanya 
bukan pada mereka! 
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kannya tiga kali, dan pada ketiga kalinya beliau 
bersabda, “Bagi yang menghendakinya.” 


Jawaban bagi argumentasi tersebut adalah se- 
sungguhnya para Sahabat adalah kaum yang lebih 
fagih dan lebih mengerti makna hadits tersebut, maka 
tidaklah ada bagi kita kecuali mengikuti apa yang 
mereka lakukan. 


Komentar saya (penulis): Jawaban tersebut belum 
cukup dan tidak memuaskan, karena seakan-akan 
beliau menerima hadits tersebut yang menunjukkan 
disyari'atkannya shalat yang dilakukan di antara adzan 
“Utsman dan adzan Nabawi (adzan kedua), padahal 
tidak demikian, karena itu perlu penjelasan yang lebih 
luas lagi. 


Maka saya (penulis) katakan: Sesungguhnya hadits 
tersebut sama sekali tidak menunjukkan makna yang 
ia maksud, karena makna dari di antara dua adzan 
adalah antara adzan dan igamat, al-Hafizh berkata, 
“Telah biasa dilakukan oleh pensyarah hadits bahwa 
kalimat tersebut termasuk ke dalam kategori taghlib 
(mengungkapkan dua makna yang berbeda dengan 
saru lafazh) seperti ungkapan orang Arab al-Jamaram 
(dua buah bulan) yang maknanya bulan dan matahari. 
Atau bisa pula sengaja mengungkapkan igamat dengan 
adzan karena sesungguhnya igamat pada dasarnya 
adalah memberi tahu bahwa shalat akan dilaksana- 
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kan, sebagaimana adzan maknanya adalah memberi 


tahu bahwa waktu shalat telah tiba. 


Komentar saya (penulis): Sama saja pengertian- 
nya, apakah ini atau itu, maka yang dimaksud dengan 
adzan yang kedua adalah igamat sebagaimana telah 
disepakati, jika derrukian halnya, maka tidaklah benar 
pendapat yang dikatakan olehnya. 


Kemudian, seandainya kita memaknai hadits 
sesuai dengan zhahirnya (yang nampak dari lafazh- 
nya) dan mencakup adzan “Utsman, yang secara se- 
pakat tidak ada pada zaman Nabi #£, maka sesung- 
guhnya hadits tersebut hanya menunjukkan kepada 
shalat sunnah secara mutlak tanpa batasan bilangan, 
sedangkan masalah yang kita bahas bukanlah itu, 
tetapi apakah ia merupakan sunnah rawatib yang 
mu-akkadah yang biasa dilakukan dan dibatasi dengan 
empat raka'ar? Maka, sesungguhnya pendapat terakhir 
ini sama sekali tidak berdasarkan atas dalil, baik hadits 
atau yang lainnya sebagaimana telah dipaparkan di 
muka. 


Di antara yang memperkuat ungkapan saya tadi 
adalah bahwa tidak ada seorang ulama pun yang men- 
jadikan hadits tersebut sebagai landasan pendapatnya 
terhadap adanya Sunnah shalat tertentu dengan raka'at 
tertentu di antara dua adzan, khususnya shalat adzan 
Maghrib dan igamatrya, maksimal mereka mengata- 
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kan bahwa hadits tersebut menunjukkan adanya shalat 
sunnah secara mutlak tanpa batasan raka'at. Demikian 
pula halnya masalah yang kita bahas, ini nampak jelas 
bagi orang yang bersikap obyektif. 


Akan tetapi sebenarnya hadits tersebut sama 
sekali tidak menunjukkan disyari'atkannya shalat 
sunnah secara mutlak di antara dua adzan Jum'at 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya di awal 
pembahasan, inilah pendapat yang bisa dijadikan 
sandaran. 


Demikianlah, adapun pertanyaan, “Apakah di- 
perbolehkan shalat sunnah tersebut dilakukan setelah 


masuk waktu shalat tanpa menunggu adzan?” 


Jawaban kami: Pertanyaan ini hendaknya dijawab 
oleh orang-orang yang berpendapat adanya shalat 
Oabliyyah Jum'at, adapun kami yang tidak berpen- 
dapat demikian, maka tidaklah layak pertanyaan itu 
bagi kami. Secara singkat saya katakan sesuai dengan 
pembahasan sebelumnya: Sesungguhnya yang ada di 
dalam Sunnah dan yang biasa dilakukan oleh para 
Sahabat adalah shalat sebelum adzan dan sebelum 
masuk waktu shalat secara mutlak tanpa dibatasi de- 
ngan waktu khusus atau bilangan tertentu. Barangsiapa 
ingin menjadi orang yang selalu mengikuti kebenaran, 
maka hendaklah mengikuti petunjuk mereka, karena 
sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad 


Jawaban Atas Berbagai Pertanyaan... 89 


#5, dan sejelek-jelek perkara adalah yang diada-ada- 
kan, sedangkan sesuatu yang diada-adakan adalah 
bid'ah, setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap ke- 
sesatan balasannya adalah Neraka.” 


AD 
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Kesimpulan dari Risalah Ini 


Sesungguhnya yang ditetapkan di dalam Sunnah 
dan yang berlaku di kalangan Salafush Shalih sxtz 
adalah cukup melakukan satu adzan saja, ketika se- 
orang khatib naik ke atas mimbar. 


Dan hendaknya dilakukan di luar masjid di tempat 
yang tinggi. 

Seandainya adzan “Utsman diperlukan, maka 
adzan tersebut dilakukan di luar masjid saja, tepatnya 


di tempat yang dibutuhkan sehingga bisa didengar- 
kan oleh banyak orang. 


Sesungguhnya adzan di dalam masjid adalah 
bid'ah: bagaimana pun keadaannya. 


Sesungguhnya shalat Jum'at memiliki dua waktu: 
setelah matahari tergelincir dan sebelumnya. 


Sesungguhnya siapa saja yang masuk ke dalam 
masjid sebelum adzan, ia bisa melakukan shalat Sun- 
nah secara mutlak dengan jumlah raka'at yang di- 


kehendakinya. 
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Sesungguhnya melakukan shalat di antara adzan 
yang disyaratkan dan adzan bid'ah, atau yang sering 
mereka katakan dengan sebutan shalat sunnah Oab- 
liyah Jum'at merupakan amalan yang tidak ada lan- 
dasannya di dalam as-Sunnah, juga tidak seorang pun 
dari kalangan Sahabat mengatakannya, tidak pula 
para Imam (ulama). 


Inilah kalimat terakhir dari jawaban yang bisa 
kami suguhkan untuk pertanyaan-pertanyaan di muka. 
Hanya kepada Allah kami berharap semoga risalah 
tersebut dijadikan sebagai amal shalih yang tulus 
untuk wajah-Nya Yang Mahamulia, dan merupakan 
sebab untuk mendapatkan kebahagiaan yang abadi, 
juga selamat dari siksa Neraka. Sesungguhnya Dia- 
lah Allah Yang Maha memuliki kebajikan dan Maha 
Penyayang, dan akhir do'a kami, alhamdulillaahi 
Rabbil 'salamiin. 


Damaskus: 

Kamus siang, 24 Ramadhan 1370 H 
28 Juni 1951 M 

: Disusun oleh: 

Khadimus Sunnah al-Murhahharah 

(Pelayan Sunnah Nabi yang Suci) 


. Abu “Abdurrahman 
Muhammad Nashiruddin a-Albani 
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Hukum-Hukum Jum'at 


Selanjutnya setelah saya menyajikan risalah ini 
(al-Ajwibah an-Naafi'ah) untuk dicetak, lalu saya pun 
tertarik kepada kitab al-Mau'izhatul Hasanah bimaa 
Yakhthubu fi Syubunris Sunnah" karya al“ Allamah 
al-Muhaggig Abu Thayyib Shiddig Hasan Khan. Di 
dalam kitab tersebut, saya melihat satu pasal khusus 
dengan tema “Pembahasan Shalat Jum'at” (hal. 7-35). 
Di dalam pasal tersebut beliau berbicara sesuai dengan 
ungkapannya: “Pokok-pokok masalah yang tetap di 
dalam Sunnah yang suci berdasarkan hadits-hadits- 
nya yang shahih.” Kebanyakan masalah yang beliau 
bahas di dalam kitab tersebut merupakan masalah 
yang telah diteliti dalam kitabnya yang lain, yaitu 
kitab ar-Randhatun Nadiyyah, bahkan terkadang 
beliau menukil sebagian masalah dengan redaksi yang 


SANA. 


1 Baru saja dicetak oleh al-Maktab al-Islaru atas bantuan seorang 
yang mulia, ulama besar Syaikh “Ali bin "Abdillah Alu Tsani, 
dan beliau telah menjadikannya sebagai wagaf untuk Allah. 
Beliau wafat di Bairut... semoga Aliah merahmati beliau (pada 
cetakan Maktabah al-Ma'arif tahun 2000 M. catatan kaki ini 
tidak ada.4- 
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Lalu saya memandang perlu untuk meringkas 
masalah-masalah di dalamnya, dan membubukhkan- 
nya di dalam risalah ini, karena buku tersebut me- 
ngandung penelitian dan kecermatan yang menjadi 
ciri khas penulis &ts. Selanjutnya saya juga melihat 
perlu adanya komentar untuk sebagian masalah, yaitu 
ketika masalah tersebut memang perlu untuk diteliu 
secara ilmiah dan adanya upaya pemurnian agama. 
Sebagian masalah tidak saya ungkapkan, dengan alasan 
tidak perlu atau karena tidak adanya dalil yang me- 
nunjukkan kebenarannya. 


Hanya kepada Allah saya memohon, semoga Dia 
membalas penulis, orang yang membiayai pencetakar- 
nya dan pelaksanaannya dengan kebaikan, dan semoga 
karya tersebut dijadikan sesuatu yang bemanfaat, 
sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik tempat untuk 
meminta. 


1. HUKUM SHALAT JUM'AT: 


Shalat Jum'at merupakan kewajiban bagi setiap 
mukallaf (orang yang telah diberikan beban untuk 
menjalankan kewajiban agama) dan agil baligh sesuai 


dengan dalil yang menunjukkan bahwa shalat Jum'at 





2 Judul ini dan berikutnya bukan dari penulis (Shiddig Hasan 
Khan), akan tetapi saya sendiri yang membuatnya (al-Albaru). 
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wajib bapi setiap mukallaf, dengan ancaman yang 
sangat keras bagi orang yang meninggalkannya, dan 
dengan himmah (tekad) Rasulullah #5 untuk mem- 
bakar rumah orang-orang yang meninggalkannya,” 
tidaklah ada hujjah yang lebih jelas daripada perintah 
yang termaktub di dalam al-Gur-an yang mencakup 
setiap individu muslim, di dalamnya diungkapkan: 


1 TI Ar . Ge E, 
oa da 9 II Intl all R5 d 
LO. pb 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah...” (OS. 
Al-Jumw'ah: 9). 


Inilah argumentasi yang jelas. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Tharig 
bin Syihab, sesungguhnya Nabi #5 bersabda: 


? Komentar saya (Syaikh al-Albani): Telah tetap dalam as-Sha- 
heihain semisal ancaman ini bagi orang-orang yang merunggal- 
kan shalat berjama'ah, karena shalar jama'ah hukumnya adalah 
wajib 'zzn (wajib bagi setiap individu muslim), inilah yang 
paling kuar di dalam madzhab Hanafi dan yang lainnya, karena 
itu wajib diperhatikan dan tidak boleh bermalas-malasan di 
dalam melakukannya. 
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2 Te Bo Saga. 
Vi 1 K: AS NS An Y (“el 


Pi 


“Shalat Jum'at itu wajib bagi setiap muslim (de- 
ngan berjama'ah)" kecuali kepada empat orang: 
hamba sahaya, wanita, anak-anak dan orang yang 
sedang sakit.” 


Hadits ini dishahihkan bukan hanya oleh satu 
Imam (ulama hadits). 


2. IMAM BESAR. 


Adanya al-Imam al-A 'zham (pemimpin besar 
untuk seluruh umat Islam) bukan merupakan syarat 
bagi diwajibkannya shalat Jum'at, seandainya Rasu- 
lullah $$ dan orang yang menggantikannya di dalam 
memimpin shalat Jum'at menjadi dalil bagi kewajiban 
adanya imam besar, niscaya hal itu pun berlaku bagi 


"Tambahan ini tidak terdapat dalam kitab asli (a/-Mau'izhah), 
padahal lafazh tersebut ada di dalam Sunan Abi Dawud itu 
sendiri (no. 1067), demikian pula penulis menyebutkannya 
di dalam kitab ar-Randhah (V134) dari jaan Abu Dawud dengan 
tambahan ini, dan Anda akan mengetahwi pentingnya tambahan 
tersebut di dalam masalah yang akan dibahas. 
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shalat-shalat yang lainnya, karena shalat-shalat ter- 
sebut pun dipimpin oleh beliau $$ pada zamannya 
dan oleh orang-orang yang diperintah olehnya. Karena 
penyebabnya batal (tidak sah), maka hukum yang ada 


karenanya pun batal. 


' Kesimpulan, syarat tersebut sama sekali tidak 
berlandaskan kepada ilmu, bahkan yang mewajibkan- 
nya sama sekali tidak benar bahwa hal itu riwayat 
dari sebagian Salaf, apalagi dari Nabi #5, karena itu 
tidak ada manfaatnya memperpanjang masalah ter- 
sebut.” 


3. JUMLAH JAMA'AH PADA SHALAT JUM'AT. 
Shalat berjama'ah sah dilakukan walaupun hanya 


dengan seorang (makmum) bersama seorang imam, 
sedangkan shalat Jurn'at merupakan salah satu dari 
shalat-shalat wajib lainnya. Barangsiapa yang men- 
syaratkan tambahan bilangan yang ada pada shalat 
berjama'ah, maka ia harus menunjukkan dalil pen- 
dapatnya itu, dan niscaya dia tidak akan mendapat- 
kan dalilnya. Anehnya banyak sekali pendapat tentang 
bilangan tersebut hingga sampai lima belas pendapat, 
dan tidak ada dalil yang dijadikan landasan oleh me- 





5 Komentar saya: Dari penjelasan di muka, anda akan mengetahui 
kedudukan syarat ini di dalam shalat “Id juga. 
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reka kecuali satu pendapat saja. Sesungguhnya shalat 
Yum'at sama dengan jumlah pada shalat-shalar (ber- 
jama'ah) yang lainnya. Bagaimana tidak, sedangkan 
syarat hanya bisa tetap bila ada dalil yang secara 
khusus menunjukkan bahwa suatu ibadah tidak sah 
kecuali dengan adanya syarat tersebut, penetapan 
syarat seperti ini (jumlah tertentu) sama sekali tidak 
berlandaskan atas sebuah dahil, terlebih lagi sikap 
tersebut merupakan kelancangan yang teramat sangat 
dan merupakan keberanian untuk berbicara atas 


Nama Allah dan Rasul-Nya £5 di dalam syari'at-Nya. 


Saya senantiasa merasa aneh kenapa hal itu bisa 
terjadi di kalangan para penulis, bahkan dicantum- 
kan di dalam buku-buku bimbingan shalat, mereka 
memerintahkan orang awam untuk meyakini dan 
mengamalkannya, padahal pendapat tersebut ada di 
dalam jurang kehancuran, pendapat tersebut tidak 
khusus ada di dalam satu madzhab dari berbagai madz- 
hab, juga bukan terjadi hanya pada satu daerah saja. 
Akan tetapi terjadi secara turun-menurun, seakan- 
akan pendapat tersebut diambil dari Kitabullah! 
Padahal ta hanya merupakan hadits khayalan belaka! 


Aduhai! Apa bedanya ibadah ini dengan ibadah 
yang lainnya? Bisakah syarat dan rukun-rukunnya 
serta wajibnya menjadi tetap hanya dengan dalil, yang 
jika disodorkan kepada para peneliti niscaya mereka 
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tidak mungkin menjadikannya sebagai Sunnah, apa 
menjadikannya wajib apalagi syarat? 


Yang benar adalah sesungguhnya shalat Jum'at 
merupakan kewajiban dari Allah Y& yang merupa- 
kan syPar di antara syi'ar-syi'ar Islam dan merupakan 
salah satu bentuk shalat dari berbagai macam shalat, 
maka barangsiapa menganggap adanya syarat tertentu 
yang berbeda dengan shalat lainnya, maka ucapannya 
tidak akan didengar (diterima) kecuali jika berlandas- 
kan atas dalil. 


Jika pada suatu tempat hanya ada dua orang, 
maka salah satu di antara keduanya berdiri menyam- 
paikan khutbah, sedangkan yang Jainnya mendengar- 
kan, kemudian mereka berdua melakukan shalat, 
(dengan itu berarti mereka berdua telah melakukanf 
shalat Jum'at. 


Kesimpulan, semua tempat layak untuk melak- 
sanakan kewajiban ini,' jika di dalamnya ada dua 


$ Tambahan dari teks asli yang dibutuhkan berdasarkan redaksi. 

7 Komentar saya: Di antara tempat-tempat ini adalah perkotaan, 
perkampungan, reruntuhan kota, tempat pelesir pada musim 
panas, dan tempat rekreasi. 

Ibnu Abi Syaibah 85 telah meriwayatkan dari Abu Hurairah 


PI Aa 


RE 


Hee ln LL hp 3 ISA 
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orang muslim sebagaimana shalat berjama'ah yang 
lainnya. Bahkan jika ada yang mengatakan bahwa 
semua dalil yang menunjukkan sahnya shalat sendirian 
mencakup sahnya shalat Jum'at, maka pendapat itu 
pun tidak jauh dari kebenaran." 


“Kaum muslimin pernah menulis surat kepada “Umar menanya- 
kan tentang shalat Junv'at? Lalu beliau menulis surat kepada 
mereka (yang isinya): “Lakukanlah shalat Jum'at di mana saja 
kalian berada.” 


Sanad hadits ini shahih, diriwayatkan pula dari Imam Malik, 
beliau berkara: 


pat BAN SA G3 akal old 13 BE IA MA SS 
“Dahulu para Sahabat Muhammad #5 ada di sekitar perawan ini, 
antara Makkah dan Madinah mereka melakukan shalat Jun at.” 


$ Komentar saya: Di dalam peridapat in: ada sesuatu hal yang 
layak untuk diperhatikan bagi orang yang benar-benar men- 
cermati sabda Rasulullah #5: “Dengan berjama'ah,” di dalam 
hadits Tharig bin Syihab yang diungkapkan terdahulu di dalam 
masalah pertama. Masalah ini pernah diteliti oleh penulis sendiri 
di dalam kitabnya yang Jain ar-Raudhah (hal. 134) , setelah 
beliau mengungkapkan perkataannya yang diungkapkan di 
atas, beliau mengomentarinya lagi dengan ungkapan, “Seandai- 
nya tidak ada hadits Tharig bin Syihab yang baru saja saya 
sebutkan dengan pembatasan kewajiban atas setiap muslim 
secara berjama'ah , dan kalau bukan karena tidak adanya riwayat 
yang menyatakan bahwa pada zaman Rasulullah #8 pernah 
dilakukan secara sendiri-sendiri, niscaya shalat tersebut sah 
dilakukan dengan sendiri-sendiri seperti shalat fardhu yang 
lainnya. 
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4. BANYAKNYA TEMPAT PELAKSANAAN 
SHALAT JUM'AT YANG DILAKUKAN 
PADA SATU NEGERI (WILAYAH). 


Shalat Jury'at sama saja dengan shalat yang lain- 
nya, bisa dilakukan di beberapa tempat di satu daerah, 
sebagaimana shalat berjama'ah lainnya yang dilakukan 
pada tempat yang berbeda pada satu daerah. Barang- 
siapa meyakini pendapat lainnya, maka pendapat 
tersebut hanya bersandarkan atas akal semata. Pen- 
dapat tersebut sama sekali tidak dapat dijadikan se- 
bagai hujjah, seandainya keyakinannya berdasarkan 
atas sebuah riwayat, maka tidak ada satu riwayat pun 
yang mendukungnya. 


Kesimpulan, sesungguhnya larangan mendirikan 
dua Jum'at pada satu wilayah, walaupun dia mengata- 
kan bahwa di antara syarat sah Jum'at adalah tidak 





Ini adalah nash dari beliau yang menyatakan bahwa shalat Jum'at 
tidak sah dilakukan dengan sendiri-sendiri dengan landasan hadits 
Tharig bin Syihab. Inilah pendapat yang benar. Saya kira tidak 
adanya kecermatan penulis di dalam buku yang pertama karena 
sebab-sebab yang telah saya sebutkan, yaitu tidak adanya kalimat 
"Dilakukan dengan berjama'ah” pada hadits, Karena itu tidak 
ada tulisan yang mengingatkan beliau di dalam kitab itu, tidak 
pula beliau mengingatnya. Wallaahu a'lam. 

Kemudian saya melihat ash-Shany'ani menuturkan dalam kitab 
Subulus Salam (74, “Sesungguhnya shalat Jum'at tidak sah 
kecuali dilakukan dengan berjama'ah menurut kesepakatan para 


ulama.” 
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adanya shalat Jum'at lain pada satu daerah, maka saya 
katakan dari manakah pendapat ru berasal? Dan apa- 
kah ada dalil yang menjadi landasan bagi pendapat 
tersebut? Jika mereka hanya berlandaskan atas tidak 
adanya izin dari Rasulullah #5 untuk mendirikan 
Jum'at selain di masjid Madinah dan perkampungan 
yang ada di sekitarnya. Maka sesungguhnya hal ini 
selain tidak layak untuk dijadikan dalil akan adanya 
syarat yang mengandung kebathilan, bahkan atas 
kewajiban yang ada di bawahnya- harus diterapkan 
pula pada shalat-shalat wajib yang lainnya,” maka 
tidaklah sah melakukan shalat Jurn'at pada satu tempat 
yang belum pernah diizinkan oleh Rasulullah #£ 
untuk melakukannya, ini jelas merupakan dalil paling 
bathil. 


Selanjutnya, seandainya baralnya satu Jum'at 
yang lain dari dua tempat pelaksanaan Jum'at” ketika 


? Komentar saya: Demikian pula shalat Id, bahkan lebih kuat 
lagi, dengan alasan bahwa Rasulullah #& tidak pernah melaku- 
kan shalat Id di Madinah kecuali di satu tempat saja, yaitu 
sebuah lapangan, tetapi sungguh pun demikian mereka tidak 
mengatakan larangan melaksanakan shalat “Id pada tempat 
yang berbeda-beda dalam satu waktu dan wilayah! 


0 Komentar saya: Yang masyhur di lisan kebanyakan orang 
pada zaman sekarang ini adalah ungkapan, “Sesungguhnya 
shalat Jurm'at hanya sah bagi shalat Jum'at yang pertama di 
satu tempat saja,” maka ungkapan ini sama sekali tidak ada 
dasarnya di dalam as-Sunnah, dan bukanlah sebuah hadits. 
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Anda mengetahui karena adanya sesuatu penghalang, 
maka apakah penghalang tersebut? Karena pada dasar- 
nya adalah sahnya suatu peribadatan di mana saja 1a 
lakukan dan kapan saja kecuali adanya dalil yang 
menunjukkan larangan, sedangkan di dalam masalah 
ini sama sekali tidak ada larangan." 





Ia hanyalah pendapat sebagian ulama asy-Syafi'iyyah. Sehingga 
orang yang tidak memiliki ilmu di bidang hadits menyangka- 
nya sebagai hadits Nabi!! Jika Anda mengetahui landasan 
orang yang mengatakan larangan berbilangnya pelaksanaan 
shalat Jum'at pada satu waktu di satu wilayah, maka kala itu 
Anda akan tahu bagaimana hukum melakukan shalu Zhuhur 
setelah Jum'at yang sering dilakukan oleh sebagian orang di 
sebagian rnasjid! 

“ Komentar saya: Ini benar, hanya saja seperti yang telah diketahui 
bahwa Nabi # membedakan praktek shalat Jum'at dengan 
yang lainnya, karena telah tetap di dalam satu riwayat bahwa 
shalat berjama'ah didirikan di beberapa masjid di Madinah. 
Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah bahwa 
Mu'adz bin Jabal ts melakukan shalat “Isya di belakang 
Nabi 2, lalu beliau pergi kepada kaumnya dan memimpin 
shalat mereka, shalat itu sunnah baginya dan wajib bagi kaum- 
nya, adapun shalat Yurn'at sama sekali tidak berbilang tempat 
pelaksanaannya waktu itu, bahkan jama'ah masjid yang lain- 
nya datang ke masjid beliau 8 dan melaksanakan shalat Jurn'at 
di sana. Sikap Rasulullah ££ yang membedakan praktek kedua 
shalat tersebut sama sekali tidaklah sia-sia, bahkan merupakan 
hal yang perlu dicermati dengan seksama, hal tersebut walau- 
pun tidak menunjukkan hukum atas syarat yang telah dibantah 
oleh penulis dalam penafiannya, maka sekurang-kurangnya 
hal ini merupakan sebuah amal yang menyelisihi asSunnah 
bila terdapat beberapa ternpat pelaksanaan shalat Junv'at jika 
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5. APAKAH YANG HARUS DILAKUKAN 
OLEH ORANG YANG TERTINGGAL 
SHALAI JUM'AT? 


Shalat Jum'at merupakan kewajiban yang di- 
tetapkan oleh Allah kepada hamba-Nya, seandainya 
seseorang tertinggal melakukannya karena alasan yang 
benar, maka hendaknya ada satu dalil yang menunjuk- 
kan bahwa ia wajib menggantikannya dengan shalat 
Zhuhur. Dwriwayatkan di dalam hadits Ibnu Mas'ud 


pal amen 
EN : 
wd 


AT aah MS SU 133 


“Maka barangsiapa tertinggal dua rakaat (Jum'at), 
maka :a harus menggantikannya dengan melaku- 
kan empat raka'at.”" 


tidak bersifat darurat. Jika demikian adanya, maka hendaknya 
diusahakan agar tidak memperbanyak tempat pelaksanaan 
shalat Jum'at pada satu wilayah, dan hendaklah berusaha se- 
maksimal mungkin untuk menyatukan jama'ah sebagai per- 
wujudan mengikuti Nabi $£ dan para Sahabat yang ada setelah- 
nya, dengan demikian terwujudlah hikmah dari pelaksanaan 
shalat Jum'at secara sempurna dan bisa meleburkan perpecahan 
yang diakibatkan dar: pelaksanaannya di berbagai masjid: 
besar atau pun kecil, bahkan sebagian masjid hampir saja ber- 
dampingan, ini adalah sebuah kenyataan yang tidak mungkin 
dikatakan oleh orang yang masih memiliki indera penciuman 
fikih yang benar. 

? Komentar saya: “Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam kitab al-Mushannaf 1/126/1), ath-Thabrani di dalam 
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kitab al Kabiir (UM/38/2) dengan lafazh miliknya dari beberapa 

jalan dari Abu alAhwash dari Ibnu Mas'ud, sebagian jalannya 

shahih dan dihasankan oleh al-Haitsami di dalam kitab al- 

Majma' (W/192), saya kira alasan penulis menjadikan hadits 

ini sebagai dalil padahal hadits ini mauguf adalah karena 1a 

sama sekali tidak mengetahui adanya Sahabat yang menyelisihi- 
nya, hadits ini diperkuat oleh hadits Abu Hurairah yang akan 
diungkapkan, diperkuat pula oleh satu hadits yang dipngkap- 
kan di dalam kitab al-Mushannaf (W206/1) dengan sanad yang 
shahih dari "Abdurrahman bin Abu Dzuarb, beliau berkata: 
ARI RAS Jah BARA FI Ur AN GP 
“Aku keluar menuju masjid bersama az-Zubair dengan terlambat 
pada hari Jum'at, lalu beliau melakukan shalat Dzuhur sebanyak 
empat raka'at.” 

“Abdurrahman yang ada di dalam sanad atsar ini adalah Ibnu 
Abdillah bin Abi Dzuaib, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
kitab ats-Tsigaat (VI/122), beliau berkata: “Ia adalah seorang 
yatim yang diasuh oleh az-Zubarr bin al“ Awwam. 

Hadits Ibnu Mas'ud memberikan isyarat bahwa hukum asal- 
nya adalah shalat Zhuhur, dan itulah yang wajib dilaksanakan 
bagi orang yang tertinggal shalat Jum'at: Pendapat ini diperkuat 
dengan beberapa alasan: 

Pertama, sebagaimana dimaklumi bahwa Nabi # dengan 
para Sahabatnya melakukan shalat Zhuhur pada hari Jum'at 
ketika beliau berada dalam safar (perjalanan), akan tetapi mereka 
melakukannya secara gashar, seandainya shalat yang dilakukan 
pada hari Jum'at asalnya adalah shalat Jum'at, niscaya beliau 
akan melakukannya walaupun ada di dalam sebuah safar (per- 
jalanan). 

Kedua, "Abdullah bin Ma'dan meriwayatkan dari neneknya, 
dia berkata bahwa “Abdultah bin Mas'ud berkata kepada kami: 
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Ma akn Ny ea lah PLAY Aa Ta G3 LA 

FE AN MPa Ns 

Jari Ulas ON 

“Jika kalian melakukan shalat Jum'at beserta imam, maka laku- 

kanlah seperti shalatnya, dan jika kalian melakukannya di rumah 
kalian, maka lakukanlah dengan empat raka'at.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I/207/2), dan sanadnya 
Shahih kepada nenek Ibnu Ma'dan, adapun dia, aku tidak me- 
ngenalnya, Yang jelas dia adalah seorang Tabi'in dan bukan 
Sahabat. Akan tetapi hadits isi diperkuat oleh riwayat dari al- 
Hasan tentang seorang wanita yang hadir di dalam masjid pada 
hari Jum'at bahwa ia cukup dengan melakukan shalat seperti 
shalatnya imam. Di dalam riwayat lain, beliau berkata: 


SAE VI SEN III LS BB Ha Gang US 5S 
& Ta. 50 350 051 

“Para wanita pada zaman Nabi keluar bersama Nabi #5, dan 
dikatakan kepada mereka, “Janganlah kalian keluar kecuali 
tafalaat, yakni tidak memakai wewangian sarna sekali.” 

Sanad hadirs ini shahih. 

Sedangkan di dalam riwayat lain dari jalan Asy'ats dari al- 
Hasan, beliau berkata: 


&” « a03 maa PAN TN SN BA MAN PB ee PA PENA SN AG 

Leg Uyawstarag yaa R3 Joy Ge kreond Uban Ga pelgati ali GS 
# 

“Dahulu para wanita Muhajirin melakukan shaftat Jum'at ber- 


sama Rasulullah s5, kemudian mereka meninggalkan shalat 
Zhuhur, karena merasa cukup dengan shalat Jum'at.” 
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Po — Lan Nai Na 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang ter- 
tinggal dengan tidak melakukan shalat Jum'at, maka 
ia harus menggantikannya dengan melakukan shalat 
Zhuhur. 


Adapun yang diungkapkan oleh para ulama ahli 
furu (figih) berupa faidah perbedaan di dalam masalah 


ini, sama sekali tidak ada dasarnya. 


6. APAKAH UKURAN YANG MENUNJUK- 
KAN BAHWA SHALAT JUM'AT TELAH 
DILAKUKAN. 


Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari hadits Abu 
Hurairah &5 yang bunyi lafazhnya: 


.£&. - 


2 Oo roto”” . 2 BG rar 
Akal BSN UB Are oa RS Bo ya 





Komentar saya: Barangsiapa berpendapat bahwa hukum asal 
shalat pada hari Jum'at adalah shalat Jurn'at dan orang yang 
ketinggalan rnelakukannya atau orang yang tidak wajib atasnya 
shalat Jura'at -seperti orang yang sedang dalam perjalanan dan 
wanita, maka wajib baginya hanya melakukan dua raka'at shalar 
Jum'at, sungguh orang yang berpendapat demikian telah me- 
nyalahi nash tanpa alasan. Kemudian saya melihat ash-Shan'ani 
menuturkan (11/74) seperti itu dan sesungguhnya orang yang 
ketinggalan dan tidak melakukan shalat Jurn'at, maka ia harus 
melakukan shalat Zhuhur menurut kesepakatan para ulama, 
karena ia adalah penggantinya, dan inilah pendapat yang di 
sepakati (ijma'). Demikianlah yang beliau ucapkan, dan kami 
telah mentahgignya di dalam risalah tersendiri. 
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“Barangsiapa mendapatkan satu raka'at dalam 
shalat jum'at (dengan berjama'ah), maka sesung- 
guhnya ia telah mendapatkan shalat Jurv'at.” 


Hadits ini memiliki dua belas jalan, al-Hakim 
menshahihkan tiga jalan di antaranya. Beliau berkata 
di dalam kitab al-Badrul Muniir, “Tiga jalan ini me- 
rupakan jalan yang paling baik bagi hadits tersebut 
sedangkan yang lainnya lemah.” 


Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-, Ibnu Majah, 
dan ad-Daragutni dari hadits Ibnu “Umar v5, bagi- 
nya beberapa jalan. Al-Hafizh Ibnu Hajar #5 ber- 
kata di dalam kitabnya Buluughul Maraam, “Sanadnya 
shahih, namun Abu Hatim (lebih memperkuatJ" 
untuk menjadikannya sebagai hadits Mursal. Semua 
hadits ini layak untuk dijadikan hujjah.” 


8 Pada naskah asli (dan menetapkannya), ini adalah sebuah ke- 
salahan yang telah saya perbaiki dari kitab Buluughul Maraam. 


4 Maksud ungkapan penulis tersebut adalah sebagai bantahan 
bagi para ulama -rnereka adalah a-Hadawiyah- yang menyata- 
kan bahwa mengikuti khutbah merupakan syarat, yang tanpa- 
nya shalat Jum'at menjadi tidak sah. Hadits ini merupakan 
hujjah yang mernatahkan pendapat mereka sebagaimana di:- 
ungkapkan oleh ash-Shan'ani dalam kitabnya, Subulus Salaam. 
Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (/126/1) 
dari Yahya bin Abi Karsir, beliau berkata, “Dirrwayatkan 
kepadaku dari “Umar bin al-Kharhthab, sesungguhnya ia ber- 


kata: 
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7. HUKUM SHALAT JUM'AT PADA HARI 
KAYA. 


Hukum shalat tersebut tampak pada hadits Zaid 
bin Argam yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Dawud, an-Nasa-i juga Ibnu Majah dengan lafazh: 


fu a 


AI HS KA le B3 
Kala at Ka NA NG Jus 


“Bahwasanya beliau #5 melakukan shalat “Id, 
kemudian beliau memberikan keringanan pada 
shalat Jum'at di hari raya tersebut. Beliau ber- 
sabda, “Barangsiapa ingin melakukan shalat Jum'at, 
maka lakukanlah.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa shalat Jum'at 


yang dilakukan setelah, shalat "Id hukumnya rukhshah 


Aa 
431 


Kab K3 B0 OB ES DIA KASI lah LA 
sat 


Ly 


“Sesungguhnya khutbah itu sebanding dengan dua raka'ar, maka 
barangsiapa tidak mendapati khutbah, hendaknya 1a melakukan 
shalat sebanyak empat raka'at.” 


Riwayat ini tidak shahih, karena terputusnya jalan antara 
Yahya bin Abi Katsir dengan "Umar, 
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(diringankan) untuk setiap orang,” seandainya semua 
orang meninggalkannya, maka sungguh mereka telah 
mengamalkan keringanan tersebut, dan jika sebagian- 
nya melakukan, maka mereka mendapatkan pahala, 
shalat tersebut sama sekali tidak wajib baginya tanpa 
membedakan antara imam dan yang lainnya. 


Hadits ini telah dishahihkan oleh Ibnul Madini 
dan dihasankan oleh an-Nawawi. Ibnul Jauzi berkata, 
“Hadits tersebut adalah yang paling shahih dalam 
bab ini.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan 
al-Hakim dari Wahab bin Kaisan, beliau berkata: 


P gg 0 Lg EC aa » 2 1 Lag 2 


Ta Et £T. g$-5 1 2. ag 


5 Maksudnya adalah orang yang telah wielaksanakan shalat “Id 
pada hari Jum'at tersebut, beda lagi dengan orang yang tidak 
melakukannya. Demikianlah ash-Shan'ani mengkhususkannya 
(1/73). 

$ Komentar saya (Syaikh al-Albanih: Hadits ini tidak diragukan 
keshahihannya, beliau telah menyebutkan hadits tersebut 
dengan beberapa penguatnya di dalam kitab asli, di antaranya 
adalah hadits Ibnu az-Zubair yang akan dijelaskan setelahnya, 
dan di dalarnnya terdapat manfaat yang sangat penting sekali, 
yaitu bahwa shalat "Id wajib hukumnya sebagaimana shalar 
Juro'ar, jika tidak demikian, niscaya tidak akan gugur kewajiban 
shalar Jum'at, lihatlah kitab asli (hal. 43). 


114 Hukum-Hukum Jum'at 


#1 


Ap CA Jai ip kaan JT G3 Ad 
1 Jus AP gd Ob s3 Lana 
kam 


“Pada masa Ibnu az-Zubair dua Id (“Id dan Jurm'at) 
berbarengan, lalu beliau mengakhirkan keluar 
sehingga matahari meninggi, kemudian beliau 
keluar dan berkhurbah, beliau berkhutbah dengan 
lama sehingga beliau turun, yang dilanjutkan 
dengan shalat, kala itu orang-orang tidak melaksa- 
nakan shalat Jum'at,” kemudian peristiwa tersebut 
diceritakan kepada Ibnu “Abbas 185, lalu beliau 
berkata, “Ia telah melakukannya sesuai dengan 


Sunnah.” 
Perawi hadits ini shahih. 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari “Atha 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wahab bin 
Kaisan, dengan para perawi yang shahih dari kitab 
shahih." 


7 Komentar saya: Ada sedikit masalah di dalam takhriy ini, Se- 
sungguhnya Abu Dawud tidak meriwayatkan hadits ini dari 
Wahab bin Kaisan secara mutlak, tetapi hanya an-Nasa-i (1/ 
236) dan al-Hakim (I/ 296) yang meriwayatkannya dengan 
lafazh: 
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Dari semua dalil yang telah kami sebutkan me- 
nunjukkan bahwa shalat Jum'at yang terjadi setelah 
shalat “Ied adalah rukhshah (keringanan) bagi setiap 
muslim, dan Ibnu az-Zubair pernah meninggalkannya 
pada masa kekhilafahannya sebagaimana yang telah 
diungkapkan, dan tidak ada seorang pun dari kalangan 
para Sahabat yang mengingkarinya. 





20223 Ao of Bi nd oa . # Net “2 ai », « E si “7 
NN sena 3 “Jia 23 a11 “3 (Aim) 2 ui colel 1 Jlas 

IA Jae Rio Olla Kalah Il Alah Ti 
“Maka beliau berkata, “Ibau 2z-Zubair telah melakukan Sunnah, 
lalu berita tersebut sampa: kepada Ibnu az-Zubair, ia berkata, 


“Aku melihat “Umar bin al-Khatrhthab, jika dua har: Id ber- 
barengan, maka beliau melakukan seperti ini.” 


Al-Hakim berkata, “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan 
Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, akan tetapi hanya 
berdasarkan syarat Muslim. Sedangkan di dalam jalan “Atha', 
ja adalah Ibnu Abi Rabbah terdapat tambahan lafazh: 

Wii) Ed ASI AI ban 
“Kemudian kami pergi untuk melaksanakan shalat Jum'at, akan 
tetapi beliau tidak keluar sehingga kami shalat dengan sendiri 
sendiri.” 

Perawi hadits iri adalah para perawi shahih sebagaimana yang 
diungkapkan oleh penulis, akan tetapi di dalamnya ada “An'anah 
(periwayatan dengan menggunakan lafazh 'an.P”"t) oleh al- 
£A'masy. 
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8. HUKUM MANDI UNTUK SHALAT JUMAT. 


Hadits-hadits shahih yang diriwayatkan di dalam 
ash-Shahiihain dan yang lainnya dari jalan sejumlah 
Sahabat memastikan bahwa mandi pada hari Jum'at 
wajib hukumnya, akan tetapi ada pula riwayat yang 
menunjukkan tidak wajib, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ash-haabus Sunan, yang masing-masing riwayat 
di dalamnya saling menguatkan. Maka kewajiban yang 
diriwayatkan di dalam ash-Shahiihain wajib ditakwil 
dengan Ta-kiidul Masyru'iyyah, (peribadatan yang 
sangat dianjurkan untuk dilakukan'PFnt.) dengan 
cara penggabungan berbagai hadits, walaupun kata 
wajib tidak dapat dipalingkan dari makna yang se- 
benarnya, kecuali jika ada dalil yang memalingkan- 
nya sebagaimana yang kami ungkapkan, akan tetapi 
menggabungkan di antara hadits lebih didahulukan 
dari pada cara tarjih (mengambil dalil yang paling 
kuat dan mengamalkannyaPSNI.), walaupun harus 
dengan sudut pandang yang jauh." 


8 Komentar saya: Tidak diragukan bahwa penggabungan dalil 
lebih didahulukan daripada tarjih, akan tetapi menyatukan 
dalil dengan sudut pandang yang jauh, seperti yang dilakukan 
oleh penulis (Syaikh Shidig Hasan Khan #55) adalah sesuatu 
yang kurang memuaskan, saya memandang semoga ada yang 
lebih dekar, sebelumnya saya sudah membaca ungkapan se- 
bagian Imam yang bisa memuaskan, maka saya menukil ung- 
kapan beliau agar dapat Anda renungkan, yang pada akhirnya 
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bisa lebih memuaskan dan dapat di:kuti. Ibnu Hazm #& 

berkata di dalam kitabnya al Muhaila (IM 14) setelah beliau 

mengungkapkan hadits: 

| , 1 2 “ P3 

Ea JemG “ SN KA) V3 TAS 7 Ta Sg ha 
“Barangsiapa berwudhu' pada hari Jum'at, maka alangkah baik- 
nya, dan barangsiapa mandi, maka mandi rtu lebih utama.” 

Dan hadits-hadits yang sernakna dengannya yang diisyaratkan 
oleh penulis di atas, beliau katakan, “Seandainya hadits-hadirs 
tersebut shahih, maka di dalamnya sama sekali tidak ada nash 
atau sesuatu yang menunjukkan bahwa mandi untuk shalat 
Jum'at adalah tidak wajib, yang ada hanyalah penjelasan bahwa 
wudhu' adalah merupakan sebaik-baik arnalari, akan tetapi mandi 
lebih utama darinya, dan ini adalah sesuatu yang tidak diragukan. 
Selanjutnya Allah ES berfirman: “Seandainya Ahtul Kitab ini 
beriman, tentu lebih baik bagi mereka,” Maka apakah firman 
Allah Es ini menunjukkan bahwa iman dan takwa bukan me- 
rupakan kewajiban?! Tidak, tentu saja tidak. Kemudian seandai- 
nya di dalam semua hadits tersebut ada nash yang menunjukkan 
bahwa mandi pada hari Jum'at bukan merupakan kewajiban, 
niscaya hal itu tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, karena ke- 
nyataan tersebut hanya sesuai dengan sabda Rasulullah & se- 


belum ungkapan: 
HE da Lan 3 Kan 
“Mandi pada hari Juny'at merupakan kewajiban bagi setiap orang 


yang sudah baligh.” 
laa JS IE) 
“Dan kepada setiap muslim.” 
Semua sabda Rasulullah #£ ini jelas merupakan tambahan 


yang menghapus keadaan pertama, karena itu tidak mungkin 
mengambil sesuatu dengan hukum yang dihapusnya. 
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Dan ketahuilah sesungguhnya hadits: 
Jeda MA JSI lb 15) 
“Jika salah satu di antara kalian akan datang untuk 


melakukan shalat Jum'at, maka mandilah.” 


Menunjukkan bahwa mandi tersebut untuk shalat 
Jum'at, dan barangsiapa melakukannya untuk tujuan 
lain, maka dia belum mengamalkan sesuatu yang 
disyari'atkan di dalam hadits ini. Sama saja dia me- 
lakukannya di awal hari, pertengahan atau dipeng- 
hujungnya. 

Ungkapan di atas diperkuat oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 


dan yang lainnya secara Marfu: 
MB ee Ser Uya Inem (AI Uya 


“Barangsiapa datang untuk melakukan shalat 
Jum'at dari kalangan pria atau wanita, maka 


hendaklah ja mandi.” 
Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah ada tambahan: 


de dl Le da 


“Dan barangsiapa yang tidak menghadirinya, 
maka ia tidak berkewajiban untuk mandi.” 
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Berkata penulis (al-Albani), “Hadits di atas dengan 
tambahan “wanita” adalah ganjil, tidak shahih sama 
sekali. Justeru riwayat yang shahih adalah tanpa pe- 
nyebutan “pria dan wanita”. Sebagaimana yang di- 
nwayatkan oleh a-Bukhari, Muslim dan selain mereka 
telah saya teliti yang demikian itu dalam kitab udh: 
Dha'iifah (no. 3958) 


9. HUKUM KHUTBAH JUM'AT 


Sungguh telah diriwayatkan dalam riwayat yang 
shahih bahwa Nabi #5 tidak pernah meninggalkan 
khutbah Jurm'at sesuai dengan yang telah disyar/'at- 
kan oleh Allah && dalam rangkaian shalat Jum'at. 
Allah &8 telah memerintahkan di dalam Kitab-Nya 
yang mulia untuk bersegera di dalam mengingat-Nya, 
sedangkan khutbah termasuk dari mengingat Allah 
dan jika khutbah tersebut tidak sesuai dengan maksud 
untuk mengingat Allah, maka menjadi sunnah hu- 
kumnya dan bukan wajib. 


Adapun jika khutbah dikatakan sebagai syarat 
shalat Jum'at, maka tidak demikian pengertiannya, 
karena kami belum pernah mendapatkan satu huruf 
pun di dalam as-Sunnah al-Muthahharah atau sebuah 
ungkapan yang mengandung arti wajibnya khutbah, 
apalagi syarat. Yang ada hanyalah perbuatan Rasu- 
lullah $& dikisahkan bahwa beliau pernah berkhutbah, 
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dan di dalam khutbahnya itu beliau mengatakan ini 
dan itu, juga membaca surat ini dan itu. Maksimal 
semua riwayat itu menunjukkan bahwa khutbah 
sebelum shalat Jurm'at hukumnya sunnah mu-akkadah, 
bukan wajib apalagi jika dikatakan sebaga syarat bagi 
shalat Jum'at. Untuk lebih jelas Jagi bahwa prilaku 
Rasulullah & yang dilaksanakan secara terus-menerus 
tidak berarti wajib akan tetapi sunnah yang diper- 
kuat ditekankan (dianjurkan). Kesimpulannya bahwa 
khutbah sebelum shalat Jum'at hukumnya adalah 
sunnah yang ditekankan (mu-akkadah) dan merupa- 
kan syi'ar Islam yang tidak pernah ditinggalkan se- 
menjak shalat tersebut disyari'atkan sampai beliau 


3 wafat.” 


? Komentar saya: Di dalam ungkapan beliau ini ada sedikit 
kontradiksi, dan jauh dari kebenaran yang perlu dijelaskan, 
maka saya katakan, “Di awal! pembahasan beliau mengatakan 
bahwa Allah && memerintahkan untuk bersegera mengingat- 
Nya, sedangkan khutbah masuk ke dalam kategori mengingat 
Allah, jika tidak dikatakan bahwa dzikir itu sendiri adalah 
khutbah. 


Komentar saya: Jika demikian halnya, maka telah tetap adanya 
perintah untuk melakukan khutbah di dalam al-Gur-an, dengan 
demikian tidak butuh lagi terhadap dalil dari as-Sunnah yang 
mewajibkannya, perintah untuk bersegera mengandung arti 
kewajiban untuk melakukan khurbah itu sendiri adalah lebih 
utama, karena sesungguhnya bersegera merupakan media di 
dalam melakukannya, jika medianya saja sudah diwajibkan, 
maka objeknya pun tentu lebih wajib. Dalil ini merupakan dalil 
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yang diungkapkan oleh penulis di dalarn menerapkan wajibnya 
shalat 'Id. Diungkapkan di dalam riwayat yang shahih: 


II 2 S AAN Ga AN AN P3 af 


“Sesungguhnya Nabi Ea memerintahkan untuk keluar guna 
melaksanakan shalat "Id.” 


Penulis berkata (Shidig Hasan Khan), “Perintah keluar me- 
ngandung arti perintah untuk melakukan shalat "Id bagi orang 
yang tidak memiliki udzur, karena sesungguhnya keluar me- 
rupakan sarana, jika medianya diwajibkan, maka objeknya pun 
lebih diwajibkan.” 

Komentar saya: Jika demikian, kenapa beliau tidak meng- 
ungkapkan dalil tersebut sebagaimana telah kami jelaskan? 
Saya kira penulis mencermati masalah ini di dalam kitabnya 
ar-Raudhah, karena dia sendiri mempertanyakannya dengan 
ungkapan seakan-akan ia merasakan hal itu (hal. 137), ia berkata, 
“Jika dikatakan bahwa ketika bersegera itu diwajibkan, maka 
khutbah itu sendiri lebih utama. Sesungguhnya bersegera itu 
bukan hanya untuk khutbah, akan tetapi untuk khutbah dan 
shalat. Bahkan yang lebih layak lagi adalah bersegera untuk 
shalat, maka tidak sempurnaiah analogi pengutamaan bagi 
khutbah.” 

Komentar saya: Ungkapan ini selain bertentangan dengan 
ungkapannya yang pertama kali bahwa dzikir itu sendiri adalah 
khutbah, maka sesungguhnya khutbah adalah di antara tujuan 
bersegera walaupun ada di bawah derajat shalat. Dengan landasan 
tersebur, jelaslah bahwa perintah untuk bersegera berdzikir se- 
nantjasa mencakup kewajiban berkhutbah. Dengan demikian, 
maka kira wajib mengembalikannya kepada perkataan beliau 
sebelumnya yang bunyinya “Jika bersegera itu diwajibkan, maka 
khutbah itu sendiri lebih utama.” Dan lemahlah jawaban yang 
beliau utarakan insya Allah Ta'aala. 


122 Hukum-Hukum Jum'at 





Selain argumentasi di atas ada lagi jalan lain yang dijadikan 
landasan atas kewajiban berkhutbah, yaitu sesungguhnya prilaku 
Rasulullah #£ yang dilakukan secara terus-menerus dan sebagai 
penjelas bagi al-Our-an atau hadits lain adalah merupakan dalil 
yang menunjukkan wajibnya perbuatan tersebur, cara berar- 
umentasi seperti ini dikenal di kalangan ulama Ushul Figih, di 
antaranya penulis itu sendiri (Syaikh Shidig Hasan Khan). Beliau 
telah berargumentasi dengan cara seperti ini di dalam menetap- 
kan kewajiban masalah lain yang berhubungan dengan sifat 
khutbah dan bukan hukum khutbah itu sendiri! Setelah me- 
nuturkan bahwa Nabi £5 berkhutbah guna mengajarkan para 
Sahabatnya kaidah-kaidah Islare, penulis (Syaikh Shidig Hasan 
Khan) berkata, “Nampak dari sikap beliau 2 yang selalu men- 
jaga apa yang diungkapkan di dalam khutbah bahwa materi 
tersebut wajib hukumnya, karena sesungguhnya perbuatan 
Rasulullah ££ merupakan penjelas bagi yang diungkapkan secara 
umum di dalam ayat al-Our-an, juga ditegaskan dengan sabda- 


nya: 
" 


LB. mambo eta Te 
ada Ga US je 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku melakukan 
shalat.” 

Komentar saya: Apakah argumentasi ini tidak menunjukkan 
bahwa khutbah iru sendiri wajib hukumnya? Bahkan ia lebih 
utama, sebagaimana tidak samar bagi orang yang memiliki akal 
pikiran. Kemudian saya melihat bahwa Imam asy-Syaukami #& 
telah menjelaskan hal ini dalam kitab as-Sailul Jarraar (1/298). 
Kemudian ia berkata, “Adapun khutbah Jum'at jika dikatakan 
sebagai syarat sahnya shalat Jum'at, maka yang demikian tidak- 
lah benar.” 
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10. SIFAT KHUTBAH JUM'AT DAN HAL-HAL 
YANG PATUT DIKETAHUI DI DALAM- 
NYA. 


Ketahuilah sesungguhnya khutbah yang disyart'at- 
kan adalah khutbah yang biasa dilakukan oleh Nabi 
ES yang di dalamnya mengandung targhib (motivasi) 
juga tarhib (peringatan) bagi manusia, sebenarnya 


ntah ruh khutbah yang disyaratkan dalam khutbah. 


Adapun syarat pembacaan albamdulillaah, sha- 
lawat kepada Nabi #£ dan membaca beberapa ayat 
al-Cur-an adalah sesuatu yang keluar dari maksud 
utama dari disyari'atkannya khutbah, kalaupun hal 
itu secara kebetulan dilakukan oleh Rasulullah &, 
maka kesemuanya sama sekali bukan tujuan yang 
diwajibkan, tidak juga syarat yang wajib diwujudkan. 
Tidak diragukan bagi orang yang bersikap adil bahwa 
maksud utama dari khutbah tersebut adalah memberi- 
kan nasihat bukan yang diungkapkan sebelumnya 
berupa pembacaan al Hamdulillah, dan shalawat ke- 
pada Nabi #5. Sudah merupakan kebiasaan yang 
berlaku di kalangan Arab bahwa jika mereka ber- 
khutbah sering mengawalinya dengan memuji Allah 
dan bershalawat kepada Rasul-Nya. Sungguh indah 
semua ini dan sangat bagus! Akan tetapi perlu diingat 
kembali bahwa semua ini bukanlah tujuan utama, 


akan tetapi yang dimaksud adalah nasihat setelahnya. 
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Nasihat yang ada di dalam khutbah adalah materi 
yang disampaikan di dalam khurbah itu sendiri, maka 
jika seorang khatib melakukannya, berarti dia telah 
menunaikan perbuatan yang masyru' (disyari'atkan), 
hanya saja jika dia melengkapinya dengan memuji 
kepada Allah, membaca shalawat kepada Rasul-Nya, 
dan dengan membaca ayat-ayat al-Our-an, maka se- 
sungguhnya ia telah melakukan yang lebih sempurna. 
Adapun membatasi kewajiban atau syarat hanya de- 
ngan membaca alhamdulillaah dan dengan shalawat, 
kemudian menjadikan nasihat-nasihat agama yang 
ada di dalamnya sebagai perbuatan Sunnah, maka ia 
telah membalikkan fakta dan mengeluarkannya dari 
cara yang difahami para ulama. 


Kesimpulan, sesungguhnya ruh khutbah adalah 
nasihat itu sendiri, baik diambil dari al-Jur-an atau 
yang lainnya. Dan demikianlah Rasulullah 385 yang 
mengawali khutbahnya dengan memuji kepada Allah, 
membaca shalawat,” dengan membaca dua kalimat 
syahadat, membaca satu surat lengkap. Semua itu di- 


2 Komentar saya: Penulis (Shidig Hasan Khan) mengikuti pen- 
dapat asy-Syaukari di dalam kitab as-Seilul Jarrar (L/299), yang 
berkata: Yang ma'ruf bahwa Nabi 25 biasa menyebutkan 
namanya di dalam syahadah dan khutbah, adapun beliau meng- 
ucapkan shalawat kepada dirinya adalah sesuatu yang tidak 
saya temukan di dalam hadits yang jelas. Lihat kitab al.Muntaga 
(1II/224, dengan penjelasan Imarn asy-Syaukani). 
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tujukan untuk memberikan nasihat dengan al-Gur-an 
dan menyampaikan peringatan (larangan) semungkin- 
nya dengan tidak memfokuskan kepada satu surat 
saja. 


Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah «15 , se- 
sungguhnya beliau berkata: 


Ba £»Y . “ #0. 3 - 7 si 
Op La Pasal das II P3 MJ yg OS 
Na Tg . aU Bb -X&.. d NN” 
Ii ag? Pe 0G 0 ma Gie : 2, Pai 
SARI 3 dl PS Sada TS Ob 
PO on hbe ASEP Bni MB D3 3 0 
IN Bina PN G9 B3 LS eh 
Mr 

JP Anh 
# Li 
“Jika Rasulullah $$ berkhutbah, maka kedua 
matanya memerah, suaranya keras (meninggi), 
kemarahan beliau memuncak sehingga ia bagai- 
kan seorang komandan pasukan yang berkata, 
"Musuh kalian akan darang pada waktu pagi dan 


sore,” kemudian beliau berkata, “Amma ba'du: 
Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 
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Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad 3 dan sejelek-jelek urusan adalah 
yang diada-adakan dan setiap perbuatan bid'ah 
adalah kesesatan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Di dalam riwayat lain: 
GAP Io» & PAN Ng MPN Ne ani ? 5 #2 , Png 


TK aa 2th pi up , Pai Ta 2 ge 
Ne 23g Us Pl IS Iya aa dala —) 
So 
“Adalah khurbah Nabi $$ pada shalat Jumv'at di- 
awali dengan memuji kepada Allah, kemudian 
menyanjung-Nya yang dilanjutkan dengan (na- 
sihatnya) dengan suaranya yang lantang.” 


Di dalam riwayat lain dikatakan: 
“2 0 PN an nNa “1. A, 9 PN 
3 Sola 


“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, niscaya 
tidak ada yang dapat menyesatkannya dan barang- 
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siapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada 
yang dapat memberikan petunjuk kepadanya.” 


Sedangkan di dalam riwayar an-Nasa-i dari Jabir, 


Rasulullah £ bersabda: 
. re. BO . 
IE NE en Lag 


“Dan setiap kesesatan (tempatnya) Neraka.”” 


Ini setelah sabda beliau $$: 


Bi Ar Z 


FA Ye Pa Cap 
“Dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 


Yang dimaksud dengan sabda Rasulullah #8 di 
atas adalah setiap orang yang melakukan bid'ah ada- 
lah sesat. 


Bid'ah secara bahasa adalah perbuatan yang di- 
lakukan tanpa contoh sebelumnya, maksudnya suatu 
perbuatan yang tidak ada contoh. di dalam syarr'at, 
baik dari al-GYur-an maupun as-Sunnah. 


2 Komentar saya: Ini adalah bagian dari Khutbatul Haajah yang 
biasa dilakukan oleh belrau $$ untuk mengajarkan para Sa- 
habatnya, yang disyari'atkan untuk diucapkan pada setiap 
khutbah terutama khutbah Jurv'at, mengenai Kbutbatul Haajah 
iri saya memiliki risalah khusus tentangnya yang telah dicetak. 

“ Komentar saya: Sanad hadits ini shahih, demikian pula di- 
riwayatkan oleh al-Bathagi di dalam kitab al-Asmaa?' wash 
Shifaat. 
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Hadits itu menunjukkan bahwa setiap bid'ah 
adalah kesesatan, dan sabda Rasulullah $$ bukanlah 
ungkapan umum yang dikhususkan sebagaimana 
difahami oleh sebagian orang. 


Di dalam hadits tersebut ada satu manfaat yang 
menunjukkan bahwa seorang khatib dianjurkan untuk 
berkhutbah dengan suara yang lantang, memperluas 
pembahasan dengan menggunakan bahasa yang singkat 
tapi padat, baik berupa targhib (motivasi) maupun 
tarbib (ancaman), juga anjuran untuk mengucapkan 
amma ba'du. 


Yang nampak dari hadits tersebut bahwa Rasu- 
lullah 85 selalu membawakan kalimat tersebut di 
dalam semua khutbahnya, itu semua dilakukan setelah 
memuji dan bersyahaadah, sebagaimana diisyaratkan 
di dalam riwayat yang lainnya. Di dalamnya juga ada 
isyarat bahwa Rasulullah #5 selalu mengucapkan: 


PT Ma SE 


. 2, 2 Oa # “ 
Oa - OW ceng Lah 


“Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik per- 
kataan... dan seterusnya, di dalam semua khutbah- 


nya,” 


2 Komentar saya: Di antara hal yang sangat disayangkan adalah 
bahwa hadits ini sudah banyak dilupakan, tak seorang pun 
dari kalangan khatib, pengajar, dan pembimbing di Suria, 
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Telah shahih di dalam satu riwayat bahwa Nabi 
“ts bersabda: 


- 2 8, 83 
AAA SIS gp TAB Uh oo Kas JS 


“Setiap khutbah yang dilakukan tanpa tasyah- 
hud bagaikan tangan yang terpotong.” 


Dan Rasulullah £5 di dalam khutbahnya meng- 
ajarkan kepada para Sahabat kaidah-kaidah dan hukum- 
hukum Islam, jika ada perintah dan larangan, maka 
beliau mengeluarkan perintah dan larangannya, se- 
bagaimana beliau memerintahkan orang yang baru 
masuk ke dalam masjid untuk melakukan shalat dua 
raka'at, beliau mengingatkan rambu-rambu syarr'at, 
mengingatkan Surga dan Neraka, sehingga beliau 
memerintahkan untuk bertakwa dan memberikan 





Mesir, Hijaj (Makkah dan Madinah) juga yang lannya meng- 
ungkapkannya di awal khutbah dan pengajarannya kecuali 
orang-orang yang dilindungi oleh Allah #8 , dan mereka itu 
sedikit jumlahnya. Maka saya mengingatkan mereka dengan 
ini, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang- 
orang yang beriman, dan saya mengajak mereka semua kepada 
penghidupan Sunnah in: sebagaimana saya telah mengajak 
mereka untuk menghidupkan Khurbatul Haajah seperti yang 
telah saya isyaratkan sebelumnya. Hanya Allah-lah yang mem- 
berikan pertolongan. 

4 HR. Abu Dawud dan Ahmad. Lihat dalam kitab Silsitah ash- 
Shahtikah (mo. 169). 
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peringatan agar selalu menjaga diri dari murka-Nya, 
memberi motivasi untuk selalu melakukan perbuatan 
yang diridhai oleh-Nya, dan diriwayatkan pula bahwa 
beliau membaca ayat di dalamnya, diriwayatkan oleh 
Muslim: 


Lag 3 ara ES SN Iyo AS 
ha bg. Man ar tk 


“Rasulullah #5 dahulu biasa melakukan dua 
khutbah, duduk di antara keduanya, membaca 
al-“Our-an, mengingatkan manusia dan membert- 
kan peringatan.” 


Nampak dari sikap beliau yang selalu menjaga 
sesuatu yang disebutkan di dalam khutbah yang me- 
nunjukkan bahwa semuanya adalah wajib, karena 
perbuatannya adalah penjelas bagi sesuatu yang ber- 
sifat umum pada ayat dalam surat al-jumw'ah, sedang- 
kan Nabi #5 bersabda: 


O 4 JoF 2 2, 
oke — Pasal Una Talas 
“Lakukanlah shalat sebagaimana kalian melihat- 


ku melakukannya.” 


25 HR. Al-Bukhari dan Ahmad. 
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Demikianlah pendapat yang dipegang oleh ka- 
langan madzhab asy-Syafi'i, sebagian dari mereka 
berkata, “Sikap Rasulullah £5 yang selalu melakukan- 
nya merupakan dalil bahwa hukum hal tersebut wajib.” 


Beliau berkata di dalam kitab gl-Badrut Tamaam, 
“Inilah yang jelas bagi kami.” Wallaahu a'lam. 


11. PENDEKNYA KHUTBAH JUM'AT DAN 
PANJANGNYA SHALAT JUM'AT. 


Diriwayatkan dari 'Ammar bin Yasir 8 , 
beliau berkara, aku pernah mendengar Rasulullah 


#5 bersabda: 
Lai ajak Tai, Je M0 Jb Ol 


143 
“Sesungguhnya panjangnya shalat dan pendek- 
nya khutbah merupakan ciri dari ketagihan se- 
seorang.” 


2 Komentar saya: Renungkanlah penjelasan tersebut, karena 
ungkapan tersebut merupakan hujjah yang membantah pendapat 
penulis (Syaikh Shidig Hasan Khan) sesungguhnya hukum 
khutbah asalnya tidak wajib, sedangkan dalil yang diungkap- 
kan beliau di sini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa 
khutbah Jurv'at tersebut wajib dan inilah pendapat yang benar 
sebagairnana telah dijelaskan di dalarn masalah ini sebelumnya. 
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim, makna ung- 
kapan hadits di atas bahwa hal tersebut merupakan 
ciri bahwa seseorang itu mengerti agama. 


te maknanya adalah ciri bagi sesuatu, dan alasan 
kenapa pendeknya khutbah menjadi tanda kefagihan 
seseorang adalah karena seorang fakih selalu meneliri 
hakikat sebuah masalah yang dibingkai di dalam ka- 
limat yang singkat dan mudah difahami, sehingga 
memungkinkannya mengungkapkan masalah dengan 
bahasa yang sangat kuat dan penuh dengan makna, 
karena iru kelanjutan riwayat hadits ini adalah: 


OI Le 0 SI as SA Mb 

N Pama 
“Maka panjangkanlah shalat dan pendekkanlah 
khutbah, sesungguhnya di antara untaian kata 


yang indah itu ada daya penarik (bagaikan sihir).” 


Yang dimaksud dengan memanjangkan shalat 
adalah dengan batasan tidak masuk ke dalam kategori 
yang dilarang, dan pernah Rasulullah # melakukan 
shalat Junv'at dengan hanya membaca surat al-Jumu ah 
dan gl Munaafiguun, juga sebagaimana dijelaskan di 
dalam riwayat Muslim dari Ibnu “Abbas rgs dan 


dari an-Nu'man bin Basyir «£5 : 
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e- g aa Pala a01 3 1.” « 
oebaadh — k 385 AN Jd o—y OLS 
SP Dn - »T Ta s2 Pad 
LG AM ma PA Anam —3 


bas asi ya PD, A0 Jai 


“Adalah Rasulullah #5 di dalam shalat “Id (dua 
hari raya) dan Jum'at biasa membaca surat al- 
A'laa dan al-Ghaasyiyah.” 


Dan dengan membaca keduanya hal ivu termasuk 
ke dalam kategori shalat yang panjang yang tidak di- 


larang. 
Diriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah 


bin an-Nu'man t45, beliau berkata: 
SS 1 omah Th ay bisu 
PN ANA A 
AB Ad 


7 HR. Muslim dan Abu Dawud. 
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“Aku mempelajari surat Oaaf wal Gur-aanil Majud 
hanya dari lisan Rasulullah #5, yang selalu beliau 
bacakan pada hari Jum'at di atas mimbar ketika 
berkhutbah di hadapan manusia.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Hadits ini menunjukkan bahwa membaca satu 
surat atau sebagiannya merupakan hal yang masyru' 
di dalam setiap khutbah Jum'at, dan sikap beliau yang 
selalu menjaga surat ini merupakan pilihan beliau, 
karena kandungan nasihat di dalamnya yang sangat 
baik, hadits ini juga menunjukkan bahwa nasihat 
tersebut disampaikan secara berulang-ulang. 


12. BERBAGAI MACAM MASALAH DAN 
HUKUMNYA. 


Jika ada kebutuhan mendadak atau ada seseorang 
yang bertanya, maka beliau menghentikan khutbah- 
nya atau menjawab pertanyaan tersebut, kemudian 
melanjutkan khutbah kembali. Demikian pula jika 
beliau melihat seseorang yang fakir atau yang me- 
miliki kebutuhan, maka beliau memerintahkan untuk 
memberikan shadagah kepadanya dan memberi moti- 


fasi orang Jain untuk melakukannya. 


Adalah beliau jika menyebutkan Nama Allah, 
maka ia akan memberikan isyarat dengan jari telunjuk- 
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nya. Saya (al-Albani) katakan, “Seolah-olah masalah 
in1 mengisyaratkan kepada hadits “Ammarah bin 
Ruarbah, bahwa za melihat Bisyir bin Marwan meng- 
angkat kedua tanganya di atas mimbar di saat khutbah, 
lalu “Ammarah berkata kepadanya, “Semoga Allah 
menjelekkan kedua tanganmu ini, karena saya telah 
melihat Rasulullah tidak menambah atas apa yang 
diucapkannya selain memberikan isyarat dengan 
telunjuk.” Diriwayatkan oleh Muslim (III/13) dan 
selunnya. Riwayat ini memihki penguat dari hadits 
Sahl bin Sa'd yang semakna, ia berkata, “Dan Nabi 
pun mengisyaratkan dengan jari telunjuknya sambil 
melekatkan dari tengah dengan ibu jari.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan. Kedua 
riwayat di atas juga dikeluarkan dalam kitab al-Irwaa' 
(M1/77).” 

Jika para jama'ah telah berkumpul, maka dia 
akan keluar untuk menyampaikan khutbah, tanpa 
didampingi seorang penjaga dan pembantu, tidak 
juga termasuk ke dalam kebiasaan beliau memakai 
kain tutup kepala, jubah hijau atau pakaian yang 
berwarna hitam. 


Jika beliau masuk ke dalam masjid, maka beliau 
memberikan salam kepada jama'ah, ketika naik ke 
atas mimbar, maka beliau menghadapkan wajah ke 
hadirin yang ada di hadapannya dan mengucapkan 
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salam untuk kedua kalinya, lalu duduk.“ 


13. SHALAT TAHIYYATUL MASJID KETIKA 
KHATIB SEDANG MENYAMPAIKAN 
KHUTBAH. 


Kesimpulan dari apa yang dapat ditarik dari dalil- 
dalil bahwa larangan berbicara ketika khatib sedang 
menyampaikan khutbahnya adalah larangan yang 
sifatnya umum, larangan ini dikhususkan dengan 
ucapan yang dibacakan ketika melakukan shalat 
Tahiyyatul Masjid, berupa pembacaan al-Our-an, 
tasbih, tasyahhud, dan do'a. Dan hadits-hadits yang 
menunjukkan adanya takhsis (pengkhususan) seperti 
ini adalah shahih, maka tidak ada alasan yang meng- 
halangi seseorang masuk ke dalam masjid untuk men- 
dirikan shalat Tahryyatul Masjid dua raka'at ketika 
khutbah, jika ia ingin melakukan sunnah mu-akkadah 


2 Praktek seperti ini tidak saya (al-Albani) ketahvi keberadaan- 
nya di dalam Sunnah, yaitu menyatukan antara salam ketika 
masuk masjid dan naik mimbar. Kemudian saya mendapat- 
kannya di dalam hadits lemah yang telah saya keluarkan dalam 
kitab Silsilah Ahaadiits adh-Dha'iifah wal Maudhuu'ah (no. 
4194), yang ma'ruf hanyalah yang kedua. Penulis mengungkap- 
kannya pula di tempat yang lan. 

Dan diriwayatkan bahwa Rasulullah $$ mengucapkan salam 
kepada jama'ah sebelum naik ke atas mimbar dengan riwayat 
yang satu sama lain saling menguatkan. 
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tersebut dan mewujudkan tuntunan yang diungkap- 
kan di dalam dalil-dalil, ketika Salik al-Gathafani 
tmasuk ke dalam masjid dan langsung duduk tanpa 
melakukan shalat, Rasulullah #5 menyuruhnya untuk 
berdiri guna mendirikan shalat Tahiyyatul Masjid 
dua raka'at. Sikap Rasulullah tersebut menunjukkan 
bahwa shalat Tahiyyatul Masjid hukumnya sunnah 
mu-akkadah, bahkan bisa jadi merupakan kewajiban. 


Di antara dalil yang mengkhususkan shalat Tahiy- 


yatul Masjid adalah hadits: 
Pa AP TAN Ap # Po... oa Tr “ 


“ - Pa 


3 Yi 


“Jika salah satu di antara kalian (menghadiri shalat 
Jury'at) ketika imam sedang menyampaikan khut- 
bahnya, maka shalatlah sebanyak dua raka'ar.”” 


2 Muttafag “alaih dari hadits Jabir dengan lafazh: 


Si 
“Maka lakukanlah shalat.” 
Sedangkan di dalam riwayat Musim ada tambahan: 


2. 3 " 2 

Laga rd) 

“Dan hendaklah ia melakukan dua raka'at tersebut sesingkat 
mungkin.” 
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Ini adalah hadits shahih yang mengandung makna 
yang diperdebatkan. Adapun selain shalat Tahiyyatul 
Masjid, berupa dzikir, do'a dan mengikuti ucapan 
khatib ketika bershalawat, maka tidak ada pengkhu- 
susan untuknya. Adapun dalil yang menganjurkan 
“untuk shalawat, maka sesungguhnya hadits tersebut 
lebih umum daripada hadits yang menganjurkan 
untuk diam guna mendengar khutbah dari satu sisi, 
dan lebih khusus dari sisi lain, sehingga ada dua pe- 
ngertian umum yang saling bertentangan, sehingga 
menuntut tarjib (mempertimbangkan dalil yang lebih 
kuat) dari keduanya, hal ini jika makna al-Laghwu 
yang ada di dalam sabda Rasulullah $&: 


AT Ten h TI 0 er 


“Barangsiapa yang berbuat sia-sia, maka tidak 
ada Jum'at baginya.” 





2 HR. Ahmad dan Abu Dawud, hadits in: memiliki penguat 
yang banyak yang dapat memperkuat hadits tersebut. Penafsiran 
hadits tersebut disebutkan di dalam hadits yang lain dengan 
lafazh: 


Nb SSS AI SE) dai Hg ad ag 


“Barangsiapa berbuat sia-sia dan melangkahi pundak orang- 
orang, maka ia hanya mendapatkan pahala shalat Zhuhur.” 
Sanad hadits ini hasan, 
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Mencakup semua perkataan, adapun jika kata 
tersebut khusus untuk perkataan yang tidak ada man- 
faatnya, maka hadits tersebut sama sekali tidak me- 
ngandung larangan berdzikir, do'a dan mengikuti 
shalawat bersama Khatib. 


Syaikh Muhammad Nashiruddin peringkas kitab 
ini berkata, “Pendapat yang kuat dari kedua kemung- 
kinan tersebut adalah yang pertama, dengan dalil sabda 
Rasulullah #5: 


AIA Ap Ae) BUY, Wood GAB 15 
£ GerouT & e£ 
M hat. 3 A3 (aga 
Jika engkau berkata kepada sahabatmu dan imam 
sedang khutbah pada hari Jum'at, “Diam! Maka 


engkau telah berbuat sia-sia.” 


Diriwayatkan oleh asy-Syaikhan dan yang lain- 
nya. 


Karena sesungguhnya ucapan seseorang “Diam!” 
secara bahasa tidak termasuk laghwu (sia-sia), karena 
hal tersebut termasuk al-Amru bil Ma'ruuf wan Nahryu 
anil Munkar, tetapi sungguh pun demikian Rasulullah 
5 menamakannya sebagai laghwu yang tidak dibenar- 


kan. Hal ini dinamakan mementingkan sesuatu yang 


140 Hukum-Hukum Jum'at 


lebih penting, yaitu mendengarkan nasihat khatib 
daripada mementingkan sesuatu yang penting, yaitu 
al-Amru bil Ma'ruuf wan Nahyu 'anil Munkar pada 
saat khutbah. Maka segala sesuatu yang sederajat de- 
ngan al Amru bil Ma'ruuf, hukumnya sama dengannya. 
Selanjutnya jika ada masalah yang lebih ringan dari- 
nya, maka hukumnya pun lebih pantas untuk men- 
dapatkan hukum seperti al-Amru bil Ma'ruuf tersebut 
di atas, tegasnya ia termasuk kategori al-laghwu (sia- 
sia) di dalam bahasa hukum syara'. Adapun ucapan 
penulis pada halaman (27) dan yang ada di dalam kitab 
ar-Raudpah (hal. 140): “Mungkin juga dikatakan bahwa 
orang yang mengatakan “diam? tidak diperintahkan 
untuk mengucapkannya kala itu, karena itu ucapan- 
nya termasuk laghwu (perbuatan sia-sia) dari sisi 1ru.” 

Komentar saya (al-Albani): “Demikian pula dzikir- 
dzikir yang dikatakan oleh penulis, pada dasarnya 


hukumnya semua itu tidak diperintahkan untuk di- 
lakukan saat itu. 


Kesimpulannya, semua itu masuk ke dalam lagwu 


(perbuatan sia-sia) juga. Wallaahu a'lam. 


Dengan pembahasan ini selesailah ringkasan be- 
berapa masalah dari kitab al-Mau 'izhah al-Hasanah 
dengan sedikit komentar untuknya. Risalah ini saya 
tuntaskan pada hari Sabtu sore tanggal 12 bulan Shafar 
tahun 1382 H. 
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Segala puji hanya milik Allah, Rabb sekalian 
alam, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Muhammad, keluarga dan seluruh Sahabatnya. 


Muhammad Nashiruddir al-Albani. 


AE 
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Bid'ah-Bid' 


Hari Jum'at . " " 





“wi 


: rr Tah 

Na ear Pa ARTA TU Aa Ht 

di Ae TAI r 2 Na Pen Ta ha Pa AE 
s3 ma ara E - laa 1 Ig . 1 
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Setelah kami menyelesaikan ringkasan hukum- 
hukum yang telah lalu, ta'lig (komentar) dan tahgig 
(penelitian)nya, saya teringat bahwa saya memiliki 
penulisan kitab dengan tema Kamus Bid'ah, lalu saya 
melihat alangkah baiknya jika saya mengambil setiap 
masalah yang berhubungan dengan amalan bid'ah 
pada hari Jum'at, lalu menyusunnya dan menyisip- 
kannya ke dalam risalah ini agar semakin sempurna- 
lah manfaatnya, karena saya sama sekali tidak tahu 
kapankah saya memiliki kesempatan untuk menyusun 
kitab Kamus Bid'ah tersebut. Maka segala hal yang 
tidak dapat dicapai seluruhnya secara sempurna bukan 


berarti harus ditinggalkan semuanya. 


Sudah semestinya diberikan kata pengantar yang 
ringkas di dalam masalah ini, lalu saya katakan: Di 
antara masalah yang wajib diketahui bahwasanya me- 
ngetahui masalah bid'ah yang telah masuk ke dalam 
agama kita adalah merupakan sesuatu yang sangat 
penting. Karena seorang muslim tidak mungkin dapat 
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bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah kecuali 
dengan menjauhinya, dan semua itu tidak mungkin 
dilakukan kecuali dengan mengetahui segala macam 
bid'ah dengan segala komponen-komponennya me- 
ngetahui kaidah dan dasar-dasarnya, dan jika tidak 
ja akan jatuh ke dalam perbuatan bid'ah sedangkan 
ia tidak merasa, karena itu mengetahui masalah bid'ah 
masuk ke dalam kaidah: 


AA PNY AI - Yu 


“Jika suatu kewajiban tidak bisa diwujudkan 
kecuali dengan sesuatu hal, maka hal tersebut 


adalah wajib.” 


Sebagaimana diungkapkan oleh para ulama ahli 
Ushul. Termasuk ke dalam masalah ini adalah me- 
ngetahui syirik dengan segala macarnnya, karena se- 
sungguhnya orang yang tidak mengetahui hal ini, 
niscaya dia akan terjatuh ke dalamnya, sebagaimana 
hal ini dapat kita saksikan pada kebanyakan kaum 
muslimin yang bermaksud untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dengan sesuatu yang sebenarnya merupa- 
kan kesyirikan, seperti nadzar kepada para wali, dan 
orang shalih, bersumpah atas nama mereka, thawaf 
di kuburan mereka, membangun masjid di atasnya 
dan yang lainnya dari perkara-perkara yang sudah 
dimaklumi di kalangan ahli ilmu bahwa hal itu ter- 
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masuk perbuatan syirik. Dengan demikian mendekat- 
kan diri kepada Allah tidak cukup hanya dengan 
mengetahui sesuatu yang Sunnah, akan tetapi orang 
yang ingin mendekatkan diri kepada Allah harus me- 
ngetahui sesuatu yang bertentangan dengannya berupa 
perbuatan bid'ah, sebagaimana keimanan tidak cukup 
hanya dengan mengetahui tauhid tanpa mengetahui 
lawannya, yaitu syirik. Atas hakikat ini Rasulullah 
2 telah memberikan isyarat dengan sabdanya: 


L ai 


p 303 Am NA, # AN Tt # . 

D4 ya Kao Cg SG MY NI Y JB 
" ap # ANJI a. 2d he 

AE Helen A05) AL Au 

“Barangsiapa mengucapkan laa ilaaha illallaah 

dan ingkar terhadap segala sesuatu yang disembah 

selan Allah, maka harta dan darahnya dilindungi 


oleh Allah, dan perhitungan atas dirinya kelak 
dikembalikan kepada Allah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Rasulullah # tidak hanya mencukupkan dengan 
bertauhid, akan tetapi harus ada pengingkaran ter- 
hadap segala sesuatu yang disembah selain-Nya, hal 
Ini memberikan konsekuensi supaya mengenal ke- 
kufuran, karena jika tidak mengenalnya, maka ia akan 
jatuh ke dalam kekufuran sedangkan 1a tidak merasa- 
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kannya, demikian pula masalah yang berhubungan 
dengan Sunnah dan bid'ah, karena sesungguhnya Islam 
terdiri atas dua landasan yang sangat utama yaitu, 
Hanya beribadah kepada Allah semata dan tidak ber- 
ibadah kepada-Nya kecuali dengan syari'at yang di- 
tetapkan oleh-Nya, maka barangsiapa yang memnggal- 
kan salah satunya, berarti ia telah meninggalkan yang 
lainnya, dan berarti ia tidak beribadah kepada Allah. 


Pembahasan dua landasan utama ini akan Anda 
dapatkan secara lebih luas lagi pada buku-buku Syai- 
khul Islam Ibnu Taimityyah dan Ibnul Gayyim rahima- 
bumallaah Ta'ala. 


Maka jelaslah dari apa yang telah lalu bahwa me- 
ngenal akan masalah bid'ah merupakan hal penting, 
agar semua ibadahnya seorang mukmin terlepas dari 
bid'ah yang berseberangan dengan ketulusan ibadah 
yang ditujukan hanya untuk Allah. Bid'ah adalah 
kejelekan yang harus diketahui akan tetapi bukan 
untuk dihampiri, bahkan wajib dijauhi seperti per- 
kaatan seorang penya'ir: 


oo Leo 00 99, Ke er 
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Aku mengetahui kejelekan bukan untuk me- 
lakukannya, akan tetapi untuk menjaga diriku 
darinya. 


Barangsiapa tidak bisa membedakan kejelekan 


dan kebaikan, niscaya dia akan jatuh ke dalamnya. 


Makna sya'ir ini diambil dari ajaran yang ada di 
dalam Sunnah, Hudzaifah bin a-“Yaman &5 berkata: 


: ant, Yo Tan To Ea eh 
AI B3 Sya Ola all OS 
SI AN Set ata, 


Pare LG Kap ON 02 Amr 
Ay dal BUS UAN yag b 3 
a ae 1 Ta. Lo RT a. TAX A, Pa aa 
08 pA AA ang Jab pp Ialga AI Uelon3 
LN Fa No ..- Ora EF 24 Na " “ 3. 
IMB am Jay EL ta J3 St 
24 " “ 
Lag "aa (3 A33 xi 10 TP ya 
" Ig ar o 53 ng 0 Bea m9 nd Oon 
OI (SA TR O pinang Sa Jp daan 
2 F, 04 4 2te 0 Ao AA. 0. Na 0. 
JB 3) LA LI UB IN 


3 213 SIG Ta 2 Pa OT 3 
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150 


gah $ yaa Ya MAA ja apr AI 
2J 

AB Ia 1 ane AI J3 
MEN Kya S5, Gala 


“Dahulu orang-orang (para Sahabat) bertanya 
kepada Rasulullah #5 tentang kebaikan, sedang- 
kan aku bertanya kepada beliau tentang kejelekan 
karena takut terjerumus ke dalamnya, aku ber- 
tanya, Wahai Rasulullah $ dahulu karni berada 
di dalam kejahiliyahan dan kejelekan, lalu Allah 
memberikan kebaikan ini kepada kami, maka 
apakah setelah kebaikan ini ada kejelekan” “Ya, 
ada,” jawab beliau. Lalu aku bertanya, “Apakah 
setelah kejelekan itu ada kebaikan?” Beliau men- 
jawab, “Betul, akan tetapi di dalamnya ada kabut 
(yang menghalangipeat),” aku bertanya, “Apakah 
kabutnya itu?” Beliau menjawab, “Kabut itu ada- 
lah sekelompok kaum yang mengambil Sunnah 
selain dari Sunnahku dan mengambil petunjuk 
bukan dari petunjukku, kamu akan mengenali- 
nya dan mengingkarinya,” lalu aku bertanya, 
“Apakah setelah kebaikan itu ada kejelekan?” 
Beliau menjawab, “Betul, 1a adalah para da'i yang 
mengajak ke pintu-pintu Neraka Jahannam, 
barangsiapa mengikuti ajakan mereka, maka 
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mereka akan mencampakkannya ke dalam api 
Neraka.” Kemudian aku bertanya, “Wahat Rasu- 
lullah berikanlah kepada kami ciri-ciri mereka? 
Beliau menjawab, “Ya, mereka adalah suatu kaum 
dari kalangan kita dan berbicara dengan bahasa 
kita pula...” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim. | 


Komentar saya (al-Albani): Dengan itu, merupa- 
kan hal yang sangat penting mengingatkan kaum 
muslimin dari bid'ah yang telah masuk ke dalam 
agama Islam. Masalah ini bukanlah seperti yang di- 
bayangkan oleh sebagian kaum muslimin. 


Cukuplah bagi mereka mengetahui masalah 
Tauhid dan Sunnah dan tidak penting mengajarkan 
mereka dengan segala macam bid'ah juga kesyirikan, 
bahkan di antara mereka ada yang cenderung diam 
dari masalah tersebut! Ini adalah sebuah pandangan 
yang sangat dangkal yang timbul dari sedikitnya ilmu 
tentang hakikat akan tauhid yang berlawanan dengan 
syirik dan Sunnah yang berlawanan dengan bid'ah, 
pada saat yang sama hal itu menunjukkan kebodohan 
sebagian dari mereka bahwa kebid'ahan bisa jatuh 
kepada seorang alim sekali pun, hal itu karena per- 
buatan bid'ah sangatlah banyak yang tidak mungkin 
diungkapkan pada kesempatan ini. Akan tetapi pada 
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kesempatan ini saya hanya bisa menyebutkan satu 
sebab saja, di antara sebab-sebab bid'ah adalah hadits- 
hadits yang dha'if dan palsu, terkadang seorang alim 
tidak mengetahuinya sehingga mereka menganggap- 
nya sebagai hadits shahih dan pada akhirnya mereka 
mengamalkannya dan mendekatkan diri kepada Allah, 
kemudian para murid dan orang awam mengikuti- 
nya, sehingga 1a menjadi suatu Sunnah yang diikuti! 


Contohnya adalah Syaikh yang mulia al-' Allamah 
Jamaluddin al-Gasimi di dalam kitabnya Ishlaahul 
Masaajid minal Bida' wal “Awaaid,' telah banyak 
faidah yang saya ambil dari buku tersebut di dalam 
pembahasan yang telah kami #syaratkan sebelumnya, 
sungguh pun demikian beliau telah membuat sebuah 
pasal yang perlu dicermati, di dalamnya beliau me- 
nyebutkan dua puluh masalah, di antaranya adalah 
masalah ke-16, yaitu masuknya anak-anak kecil ke 
dalam masjid (hal. 205), beliau berkata, Di dalam 
sebuah hadits diungkapkan: 


Pena na Ppeean Sa yag 


| Kitab ini alharndulillaah telah kami cetak, sebagaimana kami 
pun telah mencetak risalah beliau 4555 yang berjudul al-Mashu 
alal Jaurabaini dengan tambahan dari Syaikh al-Albani (pe- 
nerbit). Pada catatan kak: in: tidak ada pada cetakan maktabah 
al Ma'arif 3 
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“Dan jauhilah anak-anak kecil juga orang-orang 
gila di antara kalian dari masjid-masjid kalian.” 


Hal itu karena kebiasaan anak-anak adalah ber- 
main, maka permainan anak-anak itu bisa mengganggu 
orang yang sedang melakukan shalat, bahkan ter- 
kadang masjid itu dijadikannya sebagai tempat untuk 
bermain, yang demikian itu jelas tidak sesuai dengan 
fungsi masjid, maka hendaknya mereka dijauhkan 
dari masjid. 

Komentar saya (al-Albani): Hadits ini lemah, 
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Sekelompok dari- 
pada Imam hadits telah melemahkannya, di antara 
mereka adalah 'Abdul Hag al-Isybily, Ibnul Jauzi, 
a-Mundziri, al-Bushiri, al-Haitsami, al-'Asgalani dan 
yang lainnya. Tetapi sungguh pun demikian keadaan 
hadits tersebut tidak diketahui oleh Syaikh al-Gasirnt, 
sehingga beliau menjadikannya sebagai landasan hu- 
kum, yaitu menjauhkan anak-anak dari masjid sebagai 
pengagungan tempat tersebut. Sebenarnya hal itu 
bid'ah karena tidak sesuai dengan apa yang ada pada 
zaman Nabi 85 sebagaimana dijelaskan di dalam Ku- 
tubus Sunnah (kitab-kitab hadits), untuk lebih jelasnya 
lihat kitab kami Shifetush Shalaatin Nabiy &: 


2 Halaman 73 cetakan ketiga. 


Bid'ah-Bid'ah Hari Jum'at 153 


Dan contoh lan adalah bid'ah yang pertama dan 
seterusnya di pembahasan dalam risalah ini sebagai- 
mana akan disebutkan nanti, dengan demikian se- 
sungguhnya mencermati masalah bid'ah merupakan 
hal yang wajib bagi seluruh penuntut ilmu, di antara 
mereka ada yang benar-benar memperhatikannya 
sehingga mereka menulis buku yang banyak di dalam 
masalah ini, di antara kitab itu adalah kaidah-kaidah 
bid'ah dan ushul (pokok)nya, ada juga yang mem- 
bahas furu' (cabang)nya dan ada juga yang meng- 
gabungkan di antara keduanya, saya telah meneliti 
semua kitab itu dengan ditambah ratusan buku lain 
bersamanya di dalam masalah fikih, hadits, adab dan 
yang lainnya, lalu darinya saya mengumpulkan banyak 
materi tentang masalah bid'ah dan saya tidak mengira 
bahwa ada orang yang mendahuluiku di dalam me- 
ngumpulkannya, 1a adalah asal kitabku yang pernah 
diisyaratkan sebelumnya, yaitu Osamuusul Bida'. 
Hanya kepada Allah kami memohon semoga diberi- 
kan kemudahan untuk menyusunnya dan menyebar- 
kannya kepada orang banyak, dan pasal yang ada di 
hadapan Anda adalah bukti baginya sekaligus sebagai 
contoh, hanya Allah-lah yang dapat memberikan 
taufik kepada hamba-Nya. 


Dan inilah yang kami janjikan kepada Anda ten- 
tang bid'ah-bid'ah yang berhubungan dengan Jum'at: 
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1. 'Beribadah kepada Allah dengan cara tidak ber- 
pergian pada hari Jum'at | 


1 HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam kitabnya al-Mushannaf (IV 
205/1) dari Shalih bin Kasan: 


KAS B3 on Gak BAR Ay ng do 
“Sesungguhnya Abu "Ubaidah di sebagian perjalanannya keluar 
pada hari Jum'at tanpa menunggu shalat Jum'at.” 

Sanad hadirs ini jayyid, diriwayatkan pula oleh a-Imam Mu- 
hammad bin al-Hasan di dalam kitabnya as-Sairul Kabitr (50 
beserta syarahnya), al-Baihagi (111/187) dari "Umar sesungguh- 
nya beliau berkata: 


7 bagi, Ben 
“Shalat Jum'at itu tidak menghalangi: seseorang untuk bepergian.” 
Sanad hadits ini shahih, kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayat- 
kan yang serupa dari sekelompok ulama Salaf. Adapun hadits: 


SA A13 RAIN GI Ja SAP GA YA 
“Barangsiapa melakukan perjalanan setelah fajar pada hari Jum'at, 
maka kedua Malaikat-Nya akan mendg'akan kejelekan kepada- 
nya.” 

Ini adalah hadits lemah sebagaimana karni jelaskan di dalam 
kitab al-Ahaadiits ad-Dha'iifah (no. 216, 217), adapun perkaraan 
Syaikh al-Bujairumi di dalam kitabnya al-Ignaa' (I1/ 177) bahwa 
hadits tersebut shahih, maka sarna sekali tidak dapat dipertang- 
gungjawabkan, terutama beliau bukan ulama hadits, maka jangan- 
lah terperdaya dengan perkataannya. 

Catatan: 

Pembaca akan melihat sebagian dari bid'ah yang tidak disebut- 
kan sumbernya dari kitab ahli ilmu, sebagai :syarat dari saya 
(al-Albani) bahwa saya tidak menemukan sebuah kitab yang 
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2. Menjadikannya sebagai hari libur. (Al-Ihyaa”, IV 
169). 


3. Berhias dengan melakukan kemaksiatan, seperti 
mencukur jenggot, memakai sutera dan emas. 


4. Sebagian mereka terlebih dulu meletakkan per- 
madani ke masjid pada hari Jurm'at dan yang lain- 
nya sebelum mereka pergi ke masjid. (Al-Madkhal, 
1I/124) 


5, Memberikan wejangan pada hari Jum'at dengan 
berbagai macamnya. (A/-Madkehal, IT/ 258-259), 
(al-Ibdaa' fi Madhbaaril Ibridaa', hal. 76, Majalah 
al-Manar (31/57). 


6. Adzan dengan berjama'ah pada hari Jum'at. (Al- 
Madkhal, 1/ 208). 


7. Beberapa mu-adzin melakukan adzan dengan 
seorang mu-adzin tetap di tengah masjid. (Al- 
Ikhtiyaaraatul Ilmiyyah karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah, hal. 22). 


menunjukkan tentang siapa yang mengatakan hal tersebut bid'ah, 

akan tetapi dasar dan kaidah bid'ah menyatakannya sebagai 

bid'ah. Di dalam komentar saya disebutkan beberapa dalil yang 

mernunjukkannya seperti saya melakukannya pula pada bid'ah 

yang pertama di dalam pembahasan, maka perhatikanlah!! 

“Ibnu Taimiyyah berkata di dalam al-Fataawaa (11/39), “Ini 
dilarang menurut kesepakatan para ulama.” 
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10. 


11. 


12. 


Menambahkan adzan yang kedua untuk satu 
adzan dengan mendatangkan seorang mu-adzin 
lain yang mengumandangkan adzannya di atas 
(tempat duduk) sebagai jawaban atas adzan per- 


tama. (Al-Ibdaa', 75 dan al-Madkhal, I1/ 208). 


Seorang mu-adzin naik ke atas menara pada hari 
Juny'at setelah adzan pertama guna memanggil 
penduduk kampung agar jumlah jama'ah genap 
empat puluh! (Ishlaahul Masaajid minal Bida' wal 
Awaaid, 69 -cetakan kami). 


Memisahkan jama'ah menjadi empat kelompok 
ketika mereka berkumpul untuk shalat Jum'at, 
dan ketika adzan, orang yang memisahkannya itu 
menyatukannya kembali. (AlMadkhal, 11/2253). 


Mempersilahkan orang shalih untuk melangkahi 
pundak orang banyak pada hari Jum'at karena 
mencari keberkahan darinya! 


Shalat sunnah @abliyyah Jum'at. (As-Sunan wal 
Mubtada'aat, 51, a-Madkbal, IV 239, al-Ajwibatun 
Naafi'ah, hal. 46-58). 


5 Al-Bajuri berkata (1/ 227), “Seorang imam dan orang shalih 


diperbolehkan untuk melangkahi pundak orang lain karena 
dari mereka berdua bisa didapatkan keberkahan dan orang lain 
pun tidak merasa terganggu dengannya, termasuk ke dalam 
masalah ini adalah para pembesar -walaupun dalam urusan 
duniawi karena orang-orang mengizinkannya dan tidak merasa 
keberatan. 
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13. 


14. 


15. 


16. 


18. 


19. 


Membentangkan permadani pada tangga rnimbar 
di hari Jurd'at. (A-Madkhal, 11/ 268). | 


Memasangkan tanda hitam di atas mimbar ketika 
khutbah. (4!-Madkhal, IV 166). 

Adanya penutup mimbar (yang dikhususkan). 
(As-Sunan, 53). 

Memakai pakaian hitam secara rutin bagi imam 
pada hari Jum'at. (Allhyaa', W162-165), lal-Mad- 
khal, IL 266), (Syarh Syir'atil Islaam, hal. 140). 


. Mengkhususkan memakai Imamah (sorban) untuk 


shalat Jum'at dan yang lainnya. 


Menggunakan sepatu kulit (khuf) untuk ber- 
khutbah dan shalat Jum'at (al-Madkhal, IL 266). 


At-Targiyah, yaitu membacakan firman Allah 
US 


. Pa Ba » 
SI Ka Kini, Ol 


“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya ber- 
shalawat pada Nabi...” 


$ Komentar saya: Hadits-hadits yang menjelaskan keutamaan 
shalat dengan menggunakan imamah tidak ada yang shahih, 
hal ini seperti yang telah kami jelaskan di dalam kirab al-Ahaa- 
diits adh-Dha'tifah (no: 127). 
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20, Kemudian membacakan hadits: 
e2 2 


mail Olobad A3 NI 


“Jika engkau berkata kepada temanmu, “Diam- 


lah...” 


Seorang mu-adzin menyambut khatib sehingga 
dia sampai ke atas mimbar dengan hadits tersebut 
di atas" (Al-Madkhal, 11/266), (Syarhuth Thariigatil 
Mubammadiyyah, V114, 115 dan IV/323), lalManaar, 
V/951, XIX/541), lal-Ibdaa?, hal. 75) dan (as-Sunan, 
hal. 24). Lihat pembahasan berikutnya no. 32. 


21. Membuat tangga mimbar lebih dari tiga anak 
tangga. 


7 Syaikhul Istam Ibnu Taimiyyah d: dalam kitab al-Ikhtiyaaraat 
(hal. 48), berkata, “Praktek seperti ini makruh atau haram 
menurut kesepakatan para ulama.” Saya (al-Albaru) berkata, 
Janganlah seseorang terpedaya dengan anggapan baik pekerjaan 
tersebut oleh pengarang kitab al-Baits hal. 65 tentang bid'ah 
ini, karena yang demikian merupakan ketergelincirannya se- 
orang ulama. 

' Tika dikatakan bahwa Mu'awiyah adalah yang pertama kali 
menjadikan tangga mimbar berjumlah lima belas anak tangga 
sebagaimana diungkap oleh penulis kitab at-Taraatiibul Idaa- 
riyyah (440), maka sesungguhnya ini adalah riwayat yang 
tidak benar, ungkapan beliau dengan kata-kata “Dikatakan” 
mengisyaratkan kelemahan riwayat tersebut, dan di antara 
dampak negatif dari bid'ah tersebut adalah memutuskan shaf. 


Sebagian penanggung jawab masjid cukup tanggap melihat 
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22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27. 


Seorang imam berdiri di bawah mimbar untuk 
berdo'a. | 


Sengaja lambat menampakkan diri di atas mimbar. 


(Al-Baa'irs, 64). 


Melantunkan sya'ir yang berisi pujian kepada 
Nabi £5 ketika seorang khatib naik ke atas mim- 
bar atau sebelumnya. (4-Manaar, XXX1/ 474). 


Seorang khatib mengetuk dengan pedang atau 
tongkat bagian bawah ketika di atas mimbar. 
(Al-Baa'its, 64), lal-Madkhal, IV 267), Ushlaahul 
Masaajid, 50) dan lal-Manaar, 18/558). 


Para mu-adzin bershalawat kepada Nabi #5 se- 
tiap kali khatib memukul di atas mimbar. (Al- 
Madkhal, TL/250, 267). 


Pimpinan mu-adzin naik ke atas mimbar ber- 
sama imam, walaupun dia duduk lebih rendah 
darinya, dan ucapannya: 


GA JGA UAS AN AS LN IN pi 





masalah ini, akan tetapi mereka menyelesaikannya dengan 
perbuatan bid'ah pula, yaitu dengan membuat tangga di dekat 
tembok, seandainya mereka mengikut: as-Sunnah, niscaya 
mereka akan tenang. 
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28. 


29. 


30. 


31. 


“Ya Allah! Kabulkanlah, kabulkanlah, semoga 
Allah mengampuni orang yang mengatakan 
Aamun, ya Allah I:rmpahkanlah shalawat-Mu 
kepadanya (Nabi).” (Al-Madkhal, 11/ 268). 


Seorang imam sibuk dengan membaca do'a ketika 
ia naik ke atas mimbar dengan menghadap kiblat 
sebelum menghadap jama'ah dan mengucap salam 
kepada mereka.” (Al-Baa'its, 64), (al-Madkhal, 
II/267), (Ishlaahul Masaajid, 50), dan lal-Manaar, 
18/558). 


Seorang khatib tidak membaca salam kepada 
jama'ah ketika masuk. (4l-Madkhal, 22/166). 


Adzan yang kedua di dalam masjid di hadapan 
khatib. (ALI tishaam karya asy-Syathubi, IH/ 207- 
208), lal-Manaar, XIX/ 540), dan fal-Ajwibatun 
Naafi'ah, 20-25). 


Adanya dua orang mu-adzin.di hadapan seorang 
khatib di sebagian masjid jami', salah satunya 
berdiri di depan mimbar, sedangkan yang kedua 
di atas tempat yang agak tinggi, yang pertama 
mendiktekan ucapan adzan kepada yang kedua, 


? Syaikhul Islam di dalam kitab al-Ikhtiyaaraat (hal. 48), berkata, 


“Do'2 seorang imam sebelum dia naik ke atas mimbar tidak 
ada dasarnya.” Catatan kaki ini tidak ada dalarn cetakan mak- 
tabah al-Ma'arif, 
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yang pertama dengan pelan-pelan sedangkan yang 
kedua dengan suara yang keras (Ishlaahul Masa- 


ajid, 143). 
32. Seruan yang diucapkan oleh pimpinan mu-adzin 
ketika kharib akan naik ke atas mimbar, dia ber- 


kata, “Wahai manusia! Telah shahih diriwayat- 
kan dari Rasulullah £5: 


p £ a oo 
Knatdl A93 las play Cold CAB 5) 
2 0 8 sE 

Mad AA man 
“Jika engkau berkata kepada sahabatmu, “Diam- 
lah” pada hari Jum'at ketika imam sedang me- 


nyampaikan khutbah, maka engkau telah berbuat 


sla-sia.” 


Maka dengarkanlah! Semoga Allah melimpah- 
kan rahmat (kasih sayang)-Nya kepada kalian!” (Al- 
Madkhal, 1L/268) dan (as-Sunan, 24). 


33. Ucapan sebagian mu-adzin ketika khatib selesai 
dari khutbahnya yang pertama: 


LULANI, 3 WN, Ud 5 
NG AAN, 
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“Semoga Allah mengampunimu dan kedua orang 
tuamu, juga kami dan kedua orang tua kamu dan 
seluruh yang hadir.” (Fataawaa Ibni Taimiyyah, 
I/129), Ushlaahul Masaajid, 75-76). 


34. Seorang khatib memegang dan bertumpu pada 
sebilah pedang ketika berkhutbah. (As-Sunan: 
55). 


35. Duduk di bawah mimbar sedangkan khatib se- 
dang menyampaikan khutbahnya dengan tujuan 
merninta kesembuhan. (Al-Manaar VII/501-503). 


36. Para khatib yang enggan mengucapkan Khutbatul 
Haajah, yaitu: 


JM 00 20 Io 2g 2 “six | r.a , 8 
a23 AR Ora mand 4 Ore AN So ul 
Pi ai 


Pa 


Juga meninggalkan sabda Rasulullah £5 di dalam 
khutbahnya:" 


" Adapun hadits yang menerangkan bahwa Nabi berkhutbah 
dengan sebilah pedang atau tongkat sebagaimana disebut dalam 
kitab Manaarus Sabil dan disandarkan hadits tersebut pada 
Abu Dawud, maka hadits tersebut tidak ada usul-usulnya dari 
beliau dan juga yang lainnya dengan menyebutkan sebilah 
pedang. Adapun lafazh hadits yang sebenarnya...” Sebuah 
tongkat atau busur panah.” Sebagaimana yang telah dikeluar- 
kan dalam kitab Irwaa-ul Ghalil (no. 616 jilid 3). 

(0 Lihat pembahasannya di dalam risalah (buku asli) ini pada 
halaman (96-100). 
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37. 


38. 


39. 


40. 


41, 


Vga Te NT Lae Bf 
LAN PNS SAS 3 Old Aap Lol 
Keengganan para khatib untuk memberikan 


nasihat dengan membacakan surat Oaaf padahal 
Nabi sering melakukannya. (As-Sunan, 57). 


Kebiasaan para khatib yang membacakan hadits 
di akhir khutbahnya secara terus-menerus seperti 
hadits: 


#5. “7 Pa 2 £ er) 


“Orang yang bertaubat dari perbuatan dosa bagai- 
kan orang yang tidak memuliki dosa.” (As-Sunan, 
56).8 


Pada zaman sekarang ini sebagian khatib meng- 
ucapkan salam setelah khutbah yang pertama. 


Membaca surat al-Ikhlash sebanyak tiga kali kevika 
kharib sedang duduk di antara dua khutbah. (As- 
Sunan, 56). ' 


Berdirinya sebagian jama'ah di tengah-tengah 


khutbah yang kedua untuk shalat at-Tahiyyat. 
(Al-Manaar, XVUI/559), las-Sunan, 51). 


1 Lihat pembahasannya di dalam risalah (buku asli) ini pada 
halaman (96-100). 

“ Hadits ini hasan. Lihat Silsilah adh-Dha'tifah pada hadirs no. 
615 dan 616. 
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42. 


43. 


44. 


45. 


46. 


47. 


48. 


Para jama'ah berdo'a dengan mengangkat kedua 
tangan ketika imam duduk di antara dua khutbah. 
(Al-Manaar NU 793-794, XVIM/559). 


Turunnya seorang khatib ke anak tangga yang 
paling bawah pada khutbah yang kedua, kemudian 
kembali lagi. (Haasyryah Ibnu “Abidin, 11770). 


Terlalu cepat dalam menyampaikan khutbah 
yang kedua. (4l-Manaar, XVIII/ 858). 


Menengok ke sebelah kanan dan kiri ketika me- 
ngucapkan “Sesungguhnya saya memerintahkan 
kalian dan melarang kalian” dan ketika bershalawat 
kepada Nabi &5. (Al-Baaits, 65), (Haasyiyab Ibnu 
Abidin, V759), (Ishlaahul Masaajid, 48), dan lal- 
Manaar, XVIIL/ 558). 


Naik ke tangga yang lebih atas pada mimbar 
ketika bershalawat kepada Nabi #5 dan setelah 
itu turun kembali. (Al-Baa'tts, 65). 


Selalu mengucapkan bahasa yang bersajak di 
dalam khutbah-khutbah mereka, padahal sajak 
tersebut dilarang sebagaimana diterangkan di 
dalam hadits yang shahih. (As-Sunan, 75). 


Banyak mengungkapkan hadits: 
“3 Tr... tt 8 9 , aer " # 
Alai Ola) pad IS 3 dak Ao! 
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ar 


sa Gal OS Is JP 3 


Sa 


Hana ya okay 3 


a 


“Sesungguhnya Allah 45 pada setiap malam 
bulan Ramadhan memuliki enam ratus ribu orang 
yang dibebaskan dari api Neraka, dan ketika 
malam terakhur tiba, Allah akan membebaskan 
sebanyak orang yang melalu: malam tersebut.” 


Hadits ini selalu dibacakan pada Jurn'at terakhir 


bulan Ramadhan atau pada khutbah “Idul Fithri, 
padahal itu adalah hadits yang bathil.” 


49. 


50. 


Meninggalkan shalat Tahiyyatul Masjid ketika 
imam sedang khutbah di hari Jum'at. (A-Muballa 
karya Ibnu Hazm, V/69). 


Sebagian khatib memberhentikan khutbahnya 
dan melarang orang yang masuk ke dalam masjd 
melakukan shalat Tahiyyatul Masjid ketika 1a 
akan melakukannya! Iri jelas bertentangan dengan 
hadits Rasulullah #8 yang shahih yang justeru 


memerintahkannya." 


2? ungkapkan oleh Ibnu Hibban sebagaimana dikutip di dalam 


al-Laali-ul Mashnuu'ah karya as-Suyurhi. 


8 Lihat halaman yang membahas tentang shalat Tahiyyatul 
Masjid pada saat khutbah. 
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51. 


52, 


53. 


54. 


55. 


Mengosongkan khutbah yang kedua dari nasihat, 
bimbingan, motivasi dan lain-lain dan mengkhu- 
suskannya dengan membacakan shalawat kepada 
Nabi ££, juga berdo'a. (As-Sunan, 56), (Nuurul 
Bayaan fil Kasyfi “an Bidaa' Aakhiriz Lamaan, 
445). 


Membacakan shalawat dengan mengeraskan suara 
di luar kebiasaan pada sisa khutbah. (Al:Baa'is, 
65). 


Berlebihan membacakan shalawat dengan suara 
yang keras ketika seorang khatib membacakan 


firman Allah &&: 


C -. NN 2. 27 An Png rta 
GAN Je Dok serak 518 


ar 


Sg... 


“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya ber- 
shalawat untuk Nabi.” (OS. Al-Ahzaab: 56) (Al- 
Bujairami, W/ 189). 

Teriakan sebagian jama'ah ketika khutbah sedang 


berlangsung dengan menyebut Nama Allah atau 
narna orang-orang shalih. (4l-Manaar, XVIN/ 559). 


Mendatangkan seorang kafir yang baru masuk 
Islam di pertengahan pekan, dan membawanya 
kepada khatib yang sedang berada di atas mimbar 
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agar ia menyatakan keislamannya di hadapan 
orang banyak, karenanya khatib memutuskan 
khutbahnya dengan sebab tersebut. (Al.Madkhal, 
I/171). 


56. Adanya kebiasaan khatib yang selalu menyebut- 
kan para Khalifah, dan penguasa di dalam khut- 
bahnya yang kedua dengan intonasi tertentu. 
(Al-Prshaam, 17-18, I1/177), (ak-Manaar, VW/139, 
XVIII/305, 558, dan XXXI/55). 


57. Do'a khatib untuk para perjuang dan penjaga 
perbatasan. (AI 'tishaam, V/18). 


58. Para mu-adzin mengeraskan suaranya untuk 
mendo'akan para penguasa dengan lama sedang- 
kan khatib tetap saja di dalam khutbahnya.” (AL 
Manaar, XVIIL 558), (as-Sunan, 25). 


59. Khatib berdo'a dengan selalu berhenti agar di- 
arrumi oleh mu-adzin. (Syarhuth Thariigatil Muham- 
madryyah, 111/323). : 


# Ibnul Hajj menyebutkan hal ini pula di dalam kirab al Mudkhal 
(11/270), tetapi beliau berkata, “Akan tetapi ini masuk ke 
dalam kategor: Sunnah dan bukan bid'ah.” Beliau keliru di 
dalam masalah ini, karena tidak seorang pun dari kalangan 
Salaf, baik itu Sahabat atau Tabi'in yang mengatakan seperti 
itu. 

$ Ibnu “Abidin di dalam al-Haasyiyah (1/76) menyebutkan 
bahwa hal itu makruh, maksudnya adalah makruh yang men- 


dekati haram. 
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60. 


61. 
62. 


63. 


Para mu-adzin yang mengamuni do'a khatib untuk 
para Sahabat dengan keridhaan dan untuk para 
penguasa dengan kemenangan. (Syarhuth Iharii- 
gatil Mubammadiyyah, 1I1/ 323). 


Berpantun di dalam khutbah. (AlJbdaa', 27). 


Khatib mengangkat kedua tangannya di dalam 
berdo'a." 


Para jama'ah mengangkat tangan untuk meng- 
arnini do'a khatib." (Al-Baa'its, 64, 65). 


, Selalu mengakhiri khutbah dengan mengucapkan: 


33 


A05 INUL AN of 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk 
berbuat adil dan berbuat baik...” 


Atau dengan ungkapan: 


ASI MS 


(6 Syakhul Islam di dalam kitab al-Ikhtryaaraat al-Ilmiyyah (hal. 


48), berkata, “Dimakruhkan bagi khatib mengangkat kedua 
tangan ketika berdo'a di dalam khutbahnya, karena Nabi #$ 
hanya mengisyaratkan dengan jari telunjuknya ketika berdo'a.” 

V Komentar saya: Sesungguhnya jika mereka melakukannya, 
maka mereka berdosa berdasarkan pendapat yang benar. 
Perkataan ini disebutkan oleh Ibnu “Abidin dalam kitab al- 
Haasyiah (17768). 
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65. 


66. 


67. 


68. 


69, 


“Ingatlah Allah, niscaya Dia akan mengingat ka- 
Lian...” (Al-Madpkbhal, IV 271) dan las-Sunan, 57). 


Memanjangkan khutbah dan memendekkan 
shalat." 


Mengusap pundak dan punggung khatib ketika 
dia turun dari mimbar. (Allbdaa', 79), Ushlaahul 
Masaajid, 78), tas-Sunan, 54) dan (Nuurul Bayaan, 
44) 

Mimbar besar yang biasa dimasukkan ke dalam 


rumah seusai khatib berkhutbah. (Al-Madkhal, 
11/212). 


Menghitung jumlah jama'ah di sebagian masjid 
kecil, agar diketahui apakah sudah mencapai empat 
puluh orang atau belum. 
Mendirikan shalat Jum'at di masjid-masjd kecil 
(Ishlaahul Masaajid, 63). 


8 Komentar saya: Karena sesungguhnya yang Sunnah adalah 
memanjangkan shalat dar memendekkan khutbah sebagai- 
mana telah dijelaskan terdahulu, adapun jika melakukan se- 
baliknya sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan khatib pada 
zaman ini adalah perbuatan bid'ah tanpa diragukan lagi, di- 
jelaskan di dalam kitab ad-Durrul Mukhtaar (758, pada catatan 
pinggir) yang menetapkan: “Dimakruhkan memanjangkan 
dua khutbah melebihi panjangnya surat al-Mufashal.” 

8 Komentar saya: “Syaikh al-Oasimi 45 memilik: risalah pen- 
ting yang membahas masalah ini, yaitu “Keluarnya shalat 


170 


Bifah-Bidah Hari jum'at 


70, Imam memulai shalat sedangkan shaf makmum 
belum lurus. (Ishlaahul Masaajid, 99100). 


71. Mencium tangan setelah shalat, (Ishlaahul Masaa- 
jid, 99). 


72. Perkataan mereka setelah shalat Jum'at, “Semoga 
Allah menerima amal baik kami dan kalian se- 





Turm'at dari tujuannya yang utama karena banyaknya pelaksana- 
an di berbagai tempat” As-Subki juga memiliki risalah dalam 
masalah ini dengan judul: “Memegang teguh satu masjid ketika 
didirikan dua Jum'at di satu wilayah,” di dalam risalah tersebut 
beliau berkata, “Banyaknya jumlah tempat shalat Jum'ar tanpa 
ada kebutuhan yang mendorongnya merupakan kemunkaran 
yang diketahui secara pasti di dalam agama Islam.” (I/ 190) 
dari farwafatwa beliau. Di: dalam masalah ini al-(Jasimi sampai 
mengatakan, “Hendaknya ditinggalkan shalat Jum at pada 
setiap masjid kecil, baik yang ada di antara rumah-rumah, 
jalan-jalan atau pada masjid yang besar tetapi sudah cukup 
pelaksanaannya pada masjid yang lebih besar lagi, dan hendak- 
nya penduduk suatu tempat dikumpulkan dalam satu masjid 
jami, dan andaikata setiap wilayah besar memiliki masjid 
masing-masing seperti itu, maka kita cukupkan dengan masjid 
itu saja tanpa melaksanakannya di masjid-masjid lain, sehingga 
pada akhirnya syi'ar Islam akan tampak dengan keadaan yang 


sangat menawan, dan hilanglah perpecahan. 


Komentar saya: Dernikianlah pendapat yang benar bagi orang 
yang faham akan Sunnah dan mencermati makna yang ter- 
kandung di dalam shalat Jum'at juga berjama'ah sebagaimana 
yang dilakukan pada zaman Nabi 85 yang telah saya jelaskan 
terdahulu pada bab Ahkaamul Jumu'ah. 
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mua”? (As-Sunan, 54). 


73. Melakukan shalat Zhuhur setelah shalat Jum'at.” 
(As-Sunan, 10, 123), (Ishlaahul Masaajid, 51-53), 
(al-Manaar, XXIN/ 259, 497 dan XXXIV/120). 


74. Berdirinya sebagian wanita di pintu masjid pada 
hari Jum'at, dengan menggendong anak-anaknya 
yang masih merangkak belum bisa berjalan, dua 
ibu jari anak tersebut diikat dengan benang, ke- 
mudian sang ibu meminta kepada orang yang 


pertama kali keluar dari masjid agar ia memotong 





0 Komentar saya, adapun hadits: 


Baba Ea Aa Yah abad aa NI at sat ad 


(SI) GAES Kp 

“Barangsiapa bertemu dengan saudaranya seusai shalat Jum'ar, 

maka hendaklah ia berkata kepada saudaranya, “Semoga Allah 

menerima amal baik kita dan kalian,” karena hal tersebut rrie- 

rupakan kewajiban yang harus kalian lakukan untuk Rabb 
kalian.” 

Hadits ini dikeluarkan oleh as-Suyuthi di dalam kitab Dzarlul 


Abaadiirsul Maudhuu'ah hal. 111, beliau berkata, “Di dalam 

sanadnya ada Nahsyal, sedangkan ia adalah pendusta.” 

“ Syaikh Musthafa al-Gala memiliki risalah yang bermanfaat 
di dalam masalah ini dengan judul: “a-Bid'ah £ Shalaatiz Zhubri 
badal Jumu'ah” yang diterbitkan di majalah al-Manar beberapa 
kal:, coba lihat (VII/941-948, VHII/24-29) saya kira masalah 
itu disimpan dalam risalah khusus. 
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15, 


76. 


tali tersebut, dengan keyakinan dua minggu ke- 
mmudian anak tersebut akan berjalan karenanya! 


Sebagian orang berdiri di depan pintu dengan 
membawa segelas air, agar orang-orang yang 
keluar dari masjid meludahi ke dalam gelas ter- 
sebut satu demi satu, dengan anggapan untuk 


mengambil berkah dan kesembuhan. 


Menghapuskan syr'ar adzan dari tarusan masjid 
yang ada pada salah satu negeri Islam di dunia 
ini dengan cara memakai satu adzan, maka yang 
demikian itu menyelisihi kesepakatan negeri- 
negeri Islam dari dahulu sampai sekarang. 


77. Mencukupkan adzan pada kaset rekaman di se- 


bagian negeri Islam. 


Inilah pembahasan terakhir tentang bid ah-bid'ah 


pada hari Jum'at. 


Segala puji hanya milik Allah semata, shalawat 


dan salam semoga dicurahkan kepada penutup para 
Nabi, Muhammad S£. 


Damaskus, 27/2/1372 H. 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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Ritual ibadah dalam shalat" 
Jum'at dewasa ini perlu di- 
tinjau lagi, khususnya yang 
berkenaan dengan adzan. Sebab, terjadi perbedaan 
yang sangat mencolok antara satu masjid dengan masjid 
lainnya. Terkadang satu masjid melakukan dua kali adzan, 
lalu di masjid lainnya hanya melakukan satu kali dalam 
adzan. Lalu bila dilakukan dua kali adzan, maka timbul 
lagi pertanyaan apakah disyari'atkan melakukan shalat 
sunnah di antara dua adzan tersebut? Dan masih banyak 
lagi polemik yang berkepaniangan apabila adzan diku- 
Dalam buku inkpara pembaca'juga akan mendapatkan 
pen san seputar shalat ng ditambahkan 

id lengkaplah 
Jawaban-ja' | ghalat Jum'at, 
seperti huku tJu Baca shalat 
Jum'at, hukum aya "dan lain 
sebagainya. 


























. Sha e MOF pahkan kepada 
Nabi des nya dan para 







dengan baik 
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Pustaka Ibnu Katsir 


